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SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN HIBAH
PROGRAM PENGABDIAN BAGI DOSEN UNIVERSITAS MA CHUNG

TAHUN ANGGARAN 2015
Nomor : 01 2/MACHUNG/LPPM/SP2H-PPM/IV 1201 5

Pada hari  in i  Kamis tanggal Dua bulan
dibawah ini  :

1 ,  DANIEL S STEPHANUS,  SE. ,  MM. ,
MSA., AK.

2. LEENAWATY LIMANTARA. Ph.D.

Apri l  tahun Dua Ribu Lima Belas, kami yang bertandatangan

Manajer Pengabdian LPPM Universi tas Ma Chung,
bertindak atas nama Universitas Ma Chung yang selanjutnya
dalam Surat Perjanjian ini disebut sebagai PIHAK
PERTAMA;

Dosen Universitas Ma Chung, dalam hal ini bertindak sebagai
Pengusul dan Ketua Pelaksana Hibah Pengabdian Tahun
Anggaran 2015 untuk selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Surat Perjanj ian Pelaksanaan Hibah ini  berdasarkan pada Surat Perjanj ian Pelaksanaan Hibah Pengabdian
bagi dosen Perguruan Tinggi Swasta Kopert is Wilayah Vl l  Tahun Anggaran 2015, Nomor:
043/SP2H/PPM|KT lKMl2O1 5, tanggal 2 Aprll2015

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan dir i  dalam suatu
Perjanj ian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Tahun Anggaran 2015 dengan ketentuan dan syarat-syarat
sebagaimana diatur dalam pasal-pasal sebagai ber ikut:

Pasal 1
(1) PIHAK PERTAMA memberi  tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima tugas

tersebut untuk melaksanakan Pengabdian lpteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus (Baru) Tahun
Anggaran 2015 dengan judul " lbiKK - PIGMEN STANDAR".

(2) PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan administrasi  dan keuangan atas pekerjaan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan berkewaj iban menyerahkan semua bukt i-bukt i  pengeluaran
serta dokumen pelaksanaan lainnya dalam bendel laporan yang tersusun secara sistematis kepada
PIHAK PERTAMA.

(3) Pelaksanaan Hibah Pengabdian lpteks Bagi Inovasi Kreat iv i tas Kampus (Baru) Tahun Anggaran 2015
sebagaimana dimaksud judul Pengabdian di  atas didanai dar i  DIPA Direktorat Jenderal  Pendidikan
TinggiTahun Anggaran 2015 Nomor DIPA: SP-DIPA-023.04.1.67345312015 Revisi  01 tanggal 03 Maret
2015.

Pasal 2
PIHAK PERTAMA menyerahkan dana Pengabdian sebagaimana dimaksud dalam pasal 1 sebesar
Rp200.000.000,- (Dua ratus juta rupiah) yang berasaldari DIPA Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Tahun Anggaran 2015 Nomor DIPA: SP-DIPA-023.04. '1 .67345312015 Revisi  01 tanggal 03 Maret 2015.
Dana'Pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK PERTAMA
kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pembayaran Tahap Pertama sebesar 70o/o dari total bantuan dana kegiatan yaitu 70% X

Rp200.000.000,- = RpI40.000.000,- (Serafus empat puluh juta rupiah).
b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30% dari total dana yaitu 30% X Rp200.000.000,- =

Rp60.000.000,- (Enam puluh juta rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA menyerahkan
hardcopy Laporan Kemajuan Pelaksanaan Hibah Pengabdian lpteks Bagi Inovasi Kreatrvitas
Kampus Tahun Anggaran 2015 dan Laporan Penggunaan Anggaran 70ok yang telah di laksanakan
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kepada PIHAK PERTAMA dan mengunggah soff copynyake SIM-LITABMAS pal ing lambat tanggal
30  Jun i  2015.

c. PIHAK KEDUA bertanggungjawab muflak datam
dengan proposal kegiatan yang telah disetujui dan
PERTAMA semua bukt i-bukt i  pengeluaran sesuai
PERTAMA.

d. PIHAK KEDUA berkewaj iban mengembal ikan sisa dana yang t idak dibelanjakan ke kepada PIHAK
PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara.

Pasal  3

Hibah sebagaimana d i rnaksud dalam Pasal  2 ayat  (1)  d ibayarkan kepada PIHAK KEDUA

pembelanjaan dana tersebut pada ayat (1) sesuai
berkewajiban untuk menyerahkan kepada PIHAK
dengan jumlah dana yang diberikan oleh PIHAK

Dana Pelaksanaan
sebagai ber ikut:
Nomor Rekening
Nama Penerima pada Rekening
Nama Bank
Alamat Bank

:  035.01  .00069.15 .5
. Leenawaty Limantara
: CIMB Niaga Cabang Galunggung Malang
: Jl .  Galunggung 58 Malang

Pasal 4
(1) PIHAK KEDUA berkewaj iban menghasi lkan luaran yang di janj ikan pada Proposal Pengabdian lpteks

Bagi Inovasi Kreat iv i tas Kampus.
(2) Perolehan luaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk

pelaksanaan Tri  Dharma Perguruan Tinggi.
(3) PIHAK KEDUA berkewaj iban untuk melaporkan perkembangan perolehan luaran sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 5
(1) PIHAK KEDUA berkewaj iban mengunggah laporan kemajuan pelaksanaan kegiatan ke SIM-LITABMAS

pal ing lambat tanggal 30 Juni 2015 sesuai ketentuan pada Buku Panduan Program Hibah Pengabdian
Tahun 201 3 .

(2) PIHAK PERTAMA melakukan Monitor ing dan Evaluasi internal terhadap kemajuan pelaksanaan
Program Hibah Pengabdian tahun 20' l  5 sebelum pelaksanaan monitor ing dan evaluasi eksternal oleh
Direktorat Jenderal  Pendidikan Tinggi.

Pasal 6
Perubahan terhadap susunan t im pelaksana dan substansi pelaksanaan Program Hibah Pengabdian dapat
dibenarkan apabi la telah mendapat persetujuan tertul is dar i  Direktur Penel i t ian dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi.

Pasal 7
(1) PIHAK KEDUA berkewaj iban mengunggah Laporan Akhir  pelaksanaan Hibah Pengabdian Tahun 2015

sesuqi ketentuan pada Buku Panduan Program Hibah Pengabdian Tahun 2013" dan mengisi
Rekapitulasi  Laporan Penggunaan Anggaran 100% pada SIM-LITABMAS pal ing lambat tanggal 10
Nopember  2014.

(2) Hard copy Laporan Akhir  dan Rekapitulasi  Laporan Penggunaan Anggaran sebagaimana dimaksud ayat
(1) diserahkan kepada PIHAK PERTAMA pal ing lambat tanggal 10 Nopember 2014.
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Pasal 8
(1) Apabi la PIHAK KEDUA selbku ketua pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal l  t idak dapat

melaksanakan Program Hibah Pengabdian Tahun 2015, maka PIHAK KEDUA waj ib mengusulkan
penggant i  ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota t im kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Apabi la PIHAK KEDUA t idak dapat melaksanakan tugas dan t idak ada penggant i  ketua sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1)maka PIHAK KEDUA harus mengembal ikan dana kepada PIHAK PERTAMA
yang selanjutnya disetor ke Kas Negara

(3) Bukt i  setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dis impan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 9
(1 )  Apabi la sampai dengan batas waktu yang telah di tetapkan untuk melaksanakan Hibah Pengabdian telah

perakhir ,  PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau ter lambat mengir im laporan
Kemajuan dan atau ter lambat mengir im laporan akhir ,  maka PIHAK KEDUA dikenakan sanksi denda
sebesar 1 %o (satu permil)  set iap hari  keter lambatan sampai dengan set inggi{ ingginya 5% ( l ima persen),
terhi tung dari  tanggal jatuh tempo sebagaimana tersebut pada pasal I  ayal (1),2 dan ayat (3),  yang
terdapat dalam Surat Perjanj ian Pelaksanaan Hibah Pengabdian Universi tas Ma Chung Tahun
Anggaran 2015;

(2) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disetorkan ke Kas Negara dan foto copy bukt isetordenda
yang telah dival idasioleh KPPN setempat diserahkan kepada PIHAK PERTAMA.

Pasa l  10
(1) Apabi lq dikemudian hari  judul Pengabdian lpteks Bagi Inovasi Kreat iv i tas Kampus sebagaimana

dimaksud pada Pasal ' l  d i temukan adanya dupl ikasi  dengan Hibah Pengabdian lain dan/atau di temukan
adanya ket idak jujuran/ i t ikad kurang baik yang t idak sesuai dengan kaidah i lmiah, maka kegiatan
Program Hibah Pengabdian tersebut dinyatakan batal  dan PIHAK KEDUA waj ib mengembal ikan dana
Pengabdian lpteks Bagi Inovasi Kreat iv i tas Kampus Tahun 2015 yang telah di ter ima kepada PIHAK
PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara

(2) Bukt i  setor sebagaimana dimaksud pada ayat ( '1) dis impan oleh kepada PIHAK PERTAMA.

Pasa l  11

Hal-hal dan atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewaj iban pajak berupa PPN dan/atau PPh
menjadi tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke kantor pelayanan pajak setempat sebagai
berikut:

1 .  Pembel ian barang dan jasa dikenai PPN sebesar 10% dan PPh 22 sebesar 1 ,5%;
2. Belanja honorar ium dikenai PPh Pasal 2 ' l  dengan ketentuan:

a. 5% bagi yang memil ik i  NPWP untuk golongan l l l ,  serta 6%bagi yang t idak memil ik i  NPWP.
b. Untuk golongan lV sebesar 15o/o' ,  dan

3. Pajak-pajak lain sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasa l  12
(1) Hak atas kekayaan intelektual yang dihasi lkan dari  pelaksanaan Hibah Pengabdian diatur dan dikelola

sesuqi dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku.

(2) Hasi l  Hibah Pengabdian berupa peralatan daniatau alat yang dibel i  dar i  kegiatan ini  adalah mi l ik Negara
yang dapat dihibahkan kepada inst i tusi / lembaga/masyarakat melalui  Surat Keterangan Hibah.

J
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Pasal 13
(1) Apabi la ter jadi  persel is ihan'antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan

perjanjian ini akan dilakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak tercapai
penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka penyelesaian dilakukan melalui proses hukum.

(2) Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini diatur kemudian oleh kedua belah pihak.

Pasa l  14
Surat Perjanj ian Pelaksanaan Hibah Pengabdian ini  dibuat rangkap 2 (dua) dan bermaterai  cukup sesuai
dengan ketentuan yang berlaku.

PIHAK KEDUA

LEENAW MANTARA, Ph.D.
NIDN: 0624066502
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BERITA ACARA PEMBAYARAN
ru ts

Kamis tanggal Enam Belas bulan Apri l  tahun Dua Ribu Lima Belas yang bertanda tanganPada hari  in i
dibawah ini :

1 .  N a m a
NIP/NIK
Jabatan
Alamat

2 .  Nama
N I D N
Jabatan
Alamat

Dalam hal in i  bert indak dan atas nama Universi tas Ma Chung dalam Beri ta Acara Pembayaran ini  selanjutnya
disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

: DANIEL S STEPHANUS, SE.,  MM., MSA., Ak.

" 
20070029

: Manajer Pengabdian LPPM Universitas Ma Chung
: Vi l la Puncak Tidar N-01 Malang

: LEENAWATY LIMANTARA, Ph.D.
: 0624066502
. Ketua Pelaksana/Dosen Universi tas Ma Chung
: Vi l la Puncak Tidar N-01 Malang

Dalam hal in i  bert indak untuk dan atas nama Ketua Pelaksana Hibah Pengabdian skim lpteks Bagi Inovasi
Kreativitas Kampus Tahun Anggaran 2015 yang selanjutnya dalam Berita Acara Pembayaran ini disebut
sebagai PIHAK KEDUA.

A. Berdasarkan:
No. dan tanggal SP2H
N i l a i S P 2 H

Judul Pengabdian

Skim

: 012/MACHUNG/LPPM/SP2H-PPMllV12015 tanggal 2 April 2015
: Rp200.000.000 (Dua ratus juta rupiah)

:  lb iKK - PIGMEN STANDAR

: lpteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus

B. Berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian tersebut, maka PIHAK KEDUA
berhak menerima pembayaran dari  PIHAK PERTAMA dengan r incian sebagaiberikut
1. Pembavaran : Pertama 70%
2. Perhi tungan Pembayaran

a.  Jumlah pembayaran f i s ik  pada BAP in i70% :  Rp 140.000.000
b. Jumlah pembayaran fisik pada BAP lalu : _B_p-,______(*)
c .  Jumlah pembayaran f i s ik  s .d .  BAP in i  :  Rp 140.000.000

PIHAK KEDUA setuju atas jumlah pembayaran tersebut di  atas dan dibayarkan melalui  CIMB NIAGA
dengan nomor rekening 035.01.00069.15.5 atas nama Leenawaty Limantara.

Beri ta Acara ini  dibuat rangkap 2 (dua) untuk dipergunakan sesuai dengan keperluan.

PIHAK KEDUA

LEENAW ARA,
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Sudah Terima dari

Uang sebesar
(dengan huruf)

Untuk Pembayaran
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KUITANSI
LPPM Universi tas Ma Chung

Seratus empat puluh juta rupiah

Biaya Pelaksanaan Hibah Pengabdian Bagi Dosen Universi tas Ma Chung skim
lpteks Bagi Inovasi Kreat iv i tas Kampus Tahun Anggaran 2015 tahap l(satu)
sebesar 70%, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian
Nomor: 0 1 2/MACHUNG/LPPM/SP2 H-PPM/|V/20 1 5 tan ggal 2 April 201 5.

Ketua Pelaksana

leeilnwnrV (r rvrnNinnA, Ph. D

-
--'7

Manajer Pengabdian
LPPM Universi tas Ma Chung

NtDN. 0624066502
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BERITA ACARA PEMBAYARAN
trto or.  ts

Pada hari  in i  Kamis tanggal Dua Belas bulan November tahun Dua Ribu Lima Belas yang bertanda tangan
dibawah ini :

1 .  Nama :  DANIEL S STEPHANUS,  SE. ,  MM. ,  MSA. ,  Ak .
NIP/NIK
Jabatan

. 20070029
: Manajer Pengabdian LPPM Universi tas Ma Chung

Alamat :  Vi l la Puncak Tidar N-01 Malang
Dalam hal in i  bert indak dan atas nama Universi tas Ma Chung dalam Beri ta Acara Pembayaran iniselanjutnya
disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

2. Nama : LEENAWATY LIMANTARA, Ph.D.
NIDN : 0624066502
Jabatan . Ketua Pelaksana/Dosen Universitas Ma Chung
Alamat :  Vi l la Puncak Tidar N-01 Malang

Dalam hal in i  bert indak untuk dan atas nama Ketua Pelaksana Hibah Pengabdian skim lpteks Bagi Inovasi
Kreat iv i tas Kampus Tahun Anggaran 2015 yang selanjutnya dalam Beri ta Acara Pembayaran ini  disebut
sebagai PIHAK KEDUA.

A. Berdasarkan:
No. dan tanggal SP2H
f i l a i S P 2 H

Judul Pengabdian

Skim

: 012IMACHUNG/LPPM/SP2H-PPMllV12015 tanggal 2 April 2015
: Rp200.000.000 (Dua ratus juta rupiah)

:  lb iKK - PIGMEN STANDAR

: lpteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus

B. Berdasarkan Surat Perjanj ian Pelaksanaan Hibah Pengabdian tersebut,  maka PIHAK KEDUA
berhak menerima pembayaran dari  PIHAK PERTAMA dengan r incian sebagai ber ikut:

Kedua 30%

Rp.  60 .000.000
Rp.  140.000.000 (+)
Rp.  200.000.000

PIHAK KEDUA setuju atas jumlah pembayaran tersebut di  atas dan dibayarkan melalui  CIMB NIAGA
dengan nomor rekening 035.01.00069.15.5 atas nama Leenawaty Limantara.

Beri ta Acara ini  dibuat rangkap 2 (dua) untuk dipergunakan sesuai dengan keperluan.

PIHAK KEDUA

LEENAWA ARA. Ph.D.
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1. Pembayaran :
2. Perhi tungan Pembayaran

a. Jumlah pembayaran f is ik pada BAP ini  30%
b. Jumlah pembayaran f is ik pada BAP lalu 70% ' .

c.  Jumlah pembayaran f is ik s.d. BAP ini  100% :

NtDN. 0624066502
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KUITANSI
Sudah Terima dari

Uang sebesar
(dengan huruf)

Untuk Pembayaran

LPPM Universitas Ma Chung

Enam puluh juta rupiah

Biaya Pelaksanaan Hibah Pengabdian Bagi Dosen Universitas Ma Chung skim
lpteks Bagi Inovasi Kreativitas Kampus Tahun Anggaran 2015 tahap ll (dua)
sebesar 30%, sesuai dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Hibah Pengabdian
Nomor: 0 1 2/[[rCC HU NG/L P PM/S P2H-PPM llV 120 1 5 ta n ggal 2 April 201 5.

Manajer Pengabdian
LPPM Univers i tas Ma Chung

LEENAWA ARA. Ph.D.
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LAPORAN AKHIR  

IPTEKS BAGI INOVASI DAN KREATIVITAS KAMPUS (IbIKK) 

 

 

 

 

 

IbiKK - PIGMEN STANDAR 

Tahun ke-1 dari rencana 3 tahun  

 

 

Oleh: 

Leenawaty Limantara, M.Sc., Ph.D. (NIDN 0624066502) – Ketua Tim Pengusul 

Dr. Anna Triwijayanti, M.Si., CPM (A) (NIDN 0714127202) – Anggota Tim Pengusul 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS MA CHUNG 

JANUARI 2016 
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 HALAMAN PENGESAHAN 

DOWNLOAD DULU DARI SIMLITABMAS 

 

Judul    : IbIKK – Pigmen Standar 

Peneliti / Pelaksana   

Nama Lengkap  : Leenawaty Limantara, M.Sc., Ph.D. 

NIDN    : 0624066502 

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

Program Studi   : Teknik Industri 

Nomor HP   : 081326360303 

Alamat surel (e-mail)  : leenawaty.limantara@machung.ac.id 

Anggota (1)    

Nama Lengkap  : Dr. Anna Triwijayanti, M.Si., CPM (A) 

NIDN    : 0714127202 

Perguruan Tinggi  : Universitas Ma Chung 

Tahun Pelaksanaan  : Tahun ke-1 dari rencana 3 tahun 

Biaya Tahun Berjalan  : Rp  

Biaya Keseluruhan  : Rp 720.000.000,- 

 

 

Malang, 24 April 2014 

Mengetahui,                                                                

Kepala PM, LPPM,                        Ketua, 

 

 

 

 

Daniel Sugama Stephanus, S.E., M.M., MSA.Ak. Leenawaty Limantara, Ph.D.                                                                                                                  

NIP/NIK 20070029     NIP/NIK 20060001  

  

 

                                                           

Rudy Setiawan, S.Si., M.T.                                      Leenawaty Limantara, Ph.D. 

NIDN 0714126601                            NIDN 0624066502 

                             

Mengetahui, 

Kepala Pengabdian Masyarakat  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat  

Universitas Ma Chung 
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RINGKASAN 

 
Sebagai negara tropis yang terbentang di garis khatulistiwa dan menerima pancaran 

cahaya matahari maksimal sepanjang tahun, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 

alam hayati sebagai satu dari 17 negara megabiodiversitas dunia.  Keberlangsungan 

hidup sumber hayati, baik mikroorganisme (mikroalga, bakteria fotosintetik, jamur) 
sampai tumbuhan tingkat tinggi, dikendalikan oleh pigmen fotosintesis 

(bakterio)klorofil dan karotenoid, yaitu molekul berwarna hijau dan kuning-merah yang 

mampu menangkap energi cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi kimia 

serta produksi oksigen. Pada perkembangannya, fakta ilmiah menunjukkan bahwa 
fungsi klorofil dan karotenoid tidak hanya dalam proses fotosíntesis ataupun menjadi 

sumber zat warna alami, namun juga dapat digunakan sebagai sensitizer dalam terapi 

tumor dan kanker, regulator dan regenerator dalam metabolisme tubuh, serta pro 

vitamin A, antioksidan, anti kanker, anti obesitas, dan anti inflamasi. Melihat potensi 
tersebut, Ma Chung Research Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP) 

Universitas Ma Chung, sebagai salah satu Pusat Unggulan Iptek di bawah Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (SK No. 48/M/Kp/XII/2014), mengambil 

peran untuk mendukung upaya pemerintah meningkatkan industri hilir pengolahan 
bahan alam (khususnya pigmen) yang memberi nilai tambah tinggi dan mengurangi 

ekspor bahan mentah. Teknik dan metode isolasi hingga pemurnian berbagai jenis dan 

sumber pigmen telah menjadi bagian pokok dari riset peneliti MRCPP sejak tahun 

1991. Usulan IbIKK ini secara khusus bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang 
memproduksi pigmen terstandar dalam berbagai tingkatan kualitas sesuai aplikasinya, 

yaitu: menjawab kebutuhan akademis dan riset (analytical grade) serta industri 

makanan, minuman, dan obat tradisional/jamu (industrial grade). Dalam jangka 

panjang, kegiatan produksi pigmen standar diharapkan mampu meningkatkan nilai jual 
hasil alam Indonesia dan mengurangi impor pigmen standar dari luar negeri (aspek 

ekonomis); serta memaksimalkan penggunaan sumber daya alam lokal untuk produksi 

pangan fungsional, perawatan kesehatan dengan bahan alami, membantu mengatasi 

masalah kekurangan vitamin A, serta subtitusi pewarna sintetis pada produk pangan 
(aspek kesehatan dan kesejahteraan masyarakat). Pengelolaan aspek manajemen dan 

finansial ditopang oleh Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. Seiring dengan produksi dan pengelolaan manajerial, kegiatan 

pemasaran dilakukan melalui fasilitas warung pengetahuan (science shop) pada website 
MRCPP (online science shop), sosialisasi dan brosur, serta bergabung dengan 

pengelolaan pusat eksebisi Kementerian Riset dan Teknologi. Tahun pertama kegiatan 

IbIKK difokuskan pada pilot plant produksi pigmen standar di Laboratorium MRCPP 

(β-karoten, fukosantin, klorofil), serta launching ”NAT Chrom” di Science Shop 
website MRCPP. Selanjutnya, akan dilakukan upaya penggandaan skala (up scaling) 

pada tahun kedua, serta produksi skala penuh (full scale production) pada tahun ketiga.  

 

Kata Kunci : Pigmen Organik Standar, Bisnis, Keuangan, Produksi, klorofil, 
karotenoid 
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PRAKATA 

 

Penelitian terkait pemanfaatan kelimpahan sumber daya alam hayati di 

Indonesia menjadi fokus penelitian yang terus digalakkan peneliti Ma Chung Research 

Center for Photoynthetic Pigments (MRCPP), khususnya dengan memanfaatkan 

senyawa biopigmen yang terkandung pada seluruh organisme yang berfotosintesis.  

Hasil penelitian terdahulu membuktikan peran pigmen fotosintetik sebagai antioksidan, 

antikolesterol, antikanker, anti inflamasi, dan provitamin A, sehingga jumlah studi 

pemanfaatan pigmen pun semakin meningkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang memproduksi 

pigmen standar “NAT Chrom”, meliputi berbagai jenis pigmen fotosintetik yang 

diisolasi dan dimurnikan sesuai tujuan aplikasi pemanfaatannya, menjawab kebutuhan 

akademis dan riset (analytical grade) serta industri makanan, minuman, dan obat 

tradisional/jamu (industrial grade). Penelitian ini dikerjakan oleh Ma Chung Research 

Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP) Universitas Ma Chung untuk unit 

produksi, dengan melibatkan Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri 

Investasi Universitas Ma Chung untuk pengelolaan aspek manajemen dan finansial. 

Luaran dari penelitian ini mencakup aspek pemanfaatan SDA lokal, perencanaan pilot 

project hingga full scale production, standarisasi prosedur pemurnian pigmen, 

manajemen, pemasaran, SDM, hingga fasilitas dan pengelolaan finansial. 

Perkembangan penelitian pada tahun pertama dideskripsikan pada laporan akhir 

ini. Adapun kemajuan penelitian tahun pertama ini antara lain launching dan pemasaran 

melalui Science Shop pada website MRCPP, serta menghasilkan tiga pigmen standar 

prioritas (β-karoten, fukosantin, dan klorofil). Penulisan laporan ini terlaksana setelah 

melalui penelitian dan diskusi secara intensif serta didukung peneliti yang terlibat. Atas 

dukungan dan kerjasama yang diberikan dengan baik, kami menyampaikan apresiasi 

yang mendalam. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Analisis Survei Pasar 

Adanya isu ”back to nature” telah menggiring masyarakat untuk memilih 

produk berbasis sumber daya alam dibandingkan produk sintetis, sekalipun harga 

jualnya cenderung lebih tinggi. Berbagai industri dan produk berbasis bahan alam 

antara lain adalah: jamu dan obat tradisional (farmaseutikal), kosmetika dengan 

bahan aktif untuk memelihara kesehatan kulit dan wajah (kosmeseutikal), serta 

pangan fungsional dan nutrasetikal. Berdasarkan data Kamar Dagang Indonesia 

(Kadin), setidaknya terdapat 252 perusahaan farmaseutikal, 300 perusahaan 

kosmeseutikal, dan 330 perusahaan nutraseutikal yang dinaungi oleh berbagai 

asosiasi di Indonesia (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Jumlah perusahaan kosmeseutikal, nutraseutikal, dan farmaseutikal 
dibawah naungan organisasi perusahaan yang terdaftar di Kamar Dagang 

Indonesia (Sumber: Kamar Dagang Indonesia, 2014) 

 

Bahan  alami cenderung dipilih oleh masyarakat karena minim efek 

samping dibandingkan produk sintetis. Terdapat banyak senyawa aktif yang 

terkandung pada sumber daya alam, diantaranya adalah pigmen fotosintesis 

klorofil dan karotenoid. Pigmen fotosintesis merupakan produk metabolit 
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sekunder yang menopang keberlangsungan hidup seluruh tumbuhan tingkat tinggi, 

makroalga, dan mikroalga. Klorofil dan karotenoid berfungsi menangkap energi 

cahaya matahari dan kemudian mengkonversinya menjadi energi kimia serta 

oksigen. Perkembangan riset membuktikan bahwa klorofil dan karotenoid juga 

memiliki bioaktifitas yang bermanfaat bagi perawatan kesehatan. Tak hanya 

memberikan warna, klorofil memiliki kemampuan sebagai agen pembersih, 

regulator, serta regenerator sel darah tubuh manusia (Limantara, 2009). Bahkan, 

senyawa turunan klorofil memiliki aktifitas antioksidan lebih tinggi. Sebagai 

contoh berdasar pengalaman penelitian di laboratorium, senyawa feofitin dan 

feoforbid (produk turunan klorofil) yang banyak terbentuk pada produk teh 

ternyata memiliki aktivitas antioksidan (Putri dkk., 2007; Santi dkk., 2006). Di 

samping itu, karotenoid juga memiliki aktifitas biologis seperti antioksidan 

(Sachindra dkk., 2007; Yan dkk., 1999), antiobesitas (Maeda dkk., 2005; 2007), 

antikanker (Hosokawa dkk., 2004), dan antiinflamasi (Shiratori, 2005). 

Antioksidan merupakan senyawa yang umum diaplikasikan pada produk 

makanan-minuman dan kosmetika, sedangkan aktifitas antiobesitas, antikanker, 

dan antiinflamasi dikembangkan pada industri farmasi. Dengan demikian, pigmen 

standar yang memenuhi kebutuhan industri (industrial grade) mengutamakan 

aspek warna/penampilan serta aktifitas/manfaatnya.  

Di sisi lain, pigmen terstandar menjadi kebutuhan pokok bagi setiap riset 

pigmen untuk tujuan identifikasi senyawa, standar pembanding, serta analisa 

kuantitatif. Adapun pigmen standar yang dibutuhkan mutlak memiliki tingkat 

kemurnian tinggi (> 95%) dan umum disebut sebagai analytical grade. Jumlah 

dan aktifitas riset peneliti pigmen di Indonesia dapat dilihat dari antusiasme pada 

kegiatan keilmuan yang bersifat spesifik, seperti konferensi pigmen alami serta 

keberadaan himpunan profesi. MRCPP Universitas Ma Chung telah menjadi tuan 

rumah penyelenggaraan Natural Pigments Conference for South-East Asia (NP-

SEA) tahun 2010 dan 2013, International Conference on Natural Sciences 

(ICONS) tahun 2011 dan September 2014, sekaligus menjadi pengurus inti 

Himpunan Peneliti Pigmen Indonesia (HP2I) sejak tahun 2010. Jumlah peserta 

konferensi dari Indonesia serta jumlah judul hasil penelitian yang dipresentasikan 

tersaji pada Gambar 2, dan sebanyak 35 orang diantaranya telah menjadi anggota 
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tetap HP2I. Peningkatan jumlah peserta pada NP-SEA II dibanding 

penyelenggaraan pertama mengindikasikan peningkatan jumlah peminat riset 

pigmen alami.  

 
Gambar 2. Jumlah peserta Indonesia dan judul penelitian pada konferensi 

pigmen alami serta ilmu alam (Sumber: dokumentasi kegiatan MRCPP). 

 

Tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan riset di PTN, PTS, dan berbagai 

Lembaga Penelitian juga digiring untuk memenuhi kebutuhan industri dan pasar 

akan produk-produk dari alam (non-sintetik). Program Kementrian Riset dan 

Teknologi secara jelas mengutamakan pembinaan dan pengembangan Pusat 

Penelitian yang mampu mengolah dan meningkatkan nilai jual sumber daya alam 

lokal untuk selanjutnya menjadi produk komersial. MRCPP merupakan salah satu 

di antara 17 Pusat Unggulan Iptek yang ditetapkan Kemenristek (SK No. 

284/M/Kp/XI/2013) untuk bidang spesifik klorofil dan karotenoid.     

Menjawab kebutuhan industri, akademisi, serta institusi litbang, sejak tahun 

2009 MRCPP telah menyediakan layanan analisis kuantitatif serta penyediaan 

pigmen standar dan konsultasi, terwujud melalui MoU dengan industri, kontrak 

riset maupun non riset dengan akademisi/peneliti institusi lain. Faktor yang 

mendorong minat pasar dalam negeri untuk menghubungi MRCPP antara lain: 

tingginya harga pigmen standar impor, waktu tunggu (indent) pemesanan yang 

lama (2-3 bulan, bergantung stok), kualitas pigmen saat diterima seringkali sudah 

menurun karena kerusakan terjadi selama proses pengiriman jarak jauh, dan tidak 
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adanya layanan konsultasi. Seiring dengan tujuan program IbIKK, MRCPP 

mengusulkan potensi ”Pigmen Standar” untuk menciptakan wirausaha baru, 

menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan pendapatan 

mandiri, mendorong budaya pemanfaatan hasil riset bagi masyarakat melalui 

kerjasama dengan industri pengguna pigmen standar, serta memberikan 

kesempatan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa yang akan terlibat.  

 

Analisis Survei Kompetitor 

Berdasarkan penelusuran Tim Pengusul, terdapat 3 produsen pigmen 

standar di dunia, yaitu: Sigma-Aldrich, Merck, dan Carotenature. Hingga saat ini, 

ketersediaan pigmen standar di Indonesia masih mengandalkan impor dari 

perusahaan modal asing seperti Sigma-Aldrich® dan Merck® dari Jerman, 

sedangkan produk Carotenature® dari Switzerland belum masuk ke Indonesia. 

Tabel 1 menyajikan perbandingan “NAT Chrom” yang akan diproduksi dari 

MRCPP dengan pigmen standar kompetitor yang telah ada di pasaran. 

Baik Sigma Aldrich, Merck, maupun Carotenature hanya memproduksi 

analytical grade dengan kemurnian di atas 95%, sedangkan NAT Chrom yang 

diproduksi MRCPP akan memperluas target pasar dengan adanya analytical 

grade (kemurnian >95%), industrial grade (ekstrak kasar pigmen, kemurnian 

<50%), serta encapsulated grade (pigmen dalam bahan penyalut untuk aplikasi 

langsung ataupun penyimpanan jangka waktu lebih lama). Berdasarkan 

perhitungan harga jual, NAT Chrom relatif lebih murah karena tidak ada beban 

biaya impor dan pengiriman (shipping). NAT Chrom menyediakan 10 jenis 

pigmen standar organik, sedangkan kompetitor hanya menyediakan 8 jenis 

pigmen yang mayoritas merupakan pigmen sintetik. 

Selain itu, keunggulan NAT Chrom antara lain: (1) Sepenuhnya 

mengisolasi dari sumber daya alam lokal; (2) Produk dalam negeri, sehingga 

harga relative lebih murah, tidak terkendala bea cukai, waktu pengiriman lebih 

singkat dan risiko kerusakan minimal; (3) Belum ada kompetitor lain dalam 

negeri; (3) Diproduksi oleh MRCPP yang telah mendapat pengakuan nasional 

sebagai binaan Pusat Unggulan Iptek (PUI) klorofil dan karotenoid, dengan 
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pengalaman riset sejak tahun 1991 serta lebih dari 400 hasil publikasi sebagai 

rujukan ilmiah yang diakui di level nasional dan internasional.  

 

Tabel 1. Komparasi NAT Chrom (MRCPP) dengan produk lain di pasaran 

Parameter 

pembanding 

NAT Chrom 

(Indonesia) 

Sigma-Aldrich® 

(Jerman) 

MERCK® 

(Jerman) 

Carotenature® 

(Switzerland) 

Grade 

Analytical + + + + 

Industrial + - - - 

Encapsulated + - - - 

Kemurnian 

High Purity >95% >95% >95% >95% 

Low Purity <50% - - - 

Harga produk analytical grade (IDR) Franco Jakarta* (per 1000 μg, analytical grade) 

Klorofil a 3,420,000 3,999,787 - - 

Klorofil b 3,160,000 4,143,812 - - 

Feofitin a 3,156,000 - - - 

Feofitin b 3,100,000 - - - 

β-karoten 2,500,000 3,077,047 3,840,000 8,527,926 

α-karoten 2,920,000 6,858,203 - 7,264,359 

Zeaksantin 2,956,000 9,784,369 - 5,684,686 

Fukosantin 2,960,000 3,049,157 - 7,293,834 

Likopen 2,400,000 4,450,973 - 3,763,590 

Lutein 2,360,000 4,517,269 - 4,545,761 

Astaksantin - - - 5,685,509 

Jenis Pigmenuntuk analytical grade  

Klorofil a + + - - 

Klorofil b + + - - 

Feofitin a + - - - 

Feofitin b + - - - 

β-karoten + + + + 

α-karoten + + - + 

Zeaksantin + + - + 

Fukosantin + + - + 

Likopen + + - + 

Lutein + + - + 

Astaksantin - - - + 

Tipe Pigmen  analytical grade  

Klorofil a Organik Organik - - 

Klorofil b Organik Organik - - 

Feofitin a Organik - - - 

Feofitin b Organik - - - 

β-karoten Organik Sintetik Sintetik Sintetik 

α-karoten Organik Sintetik - Sintetik 

Zeaksantin Organik Sintetik - Sintetik 

Fukosantin Organik Sintetik - Organik 

Likopen Organik Organik - Sintetik 

Lutein Organik Sintetik - Organik 

Astaksantin - - - Sintetik 

    Distribusi di Indonesia 
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Semua jenis 

pigmen 

Langsung dari 

Produsen 

(MRCPP, 

Malang, Jawa 

Timur) 

Dari Sigma-Aldrich 

Cabang Singapura,  

masuk Indonesia 

melalui Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

Dari PT. MERCK 

Indonesia (Jakarta), 

dijual melalui Ijin 

Trading yang 

dimiliki Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

Belum masuk 

ke Indonesia 

*ditambah minimum 50% dari harga awal (biaya : Shipping, PPN, keuntungan distributor ke 2 dan 3) 

1.2. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk NAT Chrom dalam tiga macam kelas kualitas (grade) adalah 

sebagaimana dirinci pada Tabel 2 berikut. Sedangkan desain kemasan dan 

pelabelan produk ditampilkan pada Gambar 3-4. 

 

Tabel 2. Spesifikasi Produk Pigmen Organik Standar NAT Chrom 

Parameter  
Analytical Grade/ 

Pro-Pure 

Industrial Grade/ 

Pro-Industry 
Encapsulated 

Kenampakan Lapisan warna Lapisan warna Serbuk warna 

Warna* 
hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

Bentuk mikro kristal mikro kristal Serbuk 

Kemasan botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap 

Volume 
250 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

251 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

252 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

Kadar air               5 - 9 % 

Bahan tambahan (% / total netto) 

Sisa pelarut                    % 

Penyalut 0% 0% 95 - 98 % 

Pigmen minor 5 - 2 % 50 - 60 % 50 - 60 % 

Kondisi penyimpanan 

Atmosfer 99.9% N2 99.9% N2 99.9% N2 

Cahaya      Lux      Lux      Lux 

Suhu -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C 

*Sesuai jenis pigmen: klorofil dan feofitin (hijau-coklat), α- dan β-karoten, zeaksantin, lutein 

(kuning), fukoksantin dan likopen (jingga-merah). 

 

  

Gambar 3. Desain kemasan (kiri) dan label (kanan) NAT Chrom. 
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Gambar 4. Desain segel untuk kemasan NAT Chrom. 

 

1.3. Prospek HKI 

Prospek HKI yang dapat dimunculkan dari IbIKK “Pigmen Standar” antara lain: 

a. Merk dagang untuk IbIKK ”Pigmen Standar” dan produk NAT Chrom. 

b. Paten atas metode/prosedur pembuatan pigmen standar. 

c. Publikasi terkait uji stabilitas pigmen serta penentuan umur simpan. 

 

1.4. Dampak dan Manfaat IbIKK dari Aspek Sosial Ekonomi bagi Kebutuhan 

Masyarakat Secara Nasional 

Dampak dan manfaat IbIKK pada aspek sosial-ekonomi dapat ditelusuri 

berdasarkan fungsi konsumsi pigmen bagi masyarakat luas. Produksi pigmen 

standar organik secara tidak langsung akan membantu mengalihkan penggunaan 

bahan sintetik kepada bahan organik alami yang lebih aman untuk dikonsumsi dan 

digunakan dalam jangka pendek hingga jangga panjang.  

Sebagai contoh adalah pigmen β-karoten yang memiliki manfaat sebagai 

pro-vitamin A. Berdasarkan data Atlas of World Hunger (Bassett dan Winter-

Nelson, 2010), Indonesia masih termasuk dalam kategori buruk dengan jumlah 

40-80% anak usia pra-sekolah yang mengalami defisiensi/kekurangan vitamin A. 

Produksi pigmen organik bukan saja mampu mengolah dan meningkatkan nilai 

jual hasil alam Indonesia namun sangat dibutuhkan untuk menghindari dampak 

negatif vitamin A sintetik. Penelitian tahun 2003 dan 2006 menunjukkan bahwa 

vitamin A sintetik yang bersifat larut air cenderung menimbulkan toksisitas lebih 

tinggi dibanding bentuk alami yang larut minyak (Myhre dkk., 2003; Kull dkk., 

2006). Pemerintah sendiri merencanakan untuk melakukan fortifikasi 3,7 ton 

minyak goreng dengan vitamin A, dan standar pigmen β-karoten organik/alami 

sangatlah dibutuhkan (Sumber: FGD Kementrian Perindustrian dengan Tim Pakar 

Litbang, 22 April 2014). Fakta dan rencana tersebut didukung data publikasi 
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ilmiah yang menunjukkan peralihan konsumsi dari retinol palmitat ke β-karoten 

yang terjadi di 10 negara Eropa (Jenab dkk., 2009). Penanggulangan kekurangan 

vitamin A secara tidang langsung berpusat pada ketersediaan buah dan sayuran 

dengan lebih dari 700 jenis karotenoid dan klorofil sebagai bahan aktif.  

Di samping itu, fungsi pigmen juga mampu menggantikan antioksidan 

sintetik. Sejak tahun 1993, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

antioksidan sintetik (BHA, BHT) yang digunakan pada beberapa produk pangan, 

obat-obatan, dan kosmetik mungkin berbahaya menimbulkan efek samping 

memicu tumor dan bersifat karsinogen (Kahl dan Kappus, 1993). Publikasi ilmiah 

tahun 2007 menyatakan ambang batas aman dari antioksidan alami memang 

sebagian besar tidak teridentifikasi, namun antioksidan alami jauh lebih aman 

dibandingkan antioksidan sintetik (Pokorny, 2007). Produk pigmen organik yang 

dikembangkan melalui industri dalam negeri akan disertai publikasi ilmiah 

pendukung menjadikan masyarakat lebih paham akan potensi dan manfaat pigmen 

alami.  
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

Target luaran IbIKK ”Pigmen Standar” yang diusulkan Universitas Ma Chung 

diuraikan sesuai dengan rencana usaha berbasis tahun.  Berikut adalah target luaran 

yang dituju: 

  

Tabel 3. Prediksi Target Luaran Tahunan IbIKK ”Pigmen Standar” 

No. Komponen 
Target Luaran 

Tahun I Tahun II Tahun III 

1 Bahan baku Peta dan basis data 

ketersediaan bahan baku 

sumber pigmen potensial, 

khususnya: sumber 

provitamin A (β-karoten, β-

kriptosantin dan -karoten). 

Peta dan basis 

data ketersediaan 

bahan baku lokal 

sumber pigmen 

(sebagai pro 

Vitamin A 

maupun 

antioksidan) 

potensial bernilai 

ekonomis untuk 

dibudidayakan 

masyarakat. 

Workshop 

pemberdayaan 

ibu-ibu PKK, 

posdaya/desa 

binaan untuk 

budidaya 

tanaman 

sumber pigmen 

potensial 

2 Produksi Pilot project: 

Fokus utama pada sumber 

Vitamin A alami (- dan - 

karoten), Fukoksantin, 

Klorofil a, dan beberapa 

pigmen potensial 

Up-scaling: 

- dan - 

karoten 

Fukosantin 

Klorofil a 

Pilot project: 

Likopen 

Lutein 

Zeaksantin 

Feofitin a dan b 

Full-scale: 

- dan - 

karoten 

Fukosantin 

Klorofil a 

Up-scaling: 

Likopen 

Lutein 

Zeaksantin 

Feofitin a dan b 

3 Proses Standarisasi prosedur 

pemurnian pigmen 

Uji optimasi 

ekstraksi dengan 

CO2 extractor 

(meminimalkan 

limbah pelarut) 

 

Publikasi dan 

atau paten terkait 

metode 

Produksi paruh 

dengan metode 

super-critical 

extraction 
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pemurnian 

pigmen dan 

enkapsulasi 

4 Manajemen Membangun sistim 

manajerial yang ramping, 

efektif dan efisien. 

 

Menetapkan sistim dan 

seluruh standar mutu dan 

pedoman mutu unit bisnis 

yang akan dijalankan 

Implementasi 

dan 

penyempurnaan 

manajerial 

 

Penambahan 

sistim manajerial 

Struktur unit 

bisnis lengkap 

dan efisien, 

layak menjadi 

contoh 

5 Pemasaran Melengkapi website MRCPP 

(http://mrcpp.machung.ac.id) 

dengan science shop/warung 

pengetahuan; brosur, 

database klien, temu bisnis 

Temu bisnis 

dengan klien 

tetap dan klien 

baru dalam 

format transfer 

knowledge, 

konsultasi dan 

FGD 

Pemasaran ke 

lingkup 

internasional, 

melalui 

berbagai media 

sosial dan 

internet; 

pameran 

produk 

6 SDM 1 manajer produksi 

3 staf produksi 

1 manajer keuangan 

1 manajer 

produksi 

4 staf produksi 

1 manajer 

pemasaran 

1 staf keuangan 

1 manajer 

produksi 

5 staf produksi 

1 staf stok & 

workshop 

1 manajer 

pemasaran 

1 staf keuangan 

7 Fasilitas Investasi sealer dan climate 

chamber 

Investasi CO2 

extractor dan 

encapsulator 

Investasi freeze 

dryer skala 12 

L 

8 Finansial Inisiasi akuntabilitas 

keuangan dan pemetaan 

perolehan sumber dana 

investasi (diluar DIKTI dan 

Institusi) 

Perolehan 

investasi untuk 

CO2 Extractor 

dan encapsulator 

dari penghasilan 

dan pendanaan 

eksternal 

Tahun ke-IV 

dipastikan 

investasi telah 

100% siap dan 

kemandirian 

sudah terjamin 

untuk menjadi 

unit produksi 

mandiri 

 

 

http://mrcpp.machung.ac.id/
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Pemilihan Ipteks  

Pemilihan Ipteks yang akan diterapkan dalam rangka menghasilkan jasa konsultasi dan 

pemasaran pigmen standar berbasis ICT terintegrasi menggunakan konsep warung 

pengetahuan/science shop yang di-link ke seluruh sistim website partner di dalam dan 

luar negeri, untuk menjangkau konsumen (akademisi dan industri) disamping 

penyediaan brosur, pelatihan melalui ceramah/workshop untuk masyarakat awam.  

Sedangkan ipteks untuk produk komersial yang dipilih menggunakan (1) teknologi 

terkini (supercritical CO2 extractor, encapsulator, freeze drying) yang mengutamakan 

konsep teknologi hijau (green Technology) dan zero waste, (2) prosedur isolasi pigmen 

yang telah dikuasai peneliti MRCPP sejak tahun 1991dengan (3) pemberdayaan bahan 

baku lokal.  Bahkan dalam perencanaan pengembangannya, pemberdayaan sumber 

daya lokal akan dispesifikkan sesuai dengan potensi sumber daya alam lokal di wilayah 

masing-masing sehingga tujuan unit usaha ini tidak hanya secara komersiil 

menghasilkan pigmen standar bagi industri dan litbang tetapi juga memberdayakan 

masyarakat mengkonsumsi sumber-sumber pigmen potensial yang memiliki nilai 

kesehatan sekaligus nilai ekonomi untuk dikembangkan.  Masyarakat kelak menjadi 

pemasok potensial bagi sumber daya lokal bahkan di tingkat rumah tangga. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Bahan Baku 

Bahan baku yang akan digunakan adalah sumber daya alam lokal dengan 

produktivitas tinggi dan memiliki kandungan pigmen dalam jumlah signifikan, 

antara lain: sawit, jagung, tomat, wortel, serta bayam (Tabel 4). Bayam merupakan 

sumber lutein, klorofil serta produk turunannya (feofitin), wortel dan sawit 

merupakan sumber α- dan β-karoten, tomat merupakan sumber likopen, jagung 

sebagai sumber zeaksantin dan lutein, serta rumput laut coklat sebagai sumber 

fukosantin.  Produktivitas rumput laut coklat belum terdata oleh pemerintah maupun 

pusat statistik karena masih belum diberdayakan secara komersial.  

 

Tabel 4. Produktivitas hasil alam potensial sebagai bahan baku pigmen standar 

Tahun 
Produktivitas per tahun (Ton) 

Bayam (× 103) Wortel (× 103) Sawit (× 105) Tomat (× 103) Jagung (× 105) 

2009 360.992 358.014 193.243 853.061 176.297 

2010 350.879 403.827 219.581 891.616 183.276 

2011 355.466 526.917 230.965 954.046 176.433 

2012 320.144 465.534 260.155 893.504 193.870 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2014), Balai Penelitian Serealia (2014) 

 

Seluruh bahan baku yang digunakan merupakan hasil alam yang tersedia 

kontinu sepanjang tahun. Kandungan pigmen dapat secara kasat mata diprediksi 

dengan melihat kepekatan warna bahan. Sumber bahan baku tidak hanya terbatas 

pada komoditi tersebut, namun setidaknya Tim Pengusul dapat mendata 25 hasil 

alam lainnya mengingat pigmen fotosintetik selalu terdapat pada tumbuhan (kingdom 

Plantae), hanya berbeda presentase kandungannya. Budidaya tanaman pekarangan 

dan perkebunan kecil (bayam, wortel, tomat, jagung) akan bekerja sama dengan 

petani lokal serta pemberdayaan ibu-ibu PKK (ibu rumah tangga) di desa Bumiaji, 

Kucur, dan Karangwidoro yang dibina Universitas Ma Chung.    

 

3.2. Produksi 

Laboratorium MRCPP telah memiliki peralatan yang memadai untuk 

ekstraksi, isolasi, enkapsulasi, hingga produksi pigmen standar. Peralatan tersebut 

dapat ditujukan untuk produksi hingga skala menegah, sehingga tahun I belum akan 
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dilakukan investasi peralatan, kecuali bottle sealer. Untuk keperluan skala produksi 

yang lebih besar (up scalling), ekstraksi dengan pelarut organik akan ditopang 

dengan pengadaan investasi supercritical extractor, diiringi peningkatan kapasitas 

enkapsulasi dengan pengering beku (freeze dryer) dan encapsulator, serta climate 

chamber untuk proyeksi penyimpanan produk dalam jangka waktu lebih lama.  

Investasi diupayakan dari sumber dana eksternal. 

 

Tabel 5. Jenis, Jumlah, Kapasitas, dan Ketersediaan Peralatan  

No Peralatan (Spesifikasi) Jumlah 
Kapasitas 

Total 

Sudah 

Tersedia 
Investasi 

Ekstraksi dan Isolasi Pigmen 

1 
Freezer penyimpanan bahan baku 

(Electrolux) 
2 

250 L √   

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 14 m3 √   

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 - √   

4 
High Speed Refrigerated Centrifuge 

(Kubota 6500) 
1 

1,5 L; 10000 

rpm √   

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 1 L √   

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 - √   

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 - √   

8 Supercritical Extractor (SFT-110-SFE) 1 
100 mL; 

68.9 MPa    √ 

9 
High Performance Liquid 

Chromatography (Shimadzu) 
2 

- √   

10 
Ultra Fast Liquid Chromatography 
(Shimadzu) 

1 
- √   

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA T18 Basic Ultra Turrax) 1 
1,5 L; 24000 

rpm √   

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 1 L √   

13 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 12 L   √ 

14 Grinder (IKA M20) 1 
250 mL, 

20000 rpm √   

15 Encapsulator (BUCHI B-395) 1 2 L   √ 

Pengemasan, Penyimpanan, dan Kontrol Mutu 

16 
Ultra-low Temperature Freezer (New 

Brunswick U101) 
1 

101 L √   

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 - √   

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 - √   

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 - √   

20 Climate chamber (Memmert ICH 256) 1 256 L   √ 

21 Bottle sealer  1 -   √ 

 

 

 



14 

 

Tabel 6. Nilai Investasi Peralatan untuk Produksi. 

No Peralatan (Spesifikasi) Jumlah 
Nilai Investasi (× Rp 1.000,-) 

Tahun I Tahun II 

Ekstraksi dan Isolasi Pigmen 

1 Freezer penyimpanan bahan baku (Electrolux) 2 7,740 
 

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 8,800 
 

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 52,000 
 

4 High Speed Refrigerated Centrifuge (Kubota 6500) 1 156,000 
 

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 120,000 
 

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 5,468 
 

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 15,000 
 

8 Supercritical Extractor (SFT-110-1X1) 1 
 

454,955 

9 High Performance Liquid Chromatography (Shimadzu) 2 450,000 
 

10 Ultra Fast Liquid Chromatography (Shimadzu) 1 3,500,000 
 

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA T18 Basic Ultra Turrax) 1 35,000 
 

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 212,400 
 

13 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 
 

391,000 

14 Grinder (IKA M20) 1 75,000 
 

15 Encapsulator (BUCHI B-395) 1 
 

603,770 

Pengemasan, Penyimpanan, dan Kontrol Mutu 

16 Ultra-low Temperature Freezer (New Brunswick U101) 1 150,000 
 

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 250,000 
 

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 19,000 
 

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 150,000 
 

20 Climate chamber (Memmert ICH 256) 1 
 

168,425 

21 Bottle sealer  1 
 

10,000 

Total 5,206,408 1,628,150 

 

Fasilitas prasarana yang dimiliki MRCPP terletak di Lantai 3 Gedung R&D 

Universitas Ma Chung dengan luasan 473,75 m2, meliputi: ruang kantor, ruang 

tamu/pertemuan, ruang seminar (meeting hall), ruang penyimpanan, serta 3 ruang 

laboratorium (preparasi, analisis, dan mikrobiologi). Layout Lantai 3 Gedung R&D 

dapat dilihat pada Gambar 5. Selain itu, MRCPP juga memiliki ruang kerja di lantai 

dasar Gedung Bakti Persada (183,5 m2) yang difungsikan sebagai ruang workshop 

untuk pelatihan. Masing-masing ruangan telah dilengkapi dengan mebeler dan unit 

komputer sesuai dengan jumlah peneliti dan yang ada.  
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Gambar 5. Denah ruang kerja MRCPP di Gedung R&D Universitas Ma Chung.   

 

3.3. Proses Produksi 

Proses produksi pigmen standar meliputi tahapan: (a) pengadaan bahan 

baku berkualitas, (b) ekstraksi pigmen fotosintetik, (c) enkapsulasi produk, (d) 

pemurnian pigmen fotosintetik, (e) pengemasan, (f) pemeriksaan mutu dan 

kemurnian pigmen (warna, kandungan air), serta (g) penyimpanan stok produk. 

Detail proses produksi ditampilkan pada Gambar 6. Sedangkan layout peralatan 

yang tersedia di Laboratorium MRCPP diilustrasikan pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Diagram alir proses produksi NAT Chrom. 
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Gambar 7. Layout peralatan di Laboratorium MRCPP (Gedung R&D lantai 3). 

 

Ruang penyimpanan (A) dibagi menjadi dua, difungsikan sebagai tempat 

penyimpanan peralatan glasswares serta kemasan produk dan satu ruangan lainnya 

untuk stok bahan yang bersifat food grade. Laboratorium Mikrobiologi (B) ditujukan 

untuk kultivasi mikroalga dan bakteria fotosintetik yang juga merupakan sumber 

pigmen klorofil dan karotenoid. Freezer penyimpanan bahan (C) terletak di koridor 

depan Lab. Mikrobiologi. Selanjutnya, ekstraksi dan enkapsulasi pigmen dilakukan 

di Lab. Preparasi (D). Kontrol mutu serta pemurnian pigmen dilakukan di 

Laboratorium Analisis (E) di mana terdapat peralatan analisis spektroskopi dan 

kromatografi, serta pengujian warna dan kandungan air. Sebagai tahap akhir, 

pengemasan dan pengaturan stok produk dilakukan di Ruang Pengemasan (F).  

Sistem penjaminan mutu yang akan diterapkan meliputi 3 aspek unit IbIKK 

”Pigmen Standar”, yaitu: 

a. Struktur  
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IbIKK ”Pigmen Standar” dikelola di bawah MRCPP sebagai pusat penelitian 

Universitas Ma Chung. Pengawasan langsung unit produksi dilakukan oleh 

Kepala MRCPP dengan dibantu oleh Direktorat Penjaminan Mutu, sedangkan 

pengawasan langsung unit keuangan dan pemasaran dilakukan oleh Wakil 

Rektor II Universitas Ma Chung dengan dibantu oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan, dan Pengelolaan Keuangan. 

b. Proses produksi 

Sistem penjaminan mutu yang terkait proses produksi didokumentasikan dalam 

bentuk protokol kerja baku serta check list karakteristik produk yang sesuai 

spesifikasinya.  

c. Alat Produksi dan Analisis 

Kalibrasi dan pemeriksaan diterapkan secara berkala terhadap peralatan 

produksi dan analisis sesuai frekuensi penggunaan dan spesifikasi alat. 

Misalnya, untuk peralatan proses (neraca, disperser, grinder, dsb.) dikalibrasi 

dan diperiksa setiap tahun satu kali, sedangkan untuk peralatan analisis 

(kromatografi, spektroskopi) dilakukan sekali dalam tiga tahun bekerja sama 

dengan Shimadzu Corp.  

 

3.4. Manajemen 

Secara manajerial Unit usaha IbIKK ini berada pada Pusat Penelitian 

MRCPP, namun secara pengelolaan akan dikelola bersama dengan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. Oleh karena itu secara struktur organisasi, unit ini akan 

bertanggungjawab kepada Ketua MRCPP dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Setelah unit bisnis ini mandiri maka unit ini akan menjadi badan usaha mandiri 

dalam Universitas yang berfungsi sebagai salah satu generator pendapatan 

Universitas di luar pendapatan dari mahasiswa. Kemandirian tersebut diperkirakan 

dalam kurun waktu 3 tahun sejak berdiri. 

Manajemen usaha ini dikelola secara bersama-sama secara profesional, di 

mana terdapat 3 unit kerja utama sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 8, yaitu: 

a. Unit produksi: Peneliti MRCPP (manajer produksi), peserta magang, dan 

mahasiswa 
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b. Unit keuangan dan pemasaran: Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 

bernaung di bawah Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. IbIKK “Pigmen Standar” yang didirikan beroperasi di 

bawah kendali MRCPP, Universitas Ma Chung.  Akuntabilitas keuangan unit 

IbIKK bertanggung jawab kepada Rektor melalui Wakil Rektor II, dan 

pembagian keuntungan tahunan besarnya proporsional dengan besarnya biaya 

yang ada di unit IbIKK. 

c. Unit workshop yang ditujukan bagi petani dan pemberdayaan masyarakat: Dosen 

dan Peneliti MRCPP. 

 

Gambar 8. Tiga unit kerja utama pada IbIKK ”Pigmen Standar” 

   

Mengingat bahwa unit bisnis yang akan didirikan ini berada pada level 

Universitas, maka pola manajerialnya berkaitan dengan berbagai pihak. Namun di 

sisi lain, ada beberapa aspek yang dikelola secara mandiri. Beberapa aspek yang 

berkaitan dengan unit-unit internal dalam universitas adalah: 

1. Audit keuangan. Untuk menjamin akuntabilitas keuangan maka audit keuangan 

akan dilakukan secara internal Universitas oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan, dan Pengelolaan Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen 

Akuntansi Universitas Ma Chung yang memiliki kepakaran audit. 

2. Perpajakan. Dalam tiga tahun, tim memprediksi bahwa unit bisnis masih akan 

menggabungkan dan melaporkan aspek perpajakan dengan Universitas 
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mengingat sumber daya manusia dalam unit bisnis ini adalah juga staf 

universitas. Setelah unit bisnis ini benar-benar mandiri, maka perpajakan akan 

dikelola sendiri. 

3. Penjaminan mutu unit bisnis/organisasi. Budaya penjaminan mutu di Universitas 

sudah sangat mengakar kuat sejak Universitas berdiri. Oleh karena itu sebagai 

salah satu bagian/unit dalam Universitas harus dievaluasi dan dimonitor oleh 

Direktorat Penjaminan Mutu  

4. Pertanggungjawaban kegiatan/operasional. Sebagai unit bisnis suatu pusat 

penelitian/riset maka kegiatan akan dipertanggungjawabkan kepada Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) dan MRCPP 

5. Sumber daya manusia. Pengembangan SDM unit bisnis ini juga masih mengikuti 

aturan kepegawaian Universitas, dalam hal ini adalah Direktorat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

6. Fasilitas pendukung. Fasilitas pendukung non produksi adalah milik Universitas, 

sehingga pertanggungjawaban penggunaan dan perawatan akan ditujukan kepada 

Direktorat Pemeliharaan dan Keamanan Kampus (DPKK) 

Aspek yang dikelola secara mandiri adalah: 

1. Sistem dan fasilitas produksi. Sistem produksi dalam unit bisnis ini 

menggunakan sistem berteknologi tinggi dan hanya dapat dioperasikan oleh 

MRCPP. Oleh karena itu sistem dan proses produksi dikelola secara mandiri 

2. Pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan akan menganut sistem semi 

mandiri mengingat adanya aturan di Universitas bahwa pengelolaan keuangan 

Universitas masih terpusat. Hal ini dimaksudkan atau dibuat dengan tujuan 

sebagai bentuk transparansi keuangan di tiap unit.  

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: 

sistem akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni 

pencatatan keuangan/pengakuan transaksi  saat terjadinya transaksi meski belum 

terjadi pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran 

audit. Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis masih akan mengikuti sistem 
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dan pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. 

Dari aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in 

first out) untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan harga-harga 

HPP (harga pokok penjualan) dan transaksi bahan akan berbasis harga rata-rata.  

 

Pemasaran 

a. Branding 

Upaya penajaman merek produk pigmen standar dilakukan dengan pemberian nama 

pada produk dan unit pengelola.  

1. Produk diberi nama NAT Chrom. 

2. Unit usaha diberi nama Science Shop 

b. Target Pasar 

Target pasar yang potensial menerima produk IbIKK ”Pigmen Standar” antara lain 

adalah industri yang telah menjalin kerjasama (MoU) dengan MRCPP, serta beberapa 

perusahaan lain yang memiliki kedekatan dengan MRCPP Universitas Ma Chung, 

sebagaimana didaftar pada Tabel 7 berikut. Di samping itu, prospek pasar juga 

mencakup 35 anggota HP2I yang secara berkala membutuhkan pigmen standar 

analytical grade dan prospek industri MAMIN, kosmesetikal dan nutrasetikal Indonesia 

yang berjumlah lebih dari 850 industri. Harga jual produk pigmen standar organik 

”NAT Chrom” disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 7. Perusahaan target potensial pengguna pigmen organik di Indonesia pada 
bidang Neutraseutikal, Farmaseutikal, dan Kosmeseutikal 

Bidang Terapan: 

Perusahaan  

Jenis Produk 

Terkini 

Potensi produk 

ditawarkan 

Pengembangan 

Produk 

Neutraseutikal (makanan dan minuman) 

PT. Satelit Sriti* Agar-agar Encapsulate Pewarna alami 

PT. Sekar Laut* Kerupuk Encapsulate 
Pewarna alami 

dengan Pro-Vit A 

PT. Nutrifood Indonesia 
Minuman 

Fungsional 
Pro-Industry Pengayaan nutrisi 

PT. Wadah Pangan Makmur* Dawet instan Encapsulated Pewarna alami 

Farmaseutikal (obat dan suplemen) 

PT. Phapros Aneka obat Pro-Pure 
Pro-Vit A, 

Antioksidan 

PT. Indoalga Akuakultur* Biomasa alga Pro-pure Suplemen Pigmen 

PT. Kalbe Farma Aneka obat Pro-pure Antiobesitas 

PT. Sidomuncul Produk Herbal Encapsulated 
Jamu berbasis 

pigmen organik 

Kosmeseutikal (kosmetik) 
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PT. Martina Berto* Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Vita Pharm Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Beiersdorf Lotion Pro-Industry Anti UV 

PT. Synergy Worldwide* Sabun Pro-Industry 
antioksidan, anti 

aging 

* Perusahaan telah memiliki MoU kerjasama dengan MRCPP. 

 

c.Teknik Pemasaran Produk  

Karakteristik produk yang dihasilkan adalah produk pigmen sebagai marker/standar, 

bahan baku, bahan aktif ataupun bahan aditif yang menjadi bahan baku produk lain 

misalnya makanan dan minuman serta kosmetika. Produk yang dihasilkan tidak 

ditujukan kepada konsumen akhir (end-user)  dan tidak ditujukan untuk penggunaan 

pribadi konsumen. Target pasar dari produk yang dihasilkan unit bisnis ini adalah 

konsumen bisnis yakni perusahaan makanan dan minuman, obat dan suplemen serta 

kosmetik seperti yang tertera pada Tabel 6 Jenis konsumen bisnis yang menjadi 

target pasar adalah perusahaan menengah dan besar yang biasa memproduksi 

produknya dalam jumlah massal (pabrikan). Oleh karena target pasarnya adalah 

pasar bisnis/industri maka teknik dan startegi pemasaran yang digunakan adalah 

strategi pemasaran B2B (business to business). Strategi B2B mengandalkan teknik 

personal selling dan publisitas serta hubungan yang baik dengan stakeholders.  

Teknik dan strategi pemasaran yang akan diterapkan antara lain: 

a. Komunikasi personal antar lembaga yang dilakukan oleh pengelola dengan 

konsumen bisnis yang dituju 

b. Memanfaatkan ruang warung pengetahuan pada website MRCPP (Science Shop) 

(Tampilan dapat dilihat pada Gambar 9). Website MRCPP dapat diakses 

melalui alamat: http://mrcpp.machung.ac.id/ 

c. Bekerja sama dengan Kemenristek melalui website ipteknesia.com. 

d. Publikasi via email, brosur, sosialisasi melalui Himpunan Peneliti Pigmen 

Indonesia (HP2I), Ditjen Industri Agro (Kementrian Perindustrian), serta 

asosiasi perusahaan/industri yang menaungi pasar sebagaimana ditampilkan 

pada Gambar 1.  
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Gambar 9. Tampilan rencana tautan promosi NAT Chrom melalui ruang Science 

Shop pada website MRCPP. 

 

Tabel 8. Harga jual produk pigmen standar organik ”NAT Chrom” 

Jenis Pigmen Netto (µg) Pro-Pure (Rp) Pro-Industry (Rp) Encapsulated (Rp) 

β-Carotene 

250 850,000 297,500 14,875 

500 1,500,000 525,000 26,250 

1000 2,500,000 875,000 43,750 

Lycopene 

250 775,000 271,250 13,563 

500 1,350,000 472,500 23,625 

1000 2,400,000 840,000 42,000 

Lutein 

250 755,000 264,250 13,213 

500 1,430,000 500,500 25,025 

1000 2,360,000 826,000 41,300 

Zeaxanthin 

250 889,000 311,150 15,558 

500 1,528,000 534,800 26,740 

1000 2,956,000 1,034,600 51,730 

Fucoxanthin 

250 855,000 299,250 14,963 

500 1,490,000 521,500 26,075 

1000 2,960,000 1,036,000 51,800 

α-Carotene 

250 975,000 341,250 17,063 

500 1,810,000 633,500 31,675 

1000 2,920,000 1,022,000 51,100 

Chlorophyll a 

250 875,000 306,250 15,313 

500 1,720,000 602,000 30,100 

1000 3,420,000 1,197,000 59,850 

Chlorophyll b  

250 810,000 283,500 14,175 

500 1,590,000 556,500 27,825 

1000 3,160,000 1,106,000 55,300 

Pheophytin a  

250 809,000 283,150 14,158 

500 1,588,000 555,800 27,790 

1000 3,156,000 1,104,600 55,230 

Pheophytin b  

250 795,000 278,250 13,913 

500 1,560,000 546,000 27,300 

1000 3,100,000 1,085,000 54,250 
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3.5. Sumber Daya Manusia 

Organisasi IbIKK membutuhkan 2 jenis pengelolaan, yakni  pengelolaan hibah IbIKK 

dan pengelolaan usaha. Selain itu IbIKK ’Pigmen Standar’ juga membutuhkan suatu 

unit abdimas yaitu unit workshop.  Sesuai jumlah unit kerja yang menjadi bagian IbIKK 

”Pigmen Standar” sumber daya manusia (karyawan) yang akan dilibatkan wajib 

memiliki kualifikasi aspek keuangan dan pemasaran, produksi, serta teaching skill 

untuk membantu trainer saat workshop terkait dengan bagian stok bahan baku. Struktur 

organisasi disajikan melalui gambar berikut ini.  

 

 

 
 

Gambar 10. Struktur Organisasi IbIKK 
 

a. Data Personel  

Jumlah Total Tenaga Kerja di IbIKK (Tim IbIKK adalah Tim Pengusul) dan Non Tim 

adalah tenaga kerja non pengusul adalah sebagai berikut: 

 

Tim IbIKK   = 4 orang  

Non Tim IbIKK  = 6 orang  

Total    = 10 orang 
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Personel IbIKK dibagi menjadi dua golongan yaitu Tim Pengusul (Pengelola IbIKK) 

dan Tenaga Kerja non Tim IbIKK. Fungsi dan peran Tim IbIKK dijelaskan melalui 

tabel berikut: 

  

 Tabel 9. Pembagian tanggung jawab Tim Pengusul IbIKK ”Pigmen Standar” 

No Anggota Tim Pengusul (Bidang Keahlian) 
Fungsi dan Peran dalam 

Operasional 

1 
Leenawaty Limantara, Ph.D. 

(Kimia Bahan Alam) – dosen 
Manajer Produksi dan Workshop 

2 
Dr. Anna Triwijayanti, M.Si., CPM (A) 
(Manajemen Pemasaran, Perilaku Konsumen) - 

dosen 

Manajer Keuangan dan Pemasaran 

3 
Tatas H. P. Brotosudarmo, Ph.D. 

(Biokimia) – dosen dan peneliti 

Produksi pigmen standar 

"analytical grade"  

4 
Renny Indrawati, S.TP., M.Nat.Sc. 
(Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian) – 

peneliti 

Produksi pigmen standar 
"industrial grade" dan 

"encapsulated" 

 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara sebagai 

dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti sebagai 

dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty 

Limantara antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil 

cair), PT Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut 

(enkapsulat karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta 

PT Martina Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. 

Anna Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman 

(PPOT) dan hibah pengabdian masyarakat untuk penerapan ipteks. 

 

b. Tenaga Kerja Non Tim IbIKK:  

a.  Pola Rekrutmen  

Pola rekrutmen tenaga Non Tim IbIKK adalah dengan memanfaatkan jejaring 

mahasiswa dan siswa SMA/K yang sedang PKL. Tim pengusul IbIKK menawarkan 

kepada para mahasiswa dan siswa PKL untuk dapat membantu mengelola beberapa 
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pekerjaan. Pekerjaan yang membutuhkan kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang 

akan dipekerjakan, serta peluang pengembangan kemampuannya adalah sbb.: 

 

Tabel 10. Kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang akan dipekerjakan, serta 

Deskripsi singkat bidang pekerjaan  

 

Unit 

Kerja 
Kualifikasi Jumlah 

Gaji/bulan/ 

orang 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

Keuangan 

SMK 

Akuntansi/ 
Keuangan 

1 Rp850,000 

Membantu pengelolaan 

keuangan Program IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 
pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

Pemasaran 

SMK 
Pemasaran/ 

Desain 

Grafis 

1 Rp850,000 

Update informasi "Science 

Shop" 
Membantu mempromosikan 

produk dalam kaitannya dengan 

hubungan antara IbIKK/MRCPP 

dengan industri 

Produksi 
SMK/D3  

Analis Kimia 
3 Rp1,100,000 

Produksi pigmen standar serta 

penyediaan jasa analisis pigmen 

Stok dan 

workshop 

D3 

Agribisnis/ 

Tekn. 
Industri 

Pertanian 

1 Rp1,100,000 

Membantu Tim IbIKK dan 

MRCPP untuk mengembangkan 

Workshop pemberdayaan ibu-ibu 
PKK 

 

 

b. Proses Perekrutan  

 

Rekrutmen dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan yang akan menangani 

dua bidang pekerjaan, yakni: 

1.  Hibah IbIKK: meliputi aspek pengelolaan manajemen hibah, produksi, laporan 

kemajuan dll 

2. Manajemen Perusahaan ‘NatChrom’ 

Manajemen mempertimbangkan beberapa hal dalam perekrutan karyawan: 

1. Harus dikenal dengan baik oleh tim 

2. Dapat dipercaya 

3. Memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

4. Oleh karena IbIKK masih memasuki awal proses/tahapan produksi, maka 

karyawan tidak harus merupakan karyawan full time 
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5. Beberapa bidang pekerjaan dapat dibantu oleh staf MRCPP sendiri, yaitu bagian 

produksi, stok, workshop dan keuangan 

 

Dengan pertimbangan-pertimbangan tersebut, maka Tim mencari karyawan part time 

yang berasal dari mahasiswa sendiri. Kriteria karyawan dari mahasiswa (student staff) 

adalah sebagai berikut: 

1. Sekurang-kurangnya semester VI 

2. Memiliki konsentrasi sesuai dengan kebutuhan  

 

Proses rekrutmen karyawan dilaksanakan dengan alur sebagai berikut: 

 
Gambar 11. Proses Rekrutmen 

 
Dari tahapan pertama tersebut, diperoleh beberapa karyawan yang direkrut, yakni:  

 

Tabel 11. Nama Karyawan 

 

Unit 

Kerja 
Nama 

Deskripsi singkat 

karyawan 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

Keuangan 

Selvia Septa 

Rani 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam Tim 
manajemen (non pengusul) 

IbIKK, lulusan SMK, usia 

24 tahun, domisili Malang 

Membantu pengelolaan keuangan 

Program IbIKK 
Pencatatan transaksi pembelian, 

pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

Sasmita 

Claudia 

Pontoh 

Mahasiswa semester VII 
Prodi Manajemen FEB 

Universitas Ma Chung, 

konsentrasi keuangan 

Membantu pengelolaan keuangan 
manajemen perusahaan IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 

pengeluaran tim, pemasukan/ 
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Usia 20 tahun, domisili 

sementara Malang 

pendapatan 

Penyusunan neraca dan rugi laba 

serta analisis keuangan lainnya 

Pemasaran 

Kevin 
Krisdianto 

 

Natanael 

Christian A.  

Mahasiswa semester VII 

Prodi Manajemen FEB 

Universitas Ma Chung, 

konsentrasi pemasaran, 
usia 20 tahun, domisili 

Malang 

Update informasi "Science Shop" 

Membantu mempromosikan produk 

dalam kaitannya dengan hubungan 

antara IbIKK/MRCPP dengan 
industri; Survey pasar dan atau 

studi konsumen 

Produksi 
Heriyanto, 

S.Si., M.Si., 

M.Sc. 

Staf MRCPP yang 
diperbantukan dalam tim 

manajemen (non pengusul) 

IbIKK 

Produksi pigmen standar serta 

penyediaan jasa analisis pigmen 

Stok dan 

workshop 

Membantu Tim IbIKK dan MRCPP 

untuk mengembangkan Workshop 

pemberdayaan ibu-ibu PKK 

 
 

c. Kendala Rekrutmen  

Pengelolaan usaha yang masih dalam awal pendirian tentunya menghadapi beberapa 

kendala. Kendala rekrutmen yang dihadapi adalah: 

- Kesesuaian kompetensi calon dengan spesifikasi pekerjaan. Pemecahan: untuk 

bagian produksi, sementara masih menggunakan bantuan dari staf MRCPP. 

Untuk bagian keuangan dan pemarasan, manajemen IbIKK merekrut dari 

mahasiswa yang memiliki kompetensi yang sesuai.  

- Kesesuaian waktu. Sebagian pelamar adalah mahasiswa yang memiliki 

keterbatasan waktu karena studi. Pemecahan masalah: pemberian petunjuk 

teknis yang jelas. 

- Kuantitas, jenis dan beban pekerjaan belum besar/dalam sehingga belum 

dibutuhkan karyawan tetap. Pemecahan: merekrut student staff dan bantuan dari 

staf MRCPP 

 

3.6. Fasilitas 

Daftar jumlah dan luasan ruang MRCPP yang digunakan untuk IbIKK 

”PIGMENT Standar” disajikan pada Tabel 11. MRCPP sendiri terletak di Gedung 

R&D Lantai 3, yang menjadi bagian dari kampus Universitas Ma Chung di Jalan 

Villa Puncak Tidar N-1, Malang (Gambar 10). Gedung R&D secara relatif terletak 

di dekat pintu gerbang utama kampus, sehingga cukup strategis dan memudahkan 

akses masuk konsumen. Seluruh ruangan telah dilengkapi dengan instalasi listrik 
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(total daya seluruh kampus 240.000 Watt), jaringan internet LAN dan wifi, serta 

telepon paralel menggunakan PABX sehingga memungkinkan komunikasi antar 

gedung dan ruangan.  

 

Tabel 12. Jumlah dan luasan ruang yang dikelola IbIKK ”Pigmen Standar” 

No Ruangan Jumlah Luas Total (m2) 

1 Ruang administrasi 3 72,95 

2 Ruang seminar (meeting hall) 1 127,25 

3 
Ruang penyimpanan  
(glasswares dan bahan baku) 

2 24,50 

4 Ruang tamu (showroom) 1 23,64 

5 Laboratorium Mikrobiologi 4 49,85 

6 Laboratorium Preparasi 1 75,02 

7 Laboratorium Analisis 4 80,81 

8 Ruang pengemasan dan stok produk 1 21,00 

 

 

Gambar 12. Lokasi MRCPP sebagai pengelola IbIKK ”Pigmen Standar” 

 

3.7. Finansial 

Produksi prigmen standar organik NAT Chrom merupakan upaya produksi yang 

dimungkinkan untuk dilaksanakan MRCPP menggunakan fasilitas yang ada saat ini. 

Modal awal yang dibutuhkan adalah IDR 240.000.000/ tahun selama 3 (tiga) tahun 

untuk memproduksi sebagaimana dirincikan dalam Gambar 11. 
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Gambar 13. Target jumlah penjualan produk NAT Chrom pada tahun ke-I (Biru), ke-

II (merah), dan ke-III ( Hijau) 

 

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: sistem 

akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni pencatatan 

keuangan/pengakuan transaksi  saat terjadinya transaksi meski belum terjadi 

pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran audit. 

Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis masih akan mengikuti sistem dan 

pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. Dari 

aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in first out) 

untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan harga-harga HPP (harga 

pokok penjualan) dan transaksi bahan akan berbasis harga rata-rata.  
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Tabel 13. Proyeksi laba-rugi selama tiga tahun 

 

Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah

1. Penjualan      191,684,000         38,346,350           9,432,500               239,462,850      104,173,000      142,760,100           7,554,540             254,487,640      123,300,000      509,803,350        24,607,730               657,711,080 

2. Biaya Produksi (Hpp)

a. Bahan Habis Pakai 82,848,000               91,176,000             103,246,000             

b. Upah 59,136,000               59,808,000             60,032,000               

c. Overhead:

    - Peralatan Penunjang 27,400,000               18,400,000             17,500,000               

    - Listrik, telpon, internet 10,000,000               10,000,000             10,000,000               

    - Jasa kebersihan 6,500,000                  6,500,000               6,500,000                 

    -  Sewa peralatan 23,500,000               23,500,000             23,500,000               

Jumlah biaya produksi -                     -                     209,384,000             -                     -                     209,384,000           -                     -                     220,778,000             

3. Biaya operasional:

a. Pemasaran & penjualan

     - Mobilitas marketing 20,000,000               19,816,000             13,800,000               

b. Administrasi dan umum 10,616,000               10,800,000             5,422,000                 

Jumlah biaya operasional -                     -                     -                     30,616,000               -                     -                     -                     30,616,000             -                     -                     19,222,000               

Biaya Produksi 240,000,000             240,000,000           240,000,000             

4 Laba (Rugi) sebelum Pajak (537,150)                    14,487,640             417,711,080             

Pajak Penghasilan (25%) 104,427,770             

5 Laba bersih setelah pajak -                     -                     -                     (402,863)                    -                     -                     -                     10,865,730             -                     -                     -                     313,283,310             

Tahun III
UraianNo.

Tahun I Tahun II
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Penjualan produk pigmen standar organik ditargetkan meningkat selama tiga tahun 

pertama produksi, hingga pada tahun ke-3 mencapai 1000 unit produk. Produksi  

melalui pemanfaatan modal diperkirakan belum mencapai Pay Back Period (PBP) pada 

tahun pertama namun akan tercapai pada tahun ke-2 (Tabel 12). Pencapaian penjualan 

sesuai target yang telah ditentukan diperkirakan akan secara produktif memberikan arus 

kas (Tabel 13) yang baik untuk mempercepat pencapaian PBP. 

 

Tabel 14. Aliran Kas IbIKK 

1. Kas Awal           240,000,000           239,462,850           493,950,490 

2. Kas Masuk

a. Setoran modal        240,000,000 -                          240,000,000        240,000,000        

b. Hasil Penjualan -                       239,462,850        254,487,640        657,711,080        

c.  Hutang -                       - - -

Jumlah Kas Masuk 240,000,000      239,462,850        494,487,640        897,711,080        

3. Kas Tersedian untuk digunakan (1+2) 240,000,000      479,462,850        733,950,490        1,391,661,570     

4. Kas Keluar

a. Bahan Habis Pakai -                       82,848,000           91,176,000           103,246,000        

b. Upah -                       59,136,000           59,808,000           60,032,000           

c. Overhead: -                       

    - Peralatan Penunjang -                       27,400,000           18,400,000           17,500,000           

    - Listrik, telpon, internet -                       10,000,000           10,000,000           10,000,000           

    - Jasa kebersihan -                       6,500,000             6,500,000             6,500,000             

    -  Sewa peralatan -                       23,500,000           23,500,000           23,500,000           

d. Pemasaran & penjualan -                       

     - Mobilitas marketing -                       20,000,000           19,816,000           13,800,000           

e. Administrasi dan umum -                       10,616,000           10,800,000           5,422,000             

f. Bayar utang (pajak) -                       -                          -                          104,427,770        

Jumlah Kas Keluar -                       240,000,000        240,000,000        344,427,770        

5 Saldo Kas Akhir (3-4) 240,000,000      239,462,850        493,950,490        1,047,233,800     

No. Uraian Tahun I Tahun II Tahun IIIStart up
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Tabel 15. Proyeksi posisi keuangan (Neraca) 

No Start Up Tahun I Tahun II  Tahun III 

A

1 Aset Lancar

a. Kas 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

b. Sediaan -                              -                              -                              -                              

c. Perlengkapan -                              -                              -                              -                              

Jumlah Aset Lancar 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

2 Peralatan

a. Nilai Perolehan -                              -                              -                              -                              

b. Akumulasi Depresiasi -                              -                              -                              -                              

Jumlah Aset Tetap -                              -                              -                              -                              

240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

B

1 Utang Biaya/usaha -                              -                              -                              -                              

Jumlah Utang -                              -                              -                              -                              

2 Ekuitas

a. Modal Awal 240,000,000             240,000,000             479,462,850             733,950,490            

b. Peningkatan (penurunan) Ekuitas -                              (537,150)                    14,487,640               313,283,310            

Jumlah Ekuitas 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         Total Kewajiban dan Ekuitas

Nama Aset

Total Aset

Aset

Kewajiban dan Ekuitas

 

 

Perhitungan terhadap neraca keuangan  juga diperlukan sebagai studi terhadap 

kelayakan usaha pigmen standar organik (Tabel 14). Simulasi perhitungan neraca 

produksi pigmen standar organik menunjukan ekuitas keuangan berhasil melampaui 

nilai modal yang ditanamkan pada tahun ke-3. Pengolahan data-data keuangan melalui 

tahapan yang telah dilakukan kemudian dapat dianalisa untuk memperoleh penarikan 

kesimpulan melalui beberapa paremeter utama diantaranya, Pay back period yang 

mencapai 2 Tahun 3 Bulan, NPV senilai 17.636.983, IRR senilai 10.50%, dan 

Provitability Index senilai 1.35.  
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Perhitungan PBP, NPV, IRR, dan PI 

1. PAYBACK PERIOD

INITIAL INVESTMENT (IDR) 240,000,000

PV NCF

6.0%

0 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 -Rp380,059 -Rp380,059 -Rp240,380,059

2 Rp10,865,730 Rp9,670,461 Rp9,290,402 -Rp230,709,598

3 Rp313,283,310 Rp263,038,708 Rp272,329,110 Rp32,329,110

32,329,110

313,283,310

Payback Period usaha tersebut adalah 2 Tahun 3 bulan

2. NET PRESENT VALUE (NPV)

PV DCF

8.0%

0 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 0.925926 -Rp373,021

2 Rp10,865,730 0.857339 Rp9,315,612

3 Rp313,283,310 0.793832 Rp248,694,392

Net Present Value Usaha adalah 17,636,983

3. INTERNAL RATE RATIO (IRR)

DF DF

12.0% 15.0%

0 -Rp240,000,000 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 0.892857 -Rp359,699 0.869565 -Rp350,315

2 Rp10,865,730 0.797194 Rp8,662,093 0.756144 Rp8,216,053

3 Rp313,283,310 0.711780 Rp222,988,872 0.657516 Rp205,988,862

PV1 Rp231,291,267 PV2 Rp213,854,599

Net Present Value (NPV) NPV 1 -Rp8,708,733 NPV2 -Rp26,145,401

IRR  =          r1 + + NPV1 x (  r2 - r1)

(PV1-PV2)

IRR  =      12% + -Rp8,708,733 3.0%

Rp17,436,667

IRR  =  0.1050 10.50%

4. PROVITABILITY INDEX (PI)

Net invest = Rp323,746,178

Initial Invest Rp240,000,000

Maka Provitabilitas Index adalah 1.35

KESIMPULAN ANALISIS KELAYAKAN :

Berdasarkan data - data hasil analisa keuangan tersebut diatas dilihat dari :

1. Payback Period 2 Tahun 3 bulan

2. Net Present Value Rp17,636,983 pd tingkat bunga 8.0%

3. Internal Rate of Return 10.50% lebih besar dari tingkat bunga deposito

4. Provitability Index 1.35 lebih besar dari 1

Saldo

1.24

Tahun Ke Net Cash Flow Akumulasi NCF

Present Value

   x 12 =

Tahun Ke Net Cash Flow Present

Tahun Cash In flow Present Value
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Ma Chung (UMC) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Indonesia yang didirikan tahun 2007 berlokasi di perbatasan antara Kota dan Kabupaten 

Malang, Propinsi Jawa Timur. UMC memiliki 3 Fakultas (Sains dan Teknologi, 

Ekonomi dan Bisnis, serta Bahasa dan Sastra) dengan jumlah dosen 71 orang dan 2 

orang guru besar, serta 1.202 orang mahasiswa. Kampus UMC memiliki lingkungan 

kampus milik sendiri dengan luas total 4.387 hektar di wilayah Kelurahan 

Karangwidoro (7.958 Lintang Selatan, 112.589 Bujur Timur). Saat ini, Universitas Ma 

Chung memiliki empat gedung: satu gedung untuk kegiatan administrasi (Gedung 

Rektorat, 2.000 m2), satu gedung serbaguna (Gedung Balai Pertiwi, 1.700 m2), satu 

gedung untuk kegiatan perkuliahan (Gedung Bhakti Persada, 10.400 m2) yang berlantai 

tiga dan basement untuk area parkir, satu gedung student center berlantai dua sebagai 

pusat kegiatan kemahasiswaan dilengkapi dengan fasilitas kolam renang (Student 

Center, 3.456 m2), dan satu gedung tujuh lantai Research and Development Center 

(R&D Center, 5.929 m2). Saat ini Universitas memiliki 29 ruang kuliah yang dilengkapi 

dengan proyektor LCD dan AC, 8 ruang auditorium, 22 ruang laboratorium, serta 15 

ruang perpustakaan termasuk Chinese Corner. Ruang kuliah yang siap dipergunakan 

berjumlah 28 ruang dengan luas total 1.9 hektar dan didukung 19 laboratorium dengan 

model penggunaan resource sharing. Website UMC dapat diakses melalui alamat:  

www.machung.ac.id. 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara 

sebagai dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti 

sebagai dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty 

Limantara antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil 

cair), PT Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut 

(enkapsulat karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta 

PT Martina Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. 

Anna Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman 

(PPOT) dan hibah pengabdian masyarakat untuk penerapan ipteks.  
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Gambar 14. Peta kerjasama riset MRCPP dengan institusi pendidikan dan penelitian 

 

Kegiatan IbIKK ini diusulkan oleh MRCPP Universitas Ma Chung yang menjadi 

pusat penelitian ilmu alam bagi dosen dan mahasiswa, praktikum mahasiswa, workshop 

dan pelatihan, serta kegiatan pengabdian masyarakat oleh dosen dan peneliti yang 

tergabung di MRCPP. Topik IbIKK “Pigmen Standar” sendiri sesuai dengan Rencana 

Induk Penelitian (RIP) Universitas Ma Chung yang berpusat pada pemanfaatan sumber 

daya alam. Sebaran kerjasama riset MRCPP dengan berbagai institusi dalam dan luar 

negeri tersaji pada Gambar 12. Bahkan, MRCPP telah mendapat pembinaan langsung 

dari Kementerian Riset dan Teknologi sebagai Pusat Unggulan Iptek Binaan (SK No. 

284/M/Kp/XI/2013) yang turut mengemban tanggung jawab untuk mengolah dan 

meningkatkan nilai jual produk lokal. Seluruh Tim Pengusul merupakan bagian dari 

MRCPP ataupun Universitas Ma Chung, dan mengambil bagian penuh dalam 

manajemen IbIKK “Pigmen Standar”. Dosen dan peneliti MRCPP berperan sebagai 

penanggung jawab produksi dan pengembangan, serta trainer, sedangkan dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang tergabung berperan sebagai pengelola manajemen 

dan keuangan, pengarah strategi bisnis dan pemasaran yang akan diterapkan. IbIKK 

“Pigmen Standar” merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Universitas Ma 

Chung, sehingga akuntabilitas pemasukan dan pengeluaran uang berada di bawah 

pengelolaan UMC, secara khusus akan dipertanggungjawabkan kepada Wakil Rektor II 

bidang non-akademik.  
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1. Launching ”NAT Chrom” di Science Shop pada website MRCPP 

Untuk tujuan publikasi yang lebih luas serta mudah diakses oleh akademisi 

ataupun industri yang membutuhkan pigmen standar, produk pigmen standar ”NAT 

Chrom” telah dipublikasikan pada website MRCPP menu Science Shop (Gambar 13). 

Pada laman ini disediakan pula akses untuk mengunduh brosur dan booklet pigmen 

standar ”NAT Chrom”. Efektivitas publikasi melalui website dapat dipantau melalui 

statistik kunjungan yang mencapai 1.654 pengunjung domestik, belum termasuk dari 

luar negeri (sumber: freecounterstat).  

 

 

Gambar 15. Tampilan menu Science Shop ”NAT Chrom” pada website MRCPP 

(http://mrcpp.machung.ac.id/?p=science-shop) 
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5.2. Produksi Pigmen Standar (β-karoten, fukosantin, klorofil) 

Produksi pigmen standar tahun pertama diawali dengan tiga pigmen utama, yaitu 

β-karoten, fukosantin, klorofil. Hasil analisis pigmen standar ditampilkan pada 

Gambar 14 berikut, masing-masing dengan analisis kromatografi cair dan spektroskopi 

massa untuk memastikan kemurnian pigmen yang diproduksi. Produksi pigmen standar 

fukosantin memanfaatkan rumput laut coklat Padina australis, klorofil a dari Chlorella 

regularis, dan β-karoten dari wortel (Daucus carota). 
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Gambar 16. Hasil analisis pigmen standar fukosantin, klorofil a, dan β-karoten. 

 

5.3. Pemasaran dan Sosialisasi Masyarakat 

Pemasaran dan sosialisasi masyarakat direncanakan sebanyak 3 (tiga) kali setahun 

dalam tahun pertama kegiatan ini. Aktivitas sosialisasi tahun 2015 diawali dengan 

keikutsertaan dalam National Innovation Forum (NIF) yang diselenggarakan oleh 

Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi pada tanggal 13 April 2015 

bertempat di Laptiab BPPT, Serpong, Tangerang (Gambar 17), dilanjutkan pada 

Seminar Harteknas ke-20 tanggal 7-10 Agustus 2015 (Gambar 18), Workshop 

Penguatan Kelembagaan PUI di Bogor dan Launching Pusat Eksebisi PUI di TMII 

Jakarta tanggal 15-17 Oktober 2015 (Gambar 19), serta Rixtech Expo PUI di Grand 

Indonesia tanggal 21-22 November 2015 (Gambar 20). Dalam kegiatan-kegiatan 

tersebut, pigmen standar ”NAT Chrom” diperkenalkan di antara berbagai inovasi 

produk dalam negeri sebagai pigmen standar murni pertama di Indonesia. Produksi 

pigmen standar dalam negeri secara nyata mampu menurunkan risiko kerusakan 
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senyawa selama transportasi, serta meningkatkan pemanfaatan sumber daya alam lokal 

Indonesia.  

 

    

Gambar 17. Pemasaran dan sosialisasi pigmen standar ”NAT Chrom” dalam National 

Innovation Forum di Tangerang, 13 April 2015. 

 

  

Gambar 18. Seminar Harteknas ke-20 di Markas Komando Lintas Laut Militer 

(Kolinlamil), Tanjung Priok, Jakarta Utara tanggal 7-10 Agustus 2015, dihadiri 
langsung oleh Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Prof. M. Nasir. 
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Gambar 19. Workshop Penguatan Kelembagaan PUI di Bogor dan Launching Pusat 

Eksebisi PUI di TMII Jakarta tanggal 15-17 Oktober 2015. 

 

  

Gambar 20. Rixtech Expo PUI di Grand Indonesia tanggal 21-22 November 2015. 

 

Untuk memfasilitasi kunjungan ke MRCPP, satu ruang Science Shop (Gambar 

21) telah disiapkan dengan satu set komputer untuk administrasi dan pencetakan label 

kemasan, serta mebeler untuk diskusi dengan peminat pigmen standar ”NAT Chrom”. 

Sedangkan peralatan produksi hingga pengemasan digabungkan dalam lingkup 

laboratorium MRCPP.  
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Gambar 21. Fasilitas Ruang Science Shop di MRCPP 

 

5.4. Studi Konsumen untuk Pigmen Standar Kualitas Pangan 

(Encapsulated/Industrial Grade) 

Pada tahun pertama kegiatan IbIKK – Pigmen Standar ini, selain produksi dan 

pemasaran pigmen standar dengan kemurnian tinggi, dilakukan pula produksi pigmen 

standar kualitas pangan untuk tujuan aplikasi industri. Untuk itu, studi konsumen telah 

dilakukan melalui metode wawancara terhadap tiga puluh responden. Hasil studi 

konsumen disajikan pada Lampiran 4. Warna yang diinginkan oleh konsumen meliputi 

hijau, merah, dan kuning untuk keperluan aplikasi pada produk kue, roti, sirup, puding, 

serta produk mamin lainnya. Sebanyak 63% responden menyatakan tidak tahu 

mengenai dampak negatif penggunaan pewarna sintetis dan 20% responden mengetahui 

manfaat konsumsi pewarna alami. Hasil survei konsumen tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat kesadaran masyarakat terhadap perbedaan pewarna alami dan sintetis masih 

kurang dan sosialisasi masih perlu ditingkatkan. Perbaikan yang dapat dilakukan 

melalui kegiatan IbIKK pada tahun kedua adalah dalam bentuk workshop. Gambar 22 

berikut menampilkan contoh aplikasi pada produk cendol dari PT Wadah Pangan 
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Makmur (bagian dari PT Sekar Laut yang telah memiliki MoU dengan MRCPP) 

menggunakan pewarna yang diproduksi oleh IbIKK – Pigmen Standar.  

 

  

Gambar 22. Aplikasi pewarna NatChrom pada produk cendol. 

 

Tabel 16. Status Kemajuan berdasarkan luaran Tahun I IbIKK Pigmen Standar 

 No. Komponen 

Luaran IbIKK Pigmen Standar 

Target Luaran Tahun I 
Status Kemajuan hingga Januari  

2016 

1 Bahan baku Peta dan basis data 

ketersediaan bahan baku 

sumber pigmen potensial, 

khususnya: sumber provitamin 

A (β-karoten, β-kriptosantin 

dan -karoten). 

- Studi kandungan provitamin A pada 

sampel komoditas ubi kuning, labu 

kuning, pisang, dan marigold. 

- Luaran: 2 Publikasi (Lampiran 1). 

2 Produksi Pilot project: Fokus utama 

pada sumber Vitamin A alami 

(- dan - karoten), 

Fukoksantin, 

Klorofil a, dan beberapa 

pigmen potensial 

- Analisis kemurnian pigmen standar 

yang diproduksi: fukosantin, 

klorofil a, dan β-karoten dengan 

KCKT serta spektroskopi massa 

(Gambar 14) 

3 Proses Standarisasi prosedur 

pemurnian pigmen 

- Manual pembuatan pigmen standar 

(Lampiran 2) 

4 Manajemen - Membangun sistim 

manajerial yang ramping, 

efektif dan efisien. 

- Menetapkan sistim dan 

seluruh standar mutu dan 

pedoman mutu unit bisnis 

yang akan dijalankan 

- Sistem manajerial (Lampiran 5: 

Surat No. 

120/MACHUNG/LPPM/IX/2015) 

- Manual mutu dan manual sistem 

manajemen mutu telah tersusun. 

5 Pemasaran Melengkapi website MRCPP 

(http://mrcpp.machung.ac.id) 

- Science shop pada website MRCPP 

(http://mrcpp.machung.ac.id/?p=

http://mrcpp.machung.ac.id/
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dengan science shop/warung 

pengetahuan; brosur, database 

klien, temu bisnis 

science-shop) 

- Brosur NAT Chrom (Lampiran 3) 

- Database pemesan (hingga 

Desember 2015): 

1. Dr. Rarastoeti Pratiwi, M.Sc. 

(Klorofil a, analytical grade) 

2. Muhammad Zainuddin 

(Fucoxanthin, analytical grade) 

3. Totok Wianto 

(Klorofil a, analytical grade) 

4. Diini Fithriani 

(Klorofil a dan β-karoten, 

analytical grade),   

- Keikutsertaan dalam National 

Innovation Forum, 13 April 2015 

- Seminar Harteknas ke-20 

tanggal 7-10 Agustus 2015 

- Workshop Penguatan 

Kelembagaan PUI di Bogor dan 

Launching Pusat Eksebisi PUI 

di TMII Jakarta tanggal 15-17 

Oktober 2015 

- Rixtech Expo PUI di Grand 

Indonesia tanggal 21-22 

November 2015 

6 SDM 1 manajer produksi 

3 staf produksi 

1 manajer keuangan 

- Manajer Produksi: Leenawaty 

Limantara, Ph.D. 

- Staf Produksi: Dr. Tatas 

Brotosudarmo, Heriyanto, Katarina 

- Manajer Keuangan: Dr. Anna 

Triwijayanti 

7 Fasilitas Investasi sealer dan climate 

chamber 

- 1 unit sealer tersedia 

 
- 1 unit climate chamber terinstalasi 
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8 Finansial Inisiasi akuntabilitas keuangan 

dan pemetaan perolehan 

sumber dana investasi (di luar 

DIKTI dan Institusi) 

- Inisiasi kerjasama investasi dengan 

PT Barat Jaya untuk investasi 

peralatan up scaling produk. 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Berdasarkan tabel prediksi luaran IbIKK ”Pigmen Standar”, maka rencana 

tahapan berikutnya meliputi; 

1. Pada tahun kedua dan ketiga, basis data sumber pigmen akan dimanfaatkan 

sebagai landasan penyelenggaraan workshop pemberdayaan ibu-ibu PKK 

posdaya/desa binaan untuk pembudidayaan tanaman sumber pigmen potensial.  

2. Produksi pigmen standar pada tahun kedua dikembangkan untuk jenis pigmen 

likopen, lutein, zeaksantin, serta feofitin. Pada tahun ketiga akan dilakukan 

peningkatan skala produksi untuk keseluruhan pigmen standar yang telah dapat 

dihasilkan, termasuk melalui teknik optimasi ekstraksi dan standarisasi pigmen.  

3. Aspek manajemen berupa pembangunan sistem manajerial yang ramping, 

efektif dan efisien berdasar jumlah SDM yang direncanakan masih perlu 

ditingkatkan pada tahun kedua, serta dasar penetapan standar mutu unit bisnis 

yang akan dijalankan. Pada tahun kedua dan ketiga diharapkan implementasi 

dapat berjalan sehingga struktur unit bisnis menjadi lengkap. 

4. Inisiasi akuntabilitas keuangan dan pemetaan perolehan sumber dana investasi 

(di luar DIKTI dan Institusi) menjadi prioritas untuk pengembangan unit bisnis. 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan sosialisasi, pemasaran, serta produksi pigmen standar ”NAT Chrom” 

telah diinisiasi pada tahun 2015 sebagai tahun pertama kegiatan IbIKK Pigmen Standar. 

Jenis pigmen standar yang diproduksi ataupun dipasarkan pada tahun pertama meliputi 

analytical grade dari fukosantin, klorofil a, dan β-karoten yang ditujukan untuk 

keperluan standar riset kemurnian tinggi (>95%). Investasi peralatan yang telah 

diinstalasi dan dimanfaatkan untuk produksi meliputi sealer dan climate chamber. 

Kegiatan sosialisasi dan pemasaran yang telah dilakukan meliputi empat kali event 

ekshibisi tingkat nasional, website, brosur dan telah menghasilkan pemasukan dari 

sejumlah pembeli. Di samping itu, untuk produksi pigmen standar kualitas pangan 

diprioritaskan pada warna merah, hijau, kuning, biru menyesuaikan dengan hasil studi 

konsumen yang telah dilakukan oleh staf pemasaran. 

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan di tahun berikutnya adalah 

penambahan varian kuantitas pigmen standar analytical grade untuk memperluas target 

pasar, serta pengadaan workshop untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

masyarakat akan dampak negatif pewarna sintetik dan manfaat pewarna alami.     
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Lampiran 2. Manual Produksi Pigmen Standar 
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Lampiran 3. Brosur NAT Chrom 
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Lampiran 4. Ringkasan Hasil Studi Konsumen 

N

o 

Pengg

unaan 

pewar

na 

Alami / 

sintetis 

Bahan 

pewarna 

Warna 

yang 

sering 

dipakai 

Pro

duk 

Efek 

samping 

pewarna 

sintetis 

Efek 

samping 

pewarna 

alami 

Apakah 

tertarik 

membeli 

pewarna 

alami 

1 pernah keduanya Alami 

(pandan, 

buah bit, 

buah naga, 

ketela). 

Sintetik 

(kupu, RnW) 

Hijau, 

merah 

Kue, 

roti 

Tahu 

(ginjal) 

Tahu (bisa 

menyembuh

kan kanker 

Tertarik  

2 Pernah keduanya Alami 

(pandan, 

merang) 

Hijau Kue, 

mak

anan 

Kimia , 

penyakit 

Tidak tahu Tertarik, 

tapi lebih 

baik 

membuat 

sendiri dari 

bahan alami  

3 pernah alami Pandan Hijau Kue Gangguan 
cerna, 

kanker, 

jangka 

panjang 

efeknya 

Tidak tahu Tergantung 
kualitas dan 

perusahaan 

pemroduksi

nya 

4 Tidak 

pernah 

- - - - Pencernaa

n, kanker 

Tidak tahu Kalau alami 

dari ekstrak 

mau 

5 pernah keduanya Cap ayam 

merak, alami 

(kunir) 

Hijau, 

merah, 

kuning 

Siru

p, 

minu

man 

Tidak 

tahu, tidak 

ada efek. 

Tidak ada 

efek 

samping 

Lihat dari 

produsennya 

terlebih 

dahulu, 

terpercaya 

atau tidak 

6 Pernah  sintetis - Hijau mak

anan 

Tahu efek 

sampingn

ya 

Tidak tahu Tidak, 

menghindari 

pemakaian 

pewarna 

makanan. 

7 Tidak 

pernah 

- - - - Tidak 

tahu 

Tidak tahu Tidak, 

karena tidak 

terlalu 

membutuhk

an 

8 Pernah sintetis - Hijau, 

merah 

mak

anan 

Tidak 

tahu 

Tidak tahu Tidak, tidak 

tertarik 

9 pernah alami Pandan, 

kunir 

Hijau, 

kuning 

mak

anan 

Tidak 

tahu 

Tidak tahu Tidak, tidak 

terlalu butuh 

10 Pernah alami pandan hijau Mak
anan  

Tidak 
tahu  

Tidak tahu  Tidak, tidak 
butuh 

11 Tidak 

pernah 

- - - - Tidak 

tahu 

Tidak tahu Mau 

membeli 

12 Tidak 

pernah 

- - - - Tidak 

tahu 

Tidak ada 

efek 

samping 

Tidak, lebih 

baik 

membuat 

sendiri 

13 pernah sintetis - Hijau , Pudi Tidak Tidak tahu Tidak, lebih 
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merah ng, 

es, 

kue 

tahu efek 

sampingn

ya 

khasiatnya memilih 

sintetis 

14 pernah keduanya pandan Hijau, 

merah 

Kue 

(bak

pao) 

Pernah 

dengar 

kalau 

bahaya 

Tidak tahu 

khasiatnya 

Tidak mau 

membeli, 

kalau alami 

mending 

memakai 

bahan alami 

seperti 

pandan, 

karena lebih 

murah dan 

terpercaya 

15 Pernah alami Kunir, 
pandan 

Hijau, 
kuning 

kue Tahu  Tidak ada 
efek 

sampingnya 

Tidak, 
karena tidak 

terlalu 

butuh, dan 

bisa pakai 

alami 

 

No

. 

A B C D E G H J K L 

1 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Merah, 

kuning 

Sud

ah 

Alami 

& 

SIntetik 

Tom

at, 

Pand

an 

Kue Tahu Bersedia Tahu 

2 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Merah, 

Kuning 

Sud

ah 

Sintetik - Cookies 

Kering 

Tidak Ya. Asal 

bermanf

aat dan 

terjangk

au 

Tidak 

3 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Merah, 

Hijau 

Sud

ah 

Sintetik - Popcorn Tidak Ya. Asal 

murah 

Tahu 

4 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Coklat, 

Kuning 

Sud

ah 

Sintetik - Puding Tidak Ya Lebih 

Sehat 

5 Sudah Alami 

& 
Sintetik 

- Bel

um 

- - - Tidak Tidak Tidak 

6 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Merah Sud

ah 

Sintetik - Roti Iya Bersedia Tidak 

7 Sudah Sintetik Hijau Bel

um 

- - - Tidak 

tahu 

tapi 

mungki

n 

bahaya 

boleh tidak 

8 Sudah Sintetik Biru, 

Kuning 

Sud

ah 

Sintetik - Puding, 

kue 

Tidak Tidak Tidak 

9 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

- Bel

um 

- - - Iya Iya Tidak 

10 Sudah Alami 

& 

Coklat Sud

ah 

Sintetik - Berbaga

i kue 

Tidak Tidak Tidak 
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Sintetik 

11 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Biru Bel

um 

- - - Tidak Boleh Tidak 

12 Sudah Alami 

& 

Sintetik 

Hijau Sud

ah 

Alami 

& 

Sintetik 

Wort

el, 

Tom

at, 

Pand

an 

Kue, 

Bolu 

Tidak Iya Tidak 

13 Sudah Alami Pink Sud

ah 

Alami Pand

an, 

Buah 

naga, 

wort

el 

kue Iya Bersedia Iya 

14 Sudah Alami 
& 

Sintetik 

Kuning Sud
ah 

Sintetik - kue Tidak Tidak Tidak 

15 Sudah Alami Coklat Bel

um 

- - - Iya Iya Iya 

 

Keterangan: 

A. Pernah mengenal/ mendengar pewarna 

B. Alami/ sintetik 

C. Warna makanan Favorit 

D. Pernah menggunakan pewarna 

E. Alami/ sintetik 

F. Bahan dasar pewarna alami 

G. Pewarna digunakan untuk membuat 

H. Tahu penyebab pewarna sintetik 

I. Bersedia membeli pewarna alami? 

J. Tahu kampak positif pewarna alami? 
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Lampiran 5. Sistem Manajerial IbIKK – Pigmen Standar 
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Lampiran 6. Daftar rekap pemasukan  

 

No 
Jenis 

Pesanan 

Tanggal/ 

Bulan/ 

Tahun 

Nomor PO 
Kuantit

as 

Jumlah Harga 

(Rupiah) 

1 ß-karoten 20 April 
2015 

002/MACHUN
G/KL-

MRCPP/IV/201

5 

525 µl Rp. 4,723,000 

2 Lutein 5 Mei 2015 
003/MSS/NS/V/

2015 

1.750 

µg 

Rp.  4,525,000  

3 ß-karoten 21 Mei 2015 009/MACHUN

G/KL-

MRCPP/V/2015 

475 µl Rp.  5,094,400  

4 ß-karoten 25 Mei 2015 003/MACHUN

G/KL-

MRCPP/V/2015 

183 µl Rp. 2,872,200 

5 Lutein 26 Mei 2015 0001/MACHUN
G/KL-

MRCPP/V/2015 

250 µg Rp. 2,245,000 

6 ß-karoten 25 Juni 2015 010/MACHUN

G/KL-
MRCPP/VI/201

5 

337 µl Rp. 4,210,200      

7 ß-karoten 28 Juni 2015 004/MACHUN

G/KL-
MRCPP/VI/201

5 

72 µl Rp. 2,944,800 

8 ß-karoten 25 Juli 2015 007/MACHUN

G/KL-
MRCPP/VII/20

15 

  51 µl Rp. 6,973,400 

9 ß-karoten 25 Juli 2015 014/MACHUN

G/KL-
MRCPP/VII/20

15 

158 µl Rp. 4,137.200 

10 ß-karoten 28 Juli 2015 011/MACHUN

G/KL-
MRCPP/VII/20

15 

280 µl Rp. 4,102,000      

11 ß-karoten 20 Agustus 

2015 

012/MACHUN

G/KL-

MRCPP/VIII/20
15 

197 µl Rp.  3,819,800 
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12 ß-karoten 28 Agustus 

2015 

015/MACHUN

G/KL-

MRCPP/VIII/20
15 

140 µl Rp. 4,526,000 

13 Lutein 2 September 

2015 

001/MACHUN

G.PPA-

MRCPP/IX/201
5 

185 µl Rp. 2.555.000- 

14 ß-karoten 25 September 

2015 

016/MACHUN

G/KL-

MRCPP/XI/201
5 

147 µl Rp. 4,099,800 

15 Klorofil a 29 September 

2015 

2264/Balitbang-

KP/BBP4BKP/

KP.110/IX/2015 

250 g Rp. 875.000 

16 ß-karoten 29 September 

2015 

2264/Balitbang-

KP/BBP4BKP/

KP.110/IX/2015 

250 g Rp. 850.000 

17 ß-karoten 21 Oktober 
2015 

017/MACHUN
G/KL-

MRCPP/X/2015 

140 µl Rp. 4.976.000 
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Lampiran 7. Tabel laba rugi penyelenggaraan unit bisnis IbiKK  

 

 

 

 
LAPORAN LABA RUGI 

 
2015 

       

 

 

       

 

 Keterangan April Mei Juni Juli Agustus September Oktober Total 

Penjualan                

Pigment Standard Rp4,723,000  Rp14,736,600  Rp7,155,000  Rp15,212,600  Rp8,345,800  Rp6,654,800  Rp 6,876,200 Rp63,704,000  

Laba Kotor Rp4,723,000  Rp14,736,600  Rp7,155,000  Rp15,212,600  Rp8,345,800  Rp6,654,800  Rp 6,876,200 Rp63,704,000 

                 

Biaya-Biaya:                

Biaya Peralatan Rp2,596,500  Rp2,840,000  Rp2,894,200  Rp2,832,000  Rp1,804,000  Rp2,168,320  Rp5,498,000    

Biaya Bahan Baku Rp1,535,000  Rp299,200  Rp7,006,200  Rp77,000  Rp1,500,000  Rp2,045,000  Rp22,077,240    

Biaya Perjalanan - - - - - - -   

Biaya Operasional dan 

lain-lain Rp1,500,000  Rp1,500,000  Rp1,500,000  Rp1,500,000  Rp1,500,000  Rp1,500,000  Rp1,500,000   

Jumlah Biaya-Biaya Rp5,631,500  Rp4,639,200  Rp11,400,400  Rp4,409,000  Rp4,804,000  Rp5,713,320  Rp29,075,240 Rp65,672,660  

                 

Laba (Rugi) (Rp908,500) Rp10,097,400  (Rp4,245,400) Rp10,803,600  Rp3,541,800  Rp941,480  (Rp22,199,040) (Rp1,968,660)  
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SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENUGASAN HIBAH
PENGABDIAN BAGI DOSEN UNIVERSITAS MA CHUNG

TAHUN ANGGARAN 2016
Nomor :  O16lMACHUNG/LPPM/SP3H-PM/lV /2OL6

Pada  ha r i  i n i  Se lasa  tangga l  Duapu luh  enam bu lan  Apr i l  t ahun  Dua  R ibu  Enam Be las ,  kami
yang bertandatangan dibawah ini  :

1.  KESTRILIA REGA PRILIANTI,  M.Si :  Kepala LPPIY, bert indak atas nama Universi tas Ma
Chung yang selanjutnya dalam Surat Per janj ian in i
disebut sebagai PIHAK PERTAMA;

2, LEENAWATY LIMANTARA, Ph,D. :  Dosen Universi tas lYa Chung, dalam hal in i
bert indak sgbagai Ketua Pelaksana Hibah
Pengabd ian  Tahun  Anggaran  2016  un tuk
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Surat Per janj ian Pelaksanaan Penugasan Hibah ini  berdasarkan pada Surat Per janj ian
Pelaksanaan Hibah Pengabdian bagi dosen Perguruan Tinggi Swasta Kopert is Wi layah VII  Tahun
Anggaran 2016, Nomor: O45/SP2H/PPM/K7 /KM/20L6, tanggal 25 Apri l  2016.

PIHAK PEi.TAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan dir i
dalam suatu Perjanj ian Pelaksanaan Penugasan Hibah Pengabdian Tahun Anggaran 2016
dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagaimana diatur dalam pasal-pasal  sebagai ber ikut:

Pasal 1
(1) PIHAK PERTAMA memberi  tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA menerima

tugas tersebut untuk melaksanakan pengabdian Ipteks Bagi Inovasi  Kreat iv i tas Kampus
(Lanjutan) Tahun Anggaran 2016 dengan judul  " IbiKK - PIGMEN STANDAR".

(2) PIHAK KEDUA bertanggung jawab penuh atas pelaksanaan administrasi  dan keuangan
atas peker jaan sebagaimana dimaksud pada ayat l  dan berkewaj iban menyerahkan semua
bukt i -bukt i  pengeluaran serta dokumen pelaksanaan lainnya dalam bendel laporan yang
tersusun secara sistematis keDada PIHAK PERTAMA.

(3) Pelaksanaan Hibah Pengabdian Ipteks Bagi Inovasi  Kreat iv i tas Kampus (Lanjutan) Tahun
Anggaran 2016 sebagaimana dimaksud pada ayat (1) didanai dar i  DIPA Direktorat Jenderal
Penguatan Riset dan Pengembangan Tahun Anggaran 2016 Nomor DIPA: SP DIPA
023.04.1.67345312016 Revisi  01 tanqqal 03 lv laret  2016.

1
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Pasal 2
Susunan t im pelaksana pengabdian terdir i  atas ketua dan anggota sebagai ber ikut:

(1) Ketua Pelaksana :  LEENAWATY LIMANTARA, Ph.D.
0624066502  (K im ia )

(2) Anggota Pelaksana :  1.  Dr.  ANNA TRIWIJAYATI,  S.E.,  M.Si.
07 I4I27 202 (  Manajemen )

2.  TATAS H.P BROTOSUDARMO, Ph.D.
0723048102  (K im ia )

3. RENNY INDRAWATI, S.TP,,  14.Nat.Sc.
0729058602  (K im ia )

Pasal 3
(1) PIHAK PERTAMA menyerahkan dana pengabdian sebagaimana dimaksud dalam pasal 1

sebesar Rq2OO.OOO.OOO,- (Dua Ratus Juta Rupiah) yang berasal dari DIPA Direktorat
Jenderal  Penguatan Riset dan Pengembangan Tahun Anggaran 2016 Nomor DIPA: SP-
DIPA-023.04.1.673453/2016 Revisi  01 tanggal 03 Maret 2016.

(2) Dana Pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK
PERTAMA kepada PIHAK KEDUA secara bertahap dengan ketentuan sebagai ber ikut:
a.  Pembayaran Tahap Pertama sebesar 700lo dar i  total  bantuan dana kegiatan yai tu 7 Oo/o

X R?2OO.OOO.OOO,- = RV74O,OOO.OOO,- (Seratus Empat Puluh Juta Rupiah).

b. Penibayaran Tahap Kedua sebesar 300/o dari total dana yaitu 30o/o X Rq2OO.OOO.OOO,-
= Rp6o.ooo.ooo,- (Enam Puluh Juta Rupiah), dibayarkan setelah PrHAK KEDUA
mengunggah ke SII4LITABMAS selam bat-  la mbatnya tanggal 31 Jul i  2016 dokumen di
bawah  in i :
1.  Catatan Harian dan Laporan Penggunaan Anggaran 70olo
2. Laporan Kemajuan Pelaksanaan Pekerjaan

c. PIHAK KEDUA berta n ggu ngjawab mutlak dalam pembelanjaan dana tersebut pada
ayat (1) sesuai dengan proposal kegiatan yang telah disetujui  dan berkewaj iban untuk
menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA semua bukt i -bukt i  pengeluaran sesuai dengan
jumlah dana yang diber ikan oleh PIHAK PERTAMA.

d. PIHAK KEDUA berkewaj iban mengembal ikan sisa dana yang t idak dibelanjakan ke
kepada PIHAK PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara.

Pasal 4
Dana Pelaksanaan Hibah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dibayarkan kepada
PIHAK KEDUA sebagai ber ikut:
Nama Penerima pada Rekening
Nomor Rekening
Nama Bank
AIamat  Bank

LEENAWAry LIMANTARA, Ph, D.
03s .01 .00069 .15 .5

CIMB Niaga Cabang Galunggung lv lalang

J l .  Ga lunggung  58  Ma lang

2
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Pasal 5
PIHAK KEDUA berkewaj iOan menghasi lkan luaran yang di janj ikan pada Proposal
Pengabdian lpteks Bagi Inovasi  Kreat iv i tas Kampus.
Perolehan luaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dimanfaatkan sebesar- besa rnya
untuk pelaksanaan Tr i  Dharma Perguruan Tinggi.

(3) PIHAK KEDUA berkewaj iban untuk melaporkan perkembangan perolehan luaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 6
PIHAK PERTAMA melakukan l4oni tor ing dan Evaluasi  internal  terhadap kemajuan pelaksanaan
Program Hibah Pengabdian tahun 2016 pelaksanaan monitor ing dan evaluasi  eksternal  oleh
Direktorat Jenderal  Penguatan Riset dan Pengembangan.

Pasal 7
Perubahan terhadap susunan t im pelaksana dan substansi  pelaksanaan Program Hibah
Pengabdian dapat dibenarkan apabi la telah mendapat persetujuan tertul is dar i  Direktur Riset
dan Pengabdian Masyarakat Direktorat Jenderal  Penguatan Riset dan Pengembangan,
Kementer ian Riset,  Teknologi  dan Pendidikan Tinggi.

( 1 )

.  Pasal I
PIHAK KEDUA berkewaj iban mengunggah pada SIIYLITABIYAS dokumen sebagai ber ikut:
a.  Catatan har ian dan penggunaan dana 309/o untuk hibah sesuai Surat Direktur Riset dan

Pengabdian kepada lvlasyarakat Nomor 0229/E3/2O16 tanggal 27 Januari 2016
(Penerima Hbah Gelombang 1) pal ing lambat pada tanggal 15 Oktober 2016 dan
untuk hibah sesuai Surat Direktur Riset dan Pengabdian kepada lYasyarakat Nomor
O5B7/E3/20I6 tanggal 24 Februar i  (Penerima Hibah Gelombang 2) pal ing lambat 31
Oktober 2016.

b. Laporan Akhir ,  laporan keuangan 100o/0, capaian hasi l ,  poster,  art ikel  i lmiah dan prof i le,
untuk hibah sesuai Surat Direktur Riset dan Pengabdian kepada Masyarakat Nomor
0229/E3/20t6 tanggal 27 Januari  2016 (Penerima Hbah Gelombang 1) pal ing lambat
pada tanggal 31 Oktober 2016 dan untuk hibah sesuai Surat Direktur Riset dan
Pengabdian kepada Masyarakat Nomor O587/E3/20t6 tanggal 24 Februar i  (Penerima
H ibah  Ge lombang  2 )  pa l i ng  l amba t  1O November  2016 .

Hard copy Laporan Akhir  dan Rekapitulasi  Laporan Penggunaan Anggaran sebagaimana
dimaksud ayat (1) diserahkan kepada PIHAK PERTAMA pal ing lambat tanggal 1O
Nopember  2016 .

Pasal 9
Apabi la PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 t idak
dapat melaksanakan Program Hibah Pengabdian Tahun 2016, maka PIHAK KEDUA waj ib
mengusulkan penggant i  ketua pelaksana yang merupakan salah satu anggota t im kepada
PIHAK PERTAMA.
Apabi la PIHAK KEDUA t idak dapat melaksanakan tugas dan t idak ada penggant i  ketua
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) maka PIHAK KEDUA harus mengembal ikan dana
kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(3) Bukt i  setor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dis impan oleh PIHAK PERTAMA.

3
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.  Pasal 10
(1) Apabi la sampai dengan batas waktu yang telah di tetapkan untuk melaksanakan Hibah

Pengabdian telah berakhir ,  PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau
ter lambat mengir im laporan Kemajuan dan atau ter lambat mengir im laporan akhir ,  maka
PIHAK KEDUA dikenakan sanksi  denda sebesar 1 o/oo (satu permi l)  set iap har i
keter lambatan sampai dengan set inggi- t ingginya 5% ( l ima persen),  terhi tung dar i  tanggal
j a tuh  tempo  sebaga imana  te rsebu t  pada  pasa l  l  aya t  (1 ) ,2  dan  aya t  (3 ) ,  yang  te rdapa t
dalam Surat Per janj ian Pelaksanaan Penugasan Hibah Pengabdian Universi tas lYa Chung
Tahun Anggaran 2016;

(2) Pelaksana yang t idak hadir  dalam kegiatan Monitor ing dan Evaluasi  serta Seminar Hasi l
Pengabdian t idak berhak menerima sisa dana penugasan tahap kedua sebesar 30ol0.

(3) Sanksi  denda sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) disetorkan ke Kas Negara.

Pasal 11
(1) Apabi la dikemudian har i  judul  pengabdian Ipteks Bagi Inovasi  Kreat iv i tas Kampus

sebagaimana dimaksud pada Pasal 1 di temukan adanya dupl ikasi  dengan Hibah
Pengabdian lain dan/atau di temukan adanya ket ida kjuju ra n/ i t ikad kurang baik yang t idak
sesuai dengan kaidah i lmiah, maka kegiatan Program Hibah Pengabdian tersebut
dinyatakan batal  dan PIHAK KEDUA waj ib mengembal ikan dana pengabdian lpteks Bagi
Inovasi  Kreat iv i tas Kampus Tahun 2015 yang telah di ter ima kepada PIHAK PERTAMA
yang selanjutnya disetor ke Kas Negara.

(2) Bukt i  setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dis impan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal 12
Hal-hal  dan atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewaj iban pajak berupa PPN dan/atau
PPh menjadi  tanggungjawab PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan ke kantor pelayanan pajak
setemDat sebaaai ber ikut:

1 .
2 .

Pembel ian barang dan jasa dikenai PPN sebesar 1Oo/o dan PPh 22 sebesar 1,5olo;
Belanja honorar ium dikenai PPh Pasal 21 dengan ketentuan:
a. 5% bagi yang memil ik i  NPWP untuk golongan I I I ,  serta 60lo bagi yang t idak memil ik i

N  PWP.
b. Untuk golongan IV sebesar l5o/o;  dan

3. Pajak-pajak la in sesuai ketentuan yang ber laku.

Pasa l  13
(1) Hak atas kekayaan intelektual  yang dihasi lkan dar i  pelaksanaan Hibah Pengabdian diatur

dan dikelola sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang ber laku.

(2) Hasi l  Hibah Pengabdian berupa peralatan dan/atau alat  yang dibel i  dar i  kegiatan in i  adalah
mil ik Negara yang dapat dihibahkan kepada inst i tusi / lembaga/masyara kat melalui  Surat
Keterangan H iba h.

Pasal 14
(1) Apabi la ter jadi  persel is ihan antara PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam

pelaksanaan per janj ian in i  akan di lakukan penyelesaian secara musyawarah dan mufakat,
dan apabi la t idak tercapai penyelesaian secara musyawarah dan mufakat maka
penyelesaian di lakukan melalui  proses hukum.

4
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RINGKASAN 

 

Sebagai negara tropis yang terbentang di garis khatulistiwa dan menerima pancaran 

cahaya matahari maksimal sepanjang tahun, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 

alam hayati sebagai satu dari 17 negara megabiodiversitas dunia. Keberlangsungan 

hidup sumber hayati, baik mikroorganisme (mikroalga, bakteria fotosintetik, jamur) 

sampai tumbuhan tingkat tinggi, dikendalikan oleh pigmen  fotosintesis 

(bakterio)klorofil dan karotenoid, yaitu molekul berwarna hijau dan kuning- merah yang 

mampu menangkap energi cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi kimia 

serta produksi oksigen. Pada perkembangannya, fakta ilmiah menunjukkan bahwa 

fungsi klorofil dan karotenoid tidak hanya dalam proses fotosíntesis ataupun menjadi 

sumber zat warna alami, namun juga dapat digunakan sebagai sensitizer dalam terapi 

tumor dan kanker, regulator dan regenerator dalam metabolisme tubuh, serta  pro 

vitamin A, antioksidan, anti kanker, anti obesitas, dan anti inflamasi. Melihat potensi 

tersebut, Ma Chung Research Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP)  

Universitas Ma Chung, sebagai salah satu Pusat Unggulan Iptek di bawah Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (SK No. 48/M/Kp/XII/2014), mengambil  

peran untuk mendukung upaya pemerintah meningkatkan industri hilir  pengolahan 

bahan alam (khususnya pigmen) yang memberi nilai tambah tinggi dan mengurangi 

ekspor bahan mentah. Teknik dan metode isolasi hingga pemurnian berbagai jenis dan 

sumber pigmen telah menjadi bagian pokok dari riset peneliti MRCPP sejak  tahun 

1991. Usulan IbIKK ini secara khusus bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang 

memproduksi pigmen terstandar dalam berbagai tingkatan kualitas sesuai aplikasinya, 

yaitu: menjawab kebutuhan akademis dan riset (analytical grade) serta industri 

makanan, minuman, dan obat tradisional/jamu (industrial grade). Dalam  jangka 

panjang, kegiatan produksi pigmen standar diharapkan mampu meningkatkan nilai jual 

hasil alam Indonesia dan mengurangi impor pigmen standar dari luar negeri (aspek 

ekonomis); serta memaksimalkan penggunaan sumber daya alam lokal untuk produksi 

pangan fungsional, perawatan kesehatan dengan bahan alami, membantu mengatasi 

masalah kekurangan vitamin A, serta subtitusi pewarna sintetis pada produk pangan 

(aspek kesehatan dan kesejahteraan masyarakat). Pengelolaan aspek manajemen dan 

finansial ditopang oleh Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. Seiring dengan produksi dan pengelolaan manajerial, kegiatan 

pemasaran dilakukan melalui fasilitas warung pengetahuan (science shop) pada website 

MRCPP (online science shop), sosialisasi dan brosur, serta bergabung dengan 

pengelolaan pusat eksebisi Kementerian Riset dan Teknologi. Tahun kedua kegiatan 

IbIKK telah difokuskan pada pilot plant produksi pigmen standar di Laboratorium 

MRCPP. Pada tahun kedua ini, telah dilakukan pengembangan jenis pigmen standar 

untuk mengakomodasi kebutuhan konsumen, serta workshop pemanfaatannya yang 

terintegrasi dengan kegiatan eksebisi. Selanjutnya, diharapkan penggandaan skala (up 

scaling) ataupun produksi pigmen standar lengkap dapat dilakukan  pada pada tahun  

ketiga. 

 
Kata Kunci  : Pigmen Organik Standar, Bisnis, Keuangan, Produksi, klorofil, 

karotenoid 
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PRAKATA 

 

 

Penelitian terkait pemanfaatan kelimpahan sumber daya alam  hayati  di 

Indonesia menjadi fokus penelitian yang terus digalakkan peneliti Ma Chung Research 

Center for Photoynthetic Pigments (MRCPP), khususnya dengan  memanfaatkan 

senyawa biopigmen yang terkandung pada seluruh organisme yang  berfotosintesis. 

Hasil penelitian terdahulu membuktikan peran pigmen fotosintetik sebagai antioksidan, 

antikolesterol, antikanker, anti inflamasi, dan provitamin A, sehingga jumlah studi 

pemanfaatan  pigmen  pun semakin   meningkat. 

Penelitian ini bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang memproduksi 

pigmen standar “NAT Chrom”, meliputi berbagai jenis pigmen fotosintetik yang 

diisolasi dan dimurnikan sesuai tujuan aplikasi pemanfaatannya, menjawab kebutuhan 

akademis dan riset (analytical grade) serta industri makanan, minuman, dan obat 

tradisional/jamu (industrial grade). Penelitian ini dikerjakan oleh Ma Chung Research 

Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP) Universitas Ma Chung untuk unit 

produksi, dengan melibatkan Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri 

Investasi Universitas Ma Chung untuk pengelolaan aspek manajemen dan finansial. 

Luaran dari penelitian ini mencakup aspek pemanfaatan SDA lokal, perencanaan pilot 

project hingga full scale production, standarisasi prosedur pemurnian pigmen, 

manajemen,   pemasaran,  SDM, hingga   fasilitas   dan pengelolaan finansial. 

Perkembangan penelitian pada tahun kedua dideskripsikan pada laporan akhir 

ini. Adapun kemajuan penelitian tahun kedua ini antara lain penambahan jenis pigmen 

standar analytical grade (likopen, lutein, zeaksantin), serta soft launching dan workshop 

pemanfaatan pigmen standar encapsulated dan industrial grade. Penulisan laporan ini 

terlaksana setelah melalui penelitian dan diskusi secara intensif serta didukung peneliti 

yang terlibat. Atas dukungan dan kerjasama yang diberikan dengan baik, kami 

menyampaikan  apresiasi  yang  mendalam. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Analisis Situasi 

Analisis   Survei Pasar 

Adanya isu ”back to nature” telah menggiring masyarakat untuk memilih 

produk berbasis sumber daya alam dibandingkan produk sintetis, sekalipun harga 

jualnya cenderung lebih tinggi. Berbagai industri dan produk berbasis bahan alam 

antara lain adalah: jamu dan obat tradisional (farmaseutikal), kosmetika dengan 

bahan aktif untuk memelihara kesehatan kulit dan wajah (kosmeseutikal), serta 

pangan fungsional dan nutrasetikal. Berdasarkan data Kamar Dagang Indonesia 

(Kadin), setidaknya terdapat 252 perusahaan farmaseutikal, 300 perusahaan 

kosmeseutikal, dan 330 perusahaan nutraseutikal yang dinaungi oleh berbagai 

asosiasi  di Indonesia  (Gambar  1). 

 

Gambar 1. Jumlah perusahaan kosmeseutikal, nutraseutikal, dan farmaseutikal 

dibawah naungan organisasi perusahaan yang terdaftar di Kamar  Dagang 

Indonesia  (Sumber:  Kamar Dagang  Indonesia,   2014) 

 
Bahan alami cenderung dipilih oleh masyarakat karena minim  efek  

samping dibandingkan produk sintetis. Terdapat banyak senyawa aktif yang 

terkandung  pada  sumber  daya  alam,  diantaranya  adalah  pigmen    fotosintesis
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klorofil dan karotenoid. Pigmen fotosintesis merupakan produk  metabolit sekunder 

yang menopang keberlangsungan hidup seluruh tumbuhan tingkat tinggi, 

makroalga, dan mikroalga. Klorofil dan karotenoid berfungsi menangkap energi 

cahaya matahari dan kemudian mengkonversinya menjadi energi kimia serta 

oksigen. Perkembangan riset membuktikan bahwa klorofil dan karotenoid juga 

memiliki bioaktifitas yang bermanfaat bagi perawatan kesehatan. Tak hanya 

memberikan warna, klorofil memiliki kemampuan sebagai agen pembersih, 

regulator, serta regenerator sel darah tubuh manusia (Limantara, 2009). Bahkan, 

senyawa turunan klorofil memiliki aktifitas antioksidan lebih tinggi. Sebagai contoh 

berdasar pengalaman penelitian di laboratorium, senyawa feofitin dan feoforbid 

(produk turunan klorofil) yang banyak terbentuk pada produk teh ternyata memiliki 

aktivitas antioksidan (Putri dkk., 2007; Santi dkk., 2006). Di samping itu, 

karotenoid juga memiliki aktifitas biologis seperti antioksidan (Sachindra dkk., 

2007; Yan dkk., 1999), antiobesitas (Maeda dkk., 2005; 2007), antikanker 

(Hosokawa dkk., 2004), dan antiinflamasi (Shiratori, 2005). Antioksidan 

merupakan senyawa yang umum diaplikasikan pada  produk makanan- minuman 

dan kosmetika, sedangkan aktifitas antiobesitas, antikanker, dan antiinflamasi 

dikembangkan pada industri farmasi. Dengan demikian, pigmen standar yang 

memenuhi kebutuhan industri (industrial grade) mengutamakan aspek 

warna/penampilan  serta aktifitas/manfaatnya. 

Di sisi lain, pigmen terstandar menjadi kebutuhan pokok bagi setiap riset 

pigmen untuk tujuan identifikasi senyawa, standar pembanding, serta analisa 

kuantitatif. Adapun pigmen standar yang dibutuhkan mutlak memiliki tingkat 

kemurnian tinggi (> 95%) dan umum disebut sebagai analytical grade. Jumlah dan 

aktifitas riset peneliti pigmen di Indonesia dapat dilihat dari antusiasme pada 

kegiatan keilmuan yang bersifat spesifik, seperti konferensi pigmen alami serta 

keberadaan himpunan profesi. MRCPP Universitas Ma Chung telah menjadi tuan 

rumah penyelenggaraan Natural Pigments Conference for South-East Asia (NP- 

SEA) tahun 2010 dan 2013, International Conference on Natural Sciences 

(ICONS) tahun 2011 dan September 2014, sekaligus menjadi pengurus inti 

Himpunan Peneliti Pigmen Indonesia (HP2I) sejak tahun 2010. Jumlah peserta 

konferensi dari Indonesia  serta jumlah judul hasil penelitian yang dipresentasikan 
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tersaji pada Gambar 2, dan sebanyak 35 orang diantaranya telah menjadi anggota 

tetap HP2I. Peningkatan jumlah peserta pada NP-SEA II dibanding 

penyelenggaraan pertama mengindikasikan peningkatan jumlah peminat riset 

pigmen  alami. 

 
Gambar 2. Jumlah peserta Indonesia dan judul penelitian pada konferensi  pigmen  
alami  serta ilmu   alam  (Sumber:  dokumentasi  kegiatan  MRCPP). 

 
Tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan riset di PTN, PTS, dan berbagai 

Lembaga Penelitian juga digiring untuk memenuhi kebutuhan industri dan pasar 

akan produk-produk dari alam (non-sintetik). Program Kementrian Riset dan 

Teknologi secara jelas mengutamakan pembinaan dan pengembangan Pusat 

Penelitian yang mampu mengolah dan meningkatkan nilai jual sumber daya alam 

lokal untuk selanjutnya menjadi produk komersial. MRCPP merupakan salah satu di 

antara 45 Pusat Unggulan Iptek yang ditetapkan Kemenristek (SK No. 

11/M/Kp/II/2015)  untuk  bidang  spesifik  klorofil  dan karotenoid. 

Menjawab kebutuhan industri, akademisi, serta institusi litbang, sejak tahun 

2009 MRCPP telah menyediakan layanan analisis kuantitatif serta penyediaan 

pigmen standar dan konsultasi, terwujud melalui MoU dengan industri, kontrak 

riset maupun non riset dengan akademisi/peneliti institusi lain. Faktor yang 

mendorong minat pasar dalam negeri untuk menghubungi MRCPP antara lain: 

tingginya harga pigmen standar impor, waktu tunggu ( indent) pemesanan yang 

lama (2-3 bulan, bergantung stok), kualitas pigmen saat diterima seringkali  sudah 

menurun karena kerusakan terjadi selama proses pengiriman jarak jauh, dan tidak 
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adanya layanan konsultasi. Seiring dengan tujuan program IbIKK, MRCPP 

mengusulkan potensi ”Pigmen Standar” untuk menciptakan wirausaha baru, 

menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan pendapatan 

mandiri, mendorong budaya pemanfaatan hasil riset bagi masyaraka t melalui 

kerjasama dengan industri pengguna pigmen standar, serta memberikan kesempatan  

dan pengalaman  kerja bagi  mahasiswa   yang  akan terlibat. 

 

Analisis   Survei Kompetitor 

Berdasarkan penelusuran Tim Pengusul, terdapat 3 produsen pigmen  standar 

di dunia, yaitu: Sigma-Aldrich, Merck, dan Carotenature. Hingga saat ini, 

ketersediaan pigmen standar di Indonesia masih mengandalkan impor dari 

perusahaan modal asing seperti Sigma-Aldrich® dan Merck® dari Jerman, 

sedangkan produk Carotenature® dari Switzerland belum masuk ke Indonesia. 

Tabel 1 menyajikan perbandingan “NAT Chrom” yang akan diproduksi dari 

MRCPP dengan  pigmen  standar  kompetitor  yang  telah  ada di pasaran. 

Baik Sigma Aldrich, Merck, maupun Carotenature hanya memproduksi 

analytical grade dengan kemurnian di atas 95%, sedangkan NAT Chrom yang 

diproduksi MRCPP akan memperluas target pasar dengan adanya analytical  grade  

(kemurnian  >95%),  industrial  grade  (ekstrak  kasar  pigmen, kemurnian 

<50%), serta encapsulated grade (pigmen dalam bahan penyalut untuk aplikasi 

langsung ataupun penyimpanan jangka waktu lebih lama). Berdasarkan 

perhitungan harga jual, NAT Chrom relatif lebih murah karena tidak ada beban 

biaya impor dan pengiriman (shipping). NAT Chrom menyediakan 10 jenis 

pigmen standar organik, sedangkan kompetitor hanya menyediakan  8  jenis 

pigmen   yang  mayoritas   merupakan  pigmen sintetik. 

Selain itu, keunggulan NAT Chrom antara lain:  (1)  Sepenuhnya 

mengisolasi dari sumber daya alam lokal; (2) Produk dalam negeri,  sehingga harga 

relative lebih murah, tidak terkendala bea cukai, waktu pengiriman lebih singkat 

dan risiko kerusakan minimal; (3) Belum ada kompetitor lain dalam negeri; (3) 

Diproduksi oleh MRCPP yang telah mendapat pengakuan nasional sebagai  binaan  

Pusat  Unggulan  Iptek  (PUI)  klorofil  dan  karotenoid,  dengan pengalaman riset 

sejak tahun 1991 serta lebih dari 400 hasil publikasi sebagai rujukan  ilmiah  yang  

diakui  di level  nasional  dan internasional. 
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Tabel 1. Komparasi  NAT Chrom  (MRCPP) dengan  produk lain  di pasaran 

Parameter 

pembanding 

NAT Chrom 

(Indonesia) 

Sigma-Aldrich® 

(Jerman) 

MERCK®
 

(Jerman) 

Carotenature® 

(Switzerland) 

Grade 

Analytical + + + + 

Industrial + - - - 

Encapsulated + - - - 

Kemurnian 

High Purity >95% >95% >95% >95% 

Low Purity <50% - - - 

Harga produk  analytical grade (IDR)  Franco Jakarta* (per 1000 μg, analytical grade) 

Klorofil a 3,420,000 3,999,787 - - 

Klorofil b 3,160,000 4,143,812 - - 

Feofitin a 3,156,000 - - - 

Feofitin b 3,100,000 - - - 

β-karoten 2,500,000 3,077,047 3,840,000 8,527,926 

α-karoten 2,920,000 6,858,203 - 7,264,359 

Zeaksantin 2,956,000 9,784,369 - 5,684,686 

Fukosantin 2,960,000 3,049,157 - 7,293,834 

Likopen 2,400,000 4,450,973 - 3,763,590 

Lutein 2,360,000 4,517,269 - 4,545,761 

Astaksantin - - - 5,685,509 

Jenis Pigmenuntuk analytical grade 

Klorofil a + + - - 

Klorofil b + + - - 

Feofitin a + - - - 

Feofitin b + - - - 

β-karoten + + + + 

α-karoten + + - + 

Zeaksantin + + - + 

Fukosantin + + - + 

Likopen + + - + 

Lutein + + - + 

Astaksantin - - - + 

Tipe Pigmen  analytical grade 

Klorofil a Organik Organik - - 

Klorofil b Organik Organik - - 

Feofitin a Organik - - - 

Feofitin b Organik - - - 

β-karoten Organik Sintetik Sintetik Sintetik 

α-karoten Organik Sintetik - Sintetik 

Zeaksantin Organik Sintetik - Sintetik 

Fukosantin Organik Sintetik - Organik 

Likopen Organik Organik - Sintetik 

Lutein Organik Sintetik - Organik 

Astaksantin - - - Sintetik 

Distribusi di Indonesia 
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Semua jenis 

pigmen 

 

Langsung dari 

Produsen 

(MRCPP, 

Malang, Jawa 

Timur) 

Dari Sigma-Aldrich 

Cabang Singapura, 

masuk Indonesia 

melalui Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

Dari PT. MERCK 

Indonesia (Jakarta), 

dijual melalui Ijin 

Trading yang 

dimiliki Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

 

 
Belum masuk 

ke Indonesia 

*ditambah minimum 50% dari harga awal (biaya : Shipping, PPN, keuntungan distributor ke 2 dan 3) 

1.2. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk NAT Chrom dalam tiga macam kelas kualitas (grade) adalah 

sebagaimana dirinci pada Tabel 2 berikut. Sedangkan desain kemasan dan 

pelabelan  produk  ditampilkan  pada Gambar 3-4. 

 

Tabel 2. Spesifikasi  Produk  Pigmen  Organik  Standar  NAT Chrom 
 

Parameter 
Analytical Grade/ 

Pro-Pure 

Industrial Grade/ 

Pro-Industry 
Encapsulated 

Kenampakan Lapisan warna Lapisan warna Serbuk warna 

 

Warna* 
hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

Bentuk mikro kristal mikro kristal Serbuk 

Kemasan botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap 

 

Volume 
250 µg, 500  µg, dan 

1000 µg 

251 µg, 500  µg, dan 

1000 µg 

252 µg, 500  µg, dan 

1000 µg 

Kadar  air     %     % 5 - 9 % 

Bahan tambahan   (% / total netto) 

Sisa pelarut     %     %     % 

Penyalut 0% 0% 95 - 98 % 

Pigmen minor 5 - 2 % 50 - 60 % 50 - 60 % 

Kondisi penyimpanan 

Atmosfer 99.9% N2 99.9% N2 99.9% N2 

Cahaya     Lux     Lux     Lux 

Suhu -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C 

*Sesuai jenis pigmen: klorofil dan feofitin (hijau-coklat), α- dan β-karoten, zeaksantin, lutein 

(kuning), fukoksantin dan likopen (jingga-merah). 

 
 

Gambar  3. Desain  kemasan  (kiri)  dan label  (kanan)  NAT Chrom. 
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Gambar  4. Desain  segel  untuk  kemasan  NAT Chrom. 

 

 

1.3. Prospek HKI 

Prospek HKI yang  dapat dimunculkan  dari IbIKK “Pigmen  Standar”  antara lain: 

a. Merk dagang untuk IbIKK ”Pigmen Standar” dan produk NAT Chrom. 

b.Paten atas metode/prosedur  pembuatan  pigmen   standar. 

c. Publikasi  terkait uji  stabilitas  pigmen  serta  penentuan  umur   simpan. 

 

 

1.4. Dampak dan Manfaat IbIKK dari Aspek Sosial Ekonomi bagi Kebutuhan 

Masyarakat Secara Nasional 

Dampak dan manfaat IbIKK pada aspek sosial-ekonomi dapat ditelusuri 

berdasarkan fungsi konsumsi pigmen bagi masyarakat luas. Produksi pigmen 

standar organik secara tidak langsung akan membantu mengalihkan penggunaan 

bahan sintetik kepada bahan organik alami yang lebih aman untuk dikonsumsi 

dan digunakan  dalam  jangka  pendek  hingga   jangga panjang. 

Sebagai contoh adalah pigmen β-karoten yang memiliki manfaat sebagai 

pro-vitamin A. Berdasarkan data Atlas of World Hunger (Bassett dan Winter- 

Nelson, 2010), Indonesia masih termasuk dalam kategori buruk dengan jumlah 

40-80% anak usia pra-sekolah yang mengalami defisiensi/kekurangan vitamin A. 

Produksi pigmen organik bukan saja mampu mengolah dan meningkatkan  nilai 

jual hasil alam Indonesia namun sangat dibutuhkan untuk menghindari dampak 

negatif vitamin A sintetik. Penelitian tahun 2003 dan 2006 menunjukkan bahwa 

vitamin A sintetik yang bersifat larut air cenderung menimbulkan toksisitas lebih 

tinggi dibanding bentuk alami yang larut minyak (Myhre dkk., 2003; Kull dkk., 

2006). Pemerintah sendiri merencanakan untuk melakukan fortifikasi 3,7 ton 

minyak goreng dengan vitamin A, dan standar pigmen β-karoten organik/alami 

sangatlah dibutuhkan (Sumber: FGD Kementrian Perindustrian dengan Tim 

Pakar Litbang,  22  April  2014).  Fakta  dan  rencana  tersebut  didukung  data 
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publikasi ilmiah yang menunjukkan peralihan konsumsi dari retinol palmitat ke 

β-karoten yang terjadi di 10 negara Eropa (Jenab dkk., 2009). Penanggulangan 

kekurangan vitamin A secara tidang langsung berpusat pada ketersediaan buah 

dan sayuran dengan  lebih  dari 700 jenis  karotenoid  dan klorofil  sebagai bahan  

aktif. 

Di samping itu, fungsi pigmen juga mampu menggantikan antioksidan 

sintetik. Sejak tahun 1993, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

antioksidan sintetik (BHA, BHT) yang digunakan pada beberapa produk pangan, 

obat-obatan, dan kosmetik mungkin berbahaya menimbulkan efek samping 

memicu tumor dan bersifat karsinogen (Kahl dan Kappus, 1993). Publikasi ilmiah 

tahun 2007 menyatakan ambang batas aman dari antioksidan alami memang 

sebagian besar tidak teridentifikasi, namun antioksidan alami jauh lebih aman 

dibandingkan antioksidan sintetik (Pokorny, 2007). Produk pigmen organik yang 

dikembangkan melalui industri dalam negeri akan disertai publikasi ilmiah 

pendukung menjadikan masyarakat lebih paham akan potensi dan manfaat pigmen 

alami. 
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BAB 2. TARGET  DAN LUARAN 

 

 

Target luaran IbIKK ”Pigmen Standar” yang diusulkan Universitas Ma  Chung 

diuraikan sesuai dengan rencana usaha berbasis tahun. Berikut adalah  target  luaran  

yang dituju: 

 

Tabel 3. Prediksi  Target  Luaran  Tahunan  IbIKK ”Pigmen  Standar” 
 

No. Komponen 
Target Luaran 

Tahun I Tahun II Tahun III 

1 Bahan baku Peta dan basis data 

ketersediaan bahan 

baku sumber 

pigmen potensial, 

khususnya: sumber 

provitamin A (β- 

karoten, β- 

kriptosantin dan - 

karoten). 

Peta dan basis data 

ketersediaan bahan 

baku lokal sumber 

pigmen (sebagai pro 

Vitamin A maupun 

antioksidan) potensial 

bernilai ekonomis untuk 

dibudidayakan 

masyarakat. 

Pemberdayaan 

warga untuk 

budidaya 

tanaman sumber 

pigmen  potensial 

2 Produksi Pilot project: 

Fokus utama pada 

sumber Vitamin A 

alami (- dan - 

karoten), 

Fukoksantin, 

Klorofil a, dan 

beberapa pigmen 

potensial 

Pilot project: 

Pigmen Standar 

NatChrom: Klorofil a, 

Fukosantin, - karoten, 

Likopen, Lutein, 

Zeaksantin, Feofitin a 

dan b (urutan prioritas), 

serta aplikasi pigmen 

standar terenkapsulasi 

dengan  nama 

NatChrom Food. 

Up-scaling: 

- dan - karoten 

Fukosantin 

Klorofil  a 

Likopen 

Lutein 

Zeaksantin 

Feofitin a dan b 

(urutan  prioritas) 

3 Proses Standarisasi 

prosedur pemurnian 

pigmen (NatChrom 

analytical grade) 

Publikasi  dan atau 

paten terkait metode 

pemurnian pigmen dan 

enkapsulasi. 

Uji optimasi ekstraksi 

dengan slow extractor 

(mengeliminasi pelarut 

organik) untuk produksi 

NatChrom industrial 

dan encapsulated grade 

Produksi 

NatChrom 

analytical, 

industrial dan 

encapsulated 

grade dengan 

pendekatan 

green chemistry  

4 Manajemen Membangun  sistim Implementasi  dan Struktur  unit 
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  manajerial yang 

ramping, efektif dan 

efisien. 

Menetapkan sistim 

dan seluruh standar 

mutu dan pedoman 

mutu unit  bisnis 

yang akan 

dijalankan 

penyempurnaan 

manajerial 

bisnis  lengkap 

dan efisien, layak 

menjadi  contoh 

5 Pemasaran Melengkapi website 

MRCPP 

(http://mrcpp.machu 

ng.ac.id) dengan 

science shop/warung 

pengetahuan; 

brosur, database 

klien,   temu bisnis 

Temu  bisnis   dengan 

klien, konsultasi dan 

ekshibisi atau launching 

produk 

Penguatan 

customer 

channels and 

relationships 

melalui website 

dan eksebisi 

nasional-

internasional 

(Asia). 

6 SDM 1 manajer  produksi 

3 staf produksi 

1 manajer  keuangan 

1 manajer  produksi 

4 staf produksi 

1 manajer  pemasaran 

1 manajer  keuangan 

1 manajer 

produksi 

5 staf produksi 

1 staf stok & 

workshop 

1 manajer 

pemasaran 

1 staf keuangan 

7 Fasilitas Investasi  sealer dan 

climate chamber 

Investasi freezer 

cabinet, juicer, 

universal fritter, dan 

pasta maker, 

pengembangan ruang 

produksi untuk 

NatChrom Food. 

Investasi freeze 

dryer (up scale) 

8 Finansial Inisiasi  akuntabilitas 

keuangan dan 

pemetaan perolehan 

sumber dana 

investasi (diluar 

DIKTI  dan Institusi) 

Perolehan  investasi  dan 

atau pendanaan 

eksternal 

Investasi telah 

siap untuk 

menjadi unit 

produksi 

mandiri. 

 

http://mrcpp.machung.ac.id/
http://mrcpp.machung.ac.id/
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Pemilihan Ipteks 

Pemilihan Ipteks yang akan diterapkan dalam rangka menghasilkan jasa konsultasi dan 

pemasaran pigmen standar berbasis ICT terintegrasi menggunakan konsep warung 

pengetahuan/science shop yang di- link ke seluruh sistim website partner di dalam dan 

luar negeri, untuk menjangkau konsumen (akademisi dan industri)  disamping 

penyediaan brosur, pelatihan melalui ceramah/workshop untuk masyarakat awam. 

Sedangkan ipteks untuk produk komersial yang dipilih menggunakan (1) teknologi 

terkini (liofilisasi dengan freeze drying, slow juicer) yang mengutamakan konsep 

teknologi hijau (green Technology) dan zero waste, (2) prosedur isolasi pigmen yang 

telah dikuasai peneliti MRCPP sejak tahun 1991dengan (3) pemberdayaan bahan baku 

lokal. Bahkan dalam perencanaan pengembangannya, pemberdayaan sumber  daya 

lokal akan dispesifikkan sesuai dengan potensi sumber daya alam lokal di wilayah 

masing- masing sehingga tujuan unit usaha ini tidak hanya secara  komersiil 

menghasilkan pigmen standar bagi industri dan litbang tetapi juga memberdayakan 

masyarakat mengkonsumsi sumber-sumber pigmen potensial yang memiliki nilai 

kesehatan sekaligus nilai ekonomi untuk dikembangkan. Masyarakat kelak menjadi 

pemasok  potensial  bagi sumber  daya  lokal  bahkan di tingkat   rumah tangga. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

 

3.1. Bahan Baku 

Bahan baku yang akan digunakan adalah sumber daya alam lokal dengan 

produktivitas tinggi dan memiliki kandungan pigmen dalam jumlah signifikan,  antara 

lain: sawit, jagung, tomat, wortel, serta bayam (Tabel 4). Bayam merupakan sumber 

lutein, klorofil serta produk turunannya (feofitin), wortel dan sawit merupakan sumber 

α- dan β-karoten, tomat merupakan sumber likopen, jagung sebagai sumber zeaksantin 

dan lutein, serta rumput laut coklat sebagai sumber fukosantin. Produktivitas rumput 

laut coklat belum terdata oleh pemerintah maupun pusat  statistik   karena masih  belum  

diberdayakan  secara komersial. 

 

Tabel 4. Produktivitas   hasil  alam  potensial  sebagai  bahan baku pigmen standar 
 

Tahun 
Produktivitas  per tahun (Ton) 

Bayam (× 103) Wortel (× 103) Sawit (× 105) Tomat  (× 103) Jagung (× 105) 

2009 360.992 358.014 193.243 853.061 176.297 

2010 350.879 403.827 219.581 891.616 183.276 

2011 355.466 526.917 230.965 954.046 176.433 

2012 320.144 465.534 260.155 893.504 193.870 

Sumber:  Badan Pusat  Statistik  Indonesia   (2014), Balai  Penelitian  Serealia (2014) 
 

Seluruh bahan baku yang digunakan merupakan hasil alam yang tersedia 

kontinu sepanjang tahun. Kandungan pigmen dapat secara kasat mata diprediksi dengan 

melihat kepekatan warna bahan. Sumber bahan baku tidak hanya  terbatas pada 

komoditi tersebut, namun setidaknya Tim Pengusul dapat mendata 25 hasil alam 

lainnya mengingat pigmen fotosintetik selalu terdapat pada tumbuhan (kingdom 

Plantae), hanya berbeda presentase kandungannya. Budidaya tanaman pekarangan dan 

perkebunan kecil (bayam, wortel, tomat, jagung) akan bekerja sama dengan petani lokal 

serta pemberdayaan ibu- ibu PKK (ibu rumah tangga) di desa Bumiaji, Kucur,  dan 

Karangwidoro   yang  dibina  Universitas  Ma Chung. 

 

3.2. Produksi 

Laboratorium MRCPP telah memiliki peralatan yang memadai untuk ekstraksi,  

isolasi,  enkapsulasi,  hingga  produksi pigmen standar.  Peralatan tersebut 

dapat ditujukan untuk produksi hingga skala menegah, sehingga tahun I belum  akan  
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dilakukan investasi peralatan, kecuali bottle sealer. Untuk keperluan skala produksi 

yang lebih besar (up scalling), ekstraksi untuk industrial dan encapsulated grade 

akan ditopang dengan pengadaan investasi slow juicer, diiringi  peningkatan 

kapasitas enkapsulasi dengan pengering beku (freeze dryer) dan climate chamber 

untuk  proyeksi  penyimpanan  produk dalam  jangka  waktu lebih  lama. 

 

Tabel 5. Jenis,  Jumlah,   Kapasitas,  dan Ketersediaan Peralatan 

No Peralatan (Spesifikasi) Jumlah 
Kapasitas 

Total 

Sudah 

Tersedia 
Investasi 

Ekstraksi dan  Isolasi Pigmen 

1 
Freezer penyimpanan bahan baku 

(Electrolux) 
2 

 

250 L 

 

√ 
 

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 14 m3
 √  

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 - √  

4 
High Speed Refrigerated Centrifuge 

(Kubota 6500) 
1 

1,5 L; 10000 

rpm 

 

√ 
 

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 1 L √  

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 - √  

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 - √  

8 S/S Juice Extractor  (WFA 2000) 1 
100-120 

kg/jam 
 √ 

9 
High Performance Liquid 

Chromatography (Shimadzu) 
2 

 

- 

 

√ 
 

10 
Ultra Fast Liquid Chromatography 

(Shimadzu) 
1 

 

- 

 

√ 
 

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA T18 Basic Ultra Turrax) 1 
1,5 L; 24000 

rpm 

 

√ 
 

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 1 L √  

13 Freeze Dryer (Martin Christ, Germany) 1 1,5 L  √ 

14 Grinder (IKA M20) 1 
250 mL, 

20000 rpm 

 

√ 
 

15 S/S Freezer Cabinet 4 Pintu MGUF 120 1 
dimensi 

120x74x195,5 
 √ 

Pengemasan, Penyimpanan,  dan  Kontrol Mutu 

16 
Ultra-low Temperature Freezer (New 

Brunswick U101) 
1 

 

101 L 

 

√ 
 

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 - √  

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 - √  

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 - √  

20 Climate  chamber (Memmert  ICH 256) 1 256 L  √ 

21 Bottle sealer 1 -  √ 
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Tabel 6. Nilai  Investasi  Peralatan  untuk  Produksi. 
 

No 

 

Peralatan (Spesifikasi) 

 

Jumlah 
Nilai Investasi (× Rp 1.000,-) 

Tahun I Tahun II 

Ekstraksi dan  Isolasi Pigmen 

1 Freezer penyimpanan bahan baku (Electrolux) 2 7,740  

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 8,800  

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 52,000  

4 High Speed Refrigerated Centrifuge (Kubota 6500) 1 156,000  

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 120,000  

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 5,468  

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 15,000  

8 S/S Juice Extractor  (WFA 2000) 1  6,395 

9 High Performance Liquid Chromatography (Shimadzu) 2 450,000  

10 Ultra Fast Liquid Chromatography (Shimadzu) 1 3,500,000  

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA  T18 Basic Ultra Turrax) 1 35,000  

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 212,400  

13 Freeze Dryer (Martin Christ) 1  280,000 

14 Grinder (IKA M20) 1 75,000  

15 S/S Freezer Cabinet 4 Pintu MGUF 120 1  28,732 

Pengemasan, Penyimpanan,  dan  Kontrol Mutu 

16 Ultra-low Temperature Freezer (New Brunswick U101) 1 150,000  

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 250,000  

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 19,000  

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 150,000  

20 Climate  chamber (Memmert  ICH 256) 1  168,425 

21 Sealer 1  10,000 

Total 5,206,408 493,552 

 

Fasilitas prasarana yang dimiliki MRCPP terletak di Lantai 3 Gedung R&D 

Universitas Ma Chung dengan luasan 473,75 m2, meliputi: ruang kantor, ruang 

tamu/pertemuan, ruang seminar (meeting hall), ruang penyimpanan, serta 3 ruang 

laboratorium (preparasi, analisis, dan mikrobiologi). Layout Lantai 3 Gedung R&D 

dapat dilihat pada Gambar 5. Selain itu, MRCPP juga memiliki ruang kerja di lantai 

dasar Gedung Bakti Persada (183,5 m2) yang difungsikan sebagai ruang workshop 

untuk pelatihan. Masing- masing ruangan telah dilengkapi dengan mebeler dan unit 

komputer  sesuai  dengan  jumlah  peneliti  dan yang ada. 



 

15  

 

 

 
 

Gambar  5. Denah  ruang  kerja MRCPP di Gedung  R&D Universitas  Ma Chung. 

 

 

3.3. Proses Produksi 

Proses produksi pigmen standar meliputi tahapan: (a) pengadaan bahan 

baku berkualitas, (b) ekstraksi pigmen fotosintetik, (c) enkapsulasi produk, (d) 

pemurnian pigmen fotosintetik, (e) pengemasan, (f) pemeriksaan mutu dan 

kemurnian pigmen (warna, kandungan air), serta (g) penyimpanan stok  produk. 

Detail proses produksi ditampilkan pada Gambar 6. Sedangkan layout  peralatan 

yang  tersedia  di Laboratorium  MRCPP diilustrasikan  pada Gambar  7. 
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Gambar  6. Diagram  alir  proses produksi  NAT Chrom. 
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Gambar  7. Layout peralatan  di Laboratorium  MRCPP (Gedung  R&D lantai  3). 

 

 

Ruang penyimpanan (A) dibagi menjadi dua, difungsikan sebagai tempat 

penyimpanan peralatan glasswares serta kemasan produk dan satu ruangan lainnya 

untuk stok bahan yang bersifat food grade. Laboratorium Mikrobiologi (B) 

ditujukan untuk kultivasi mikroalga dan bakteria fotosintetik yang juga merupakan 

sumber pigmen klorofil dan karotenoid. Freezer penyimpanan bahan (C) terletak di 

koridor depan Lab. Mikrobiologi. Selanjutnya, ekstraksi dan enkapsulasi pigmen 

dilakukan di Lab. Preparasi (D). Kontrol mutu serta pemurnian pigmen dilakukan di 

Laboratorium Analisis (E) di mana terdapat peralatan analisis spektroskopi dan 

kromatografi, serta pengujian warna dan kandungan air. Sebagai tahap akhir, 

pengemasan  dan pengaturan  stok produk dilakukan  di Ruang  Pengemasan   (F). 

Sistem penjaminan mutu yang akan diterapkan meliputi 3 aspek unit IbIKK 

”Pigmen  Standar”,  yaitu: 

a. Struktur 
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IbIKK ”Pigmen Standar” dikelola di bawah MRCPP sebagai pusat penelitian 

Universitas Ma Chung. Pengawasan langsung unit produksi dilakukan oleh 

Kepala MRCPP dengan dibantu oleh Direktorat Penjaminan Mutu, sedangkan 

pengawasan langsung unit keuangan dan pemasaran dilakukan oleh Wakil 

Rektor II Universitas Ma Chung dengan dibantu oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan,   dan Pengelolaan Keuangan. 

b. Proses produksi 

Sistem penjaminan mutu yang terkait proses produksi didokumentasikan dalam 

bentuk protokol kerja baku serta check list karakteristik produk yang sesuai 

spesifikasinya. 

c. Alat  Produksi dan Analisis 

Kalibrasi dan pemeriksaan diterapkan secara berkala terhadap  peralatan 

produksi dan analisis sesuai frekuensi penggunaan dan spesifikasi  alat. 

Misalnya, untuk peralatan proses (neraca, disperser, grinder, dsb.) dikalibrasi 

dan diperiksa setiap tahun satu kali, sedangkan untuk peralatan analisis 

(kromatografi, spektroskopi) dilakukan sekali dalam tiga tahun bekerja sama 

dengan  Shimadzu Corp. 

 

3.4. Manajemen 

Secara manajerial Unit usaha IbIKK ini berada pada  Pusat  Penelitian 

MRCPP, namun secara pengelolaan akan dikelola bersama  dengan  Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis. O leh karena itu secara struktur organisasi, unit ini akan 

bertanggungjawab kepada Ketua MRCPP dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

Setelah unit bisnis ini mandiri maka unit ini akan menjadi badan  usaha  mandiri 

dalam Universitas yang berfungsi sebagai salah satu generator pendapatan 

Universitas di luar pendapatan dari mahasiswa. Kemandirian tersebut diperkirakan 

dalam kurun  waktu  3 tahun  sejak berdiri. 

Manajemen usaha ini dikelola secara bersama-sama secara profesional, di 

mana  terdapat 3 unit  kerja utama  sebagaimana   diilustrasikan  pada Gambar  8,  yaitu: 

a. Unit produksi: Peneliti MRCPP (manajer produksi), peserta magang, dan 

mahasiswa 
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b. Unit keuangan dan pemasaran: Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 

bernaung di bawah Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. IbIKK “Pigmen Standar” yang didirikan beroperasi di 

bawah kendali MRCPP, Universitas Ma Chung. Akuntabilitas keuangan unit 

IbIKK bertanggung jawab kepada Rektor melalui Wakil Rektor II, dan 

pembagian keuntungan tahunan besarnya proporsional dengan besarnya biaya 

yang  ada di unit  IbIKK. 

c. Unit workshop yang ditujukan bagi petani dan pemberdayaan masyarakat: Dosen 

dan Peneliti MRCPP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar  8. Tiga  unit  kerja utama  pada IbIKK ”Pigmen  Standar”  

Mengingat  bahwa  unit  bisnis  yang  akan  didirikan  ini  berada  pada level 

Universitas, maka pola manajerialnya berkaitan dengan berbagai pihak. Namun di 

sisi lain, ada beberapa aspek yang dikelola secara mandiri. Beberapa aspek yang 

berkaitan  dengan  unit-unit   internal  dalam  universitas adalah: 

1. Audit keuangan. Untuk menjamin akuntabilitas keuangan maka audit keuangan 

akan dilakukan secara internal Universitas oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan, dan Pengelolaan Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen 

Akuntansi  Universitas  Ma Chung  yang  memiliki   kepakaran audit. 

2. Perpajakan. Dalam tiga tahun, tim memprediksi bahwa unit bisnis masih akan 

menggabungkan   dan    melaporkan    aspek    perpajakan   dengan   Universitas  

 

mengingat sumber daya manusia dalam unit bisnis ini adalah juga staf 
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universitas. Setelah unit bisnis ini benar-benar mandiri, maka perpajakan akan 

dikelola  sendiri. 

3. Penjaminan mutu unit bisnis/organisasi. Budaya penjaminan mutu di Universitas 

sudah sangat mengakar kuat sejak Universitas berdiri. O leh karena itu sebagai 

salah satu bagian/unit dalam Universitas harus dievaluasi dan dimonitor oleh 

Direktorat  Penjaminan  Mutu 

4. Pertanggungjawaban kegiatan/operasional. Sebagai unit bisnis suatu pusat 

penelitian/riset maka kegiatan akan dipertanggungjawabkan kepada Lembaga 

Penelitian  dan Pengabdian  kepada Masyarakat  (LPPM) dan MRCPP 

5. Sumber daya manusia. Pengembangan SDM unit bisnis ini juga masih mengikuti 

aturan kepegawaian Universitas, dalam hal ini adalah Direktorat Pengembangan 

Sumber  Daya Manusia 

6. Fasilitas pendukung. Fasilitas pendukung non produksi adalah milik Universitas, 

sehingga pertanggungjawaban penggunaan dan perawatan akan ditujukan kepada 

Direktorat  Pemeliharaan  dan Keamanan  Kampus (DPKK) 

Aspek yang  dikelola   secara mandiri  adalah: 

1. Sistem dan fasilitas produksi. Sistem produksi dalam unit bisnis ini 

menggunakan sistem berteknologi tinggi dan hanya dapat dioperasikan oleh 

MRCPP. Oleh  karena itu  sistem  dan proses produksi dikelola   secara mandiri 

2. Pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan akan menganut sistem semi 

mandiri mengingat adanya aturan di Universitas bahwa pengelolaan keuangan 

Universitas masih terpusat. Hal ini dimaksudkan atau dibuat dengan tujuan 

sebagai  bentuk  transparansi  keuangan  di tiap unit. 

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: 

sistem akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni 

pencatatan keuangan/pengakuan transaksi saat terjadinya transaksi meski belum 

terjadi pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran  

audit.  Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis  masih akan mengikuti sistem 
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dan pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. 

Dari aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in 

first out) untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan  harga-harga 

HPP (harga  pokok penjualan)  dan transaksi  bahan akan berbasis  harga  rata-rata. 

 

Pemasaran 

a. Branding 

Upaya penajaman merek produk pigmen standar dilakukan dengan pemberian nama 

pada produk  dan unit  pengelola. 

1. Produk diberi  nama  NAT Chrom. 

2. Unit  usaha  diberi nama  Science Shop 

b. Target Pasar 

Target pasar yang potensial menerima produk IbIKK ”Pigmen Standar” antara lain 

adalah industri yang telah menjalin kerjasama (MoU) dengan MRCPP, serta beberapa 

perusahaan lain yang memiliki kedekatan dengan MRCPP Universitas Ma Chung, 

sebagaimana didaftar pada Tabel 7 berikut. Di samping itu, prospek pasar juga 

mencakup 35 anggota HP2I yang secara berkala membutuhkan pigmen standar 

analytical grade dan prospek industri MAMIN, kosmesetikal dan nutrasetikal Indonesia 

yang berjumlah lebih dari 850 industri. Harga jual produk pigmen  standar  organik 

”NAT Chrom”  disajikan  pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 7. Perusahaan target potensial pengguna pigmen organik di Indonesia pada 
bidang  Neutraseutikal,  Farmaseutikal,  dan  Kosmeseutikal 

Bidang Terapan: 

Perusahaan 

Jenis Produk 

Terkini 

Potensi produk 

ditawarkan 

Pengembangan 

Produk 

Neutraseutikal (makanan  dan minuman) 

PT. Satelit Sriti* Agar-agar Encapsulate Pewarna alami 

PT. Sekar Laut* Kerupuk Encapsulate 
Pewarna alami 

dengan Pro-Vit A 

PT. Nutrifood Indonesia 
Minuman 

Fungsional 
Pro-Industry Pengayaan nutrisi 

PT. Wadah Pangan Makmur* Dawet instan Encapsulated Pewarna alami 

Farmaseutikal (obat dan  suplemen) 

PT. Phapros Aneka obat Pro-Pure 
Pro-Vit A, 

Antioksidan 

PT. Indoalga Akuakultur* Biomasa alga Pro-pure Suplemen Pigmen 

PT. Kalbe Farma Aneka obat Pro-pure Antiobesitas 

PT. Sidomuncul Produk Herbal Encapsulated 
Jamu berbasis 

pigmen organik 

Kosmeseutikal (kosmetik) 
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PT. Martina Berto* Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Vita Pharm Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Beiersdorf Lotion Pro-Industry Anti UV 

PT. Synergy Worldwide* Sabun Pro-Industry 
antioksidan, anti 

aging 

* Perusahaan  telah  memiliki   MoU kerjasama  dengan MRCPP. 
 

 

c. Teknik Pemasaran  Produk 

Karakteristik produk yang dihasilkan adalah produk pigmen sebagai 

marker/standar, bahan baku, bahan aktif ataupun bahan aditif yang menjadi bahan 

baku produk lain misalnya makanan dan minuman serta kosmetika. Produk yang 

dihasilkan tidak ditujukan kepada konsumen akhir (end-user) dan tidak ditujukan 

untuk penggunaan pribadi konsumen. Target pasar dari produk yang dihasilkan unit 

bisnis ini adalah konsumen bisnis yakni perusahaan makanan dan minuman, obat 

dan suplemen serta kosmetik seperti yang tertera pada Tabel 6 Jenis konsumen 

bisnis  yang menjadi target pasar adalah perusahaan menengah dan besar yang biasa 

memproduksi produknya dalam jumlah massal (pabrikan). O leh karena target 

pasarnya  adalah pasar bisnis/industri maka teknik dan startegi pemasaran yang 

digunakan adalah strategi pemasaran B2B (business to business). Strategi B2B 

mengandalkan teknik personal selling  dan publisitas   serta hubungan  yang  baik 

dengan stakeholders. 

Teknik  dan strategi  pemasaran  yang  akan diterapkan  antara lain: 

a. Komunikasi personal antar lembaga yang dilakukan oleh pengelola dengan 

konsumen  bisnis  yang  dituju 

b. Memanfaatkan ruang warung pengetahuan pada website MRCPP (Science 

Shop) (Tampilan dapat dilihat pada Gambar 9). Website MRCPP dapat 

diakses melalui  alamat:  http://mrcpp.machung.ac.id/ 

c. Bekerja sama  dengan  Kemenristek  melalui   website ipteknesia.com. 

d. Publikasi via email, brosur, sosialisasi melalui Himpunan Peneliti Pigmen 

Indonesia (HP2I), Ditjen Industri Agro (Kementrian Perindustrian),  serta 

asosiasi perusahaan/industri yang menaungi pasar sebagaimana ditampilkan 

pada Gambar 1. 

 

 

http://mrcpp.machung.ac.id/
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Gambar 9. Tampilan rencana tautan promosi NAT Chrom melalui ruang Science 
Shop pada website MRCPP. 

 

Tabel 8. Harga  jual  produk  pigmen  standar organik  ”NAT  Chrom” 
 

Jenis Pigmen Netto (µg) Pro-Pure (Rp) Pro-Industry (Rp) Encapsulated (Rp) 

 

β-Carotene 

250 850,000 297,500 14,875 

500 1,500,000 525,000 26,250 

1000 2,500,000 875,000 43,750 

 

Lycopene 

250 775,000 271,250 13,563 

500 1,350,000 472,500 23,625 

1000 2,400,000 840,000 42,000 

 

Lutein 

250 755,000 264,250 13,213 

500 1,430,000 500,500 25,025 

1000 2,360,000 826,000 41,300 

 

Zeaxanthin 

250 889,000 311,150 15,558 

500 1,528,000 534,800 26,740 

1000 2,956,000 1,034,600 51,730 

 

Fucoxanthin 

250 855,000 299,250 14,963 

500 1,490,000 521,500 26,075 

1000 2,960,000 1,036,000 51,800 

 

α-Carotene 

250 975,000 341,250 17,063 

500 1,810,000 633,500 31,675 

1000 2,920,000 1,022,000 51,100 

 
Chlorophyll a 

250 875,000 306,250 15,313 

500 1,720,000 602,000 30,100 

1000 3,420,000 1,197,000 59,850 

 
Chlorophyll b 

250 810,000 283,500 14,175 

500 1,590,000 556,500 27,825 

1000 3,160,000 1,106,000 55,300 

 
Pheophytin a 

250 809,000 283,150 14,158 

500 1,588,000 555,800 27,790 

1000 3,156,000 1,104,600 55,230 

 
Pheophytin b 

250 795,000 278,250 13,913 

500 1,560,000 546,000 27,300 

1000 3,100,000 1,085,000 54,250 
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3.5. Sumber  Daya Manusia 

Organisasi IbIKK membutuhkan 2 jenis pengelolaan, yakni pengelolaan hibah IbIKK 

dan pengelolaan usaha. Selain itu IbIKK ’Pigmen Standar’ juga membutuhkan suatu 

unit abdimas yaitu unit workshop. Sesuai jumlah unit kerja yang menjadi bagian IbIKK 

”Pigmen Standar” sumber daya manusia (karyawan) yang akan dilibatkan wajib 

memiliki kualifikasi aspek keuangan dan pemasaran, produksi, serta teaching  skill 

untuk membantu trainer saat workshop terkait dengan bagian stok bahan baku. Struktur 

organisasi  disajikan  melalui   gambar  berikut ini. 

 

 

 

Gambar  10. Struktur  Organisasi  IbIKK 
 

a. Data Personel 
 

Jumlah Total Tenaga Kerja di IbIKK (Tim IbIKK adalah Tim Pengusul) dan Non Tim 

adalah  tenaga  kerja non pengusul  adalah  sebagai berikut: 

 

Tim IbIKK = 4 orang 

Non Tim IbIKK = 6 orang 

Total = 10 orang 
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Personel IbIKK dibagi menjadi dua golongan yaitu  Tim  Pengusul  (Pengelola  IbIKK) 

dan Tenaga Kerja non Tim IbIKK. Fungsi dan peran Tim IbIKK dijelaskan  melalui 

tabel berikut: 

 

Tabel 9. Pembagian  tanggung  jawab Tim  Pengusul  IbIKK ”Pigmen    Standar” 

No Anggota Tim Pengusul (Bidang Keahlian) 
Fungsi dan Peran dalam 

Operasional 

1 
Leenawaty Limantara, Ph.D. 
(Kimia  Bahan Alam)  – dosen 

Manajer  Produksi dan 
Workshop 

2 
Dr. Anna Triwijayanti,   M.Si.,  CPM (A) 
(Manajemen Pemasaran, Perilaku Konsumen)  -  dosen 

Manajer  Keuangan dan 
Pemasaran 

3 
Tatas H. P. Brotosudarmo, Ph.D. 
(Biokimia)   – dosen dan peneliti 

Produksi pigmen  standar 
"analytical  grade" 

 

4 
Renny  Indrawati,  S.TP., M.Nat.Sc. 

(Teknologi  Pangan dan Hasil Pertanian) – dosen 

Produksi pigmen  standar 
"industrial grade" dan 

"encapsulated" 
 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara sebagai 

dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti sebagai 

dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty 

Limantara antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil 

cair), PT Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut 

(enkapsulat karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta 

PT Martina Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. 

Anna Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman 

(PPOT) dan hibah  pengabdian  masyarakat  untuk  penerapan ipteks. 

 

b. Tenaga Kerja  Non Tim IbIKK: 

a. Pola Rekrutmen 

Pola rekrutmen tenaga Non Tim IbIKK adalah dengan memanfaatkan jejaring 

mahasiswa dan siswa SMA/K yang sedang PKL. Tim pengusul IbIKK menawarkan 

kepada para mahasiswa dan siswa PKL untuk dapat membantu mengelola beberapa 

pekerjaan. Pekerjaan yang membutuhkan kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang 

akan dipekerjakan,  serta peluang  pengembangan  kemampuannya   adalah  sbb.: 
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Tabel 10. Kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang akan dipekerjakan, serta 
Deskripsi  singkat   bidang pekerjaan 

Unit Kerja Kualifikasi Jumlah 
Gaji/bulan/ 

orang 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

 

Keuangan 

SMK 

Akuntansi/ 
Keuangan 

 

1 

 
 

Rp850,000 

Membantu  pengelolaan  keuangan 
Program IbIKK 

Pencatatan transaksipembelian, 
pengeluaran tim, pemasukan/ 
pendapatan 

 
 

Pemasaran 

 

SMK 

Pemasaran/ 
Desain Grafis 

 
 

1 

 
 

Rp850,000 

Update informasi  "Science Shop" 
Membantu mempromosikan produk 
dalam kaitannya dengan hubungan 
antara IbIKK/MRCPP dengan 

industri 

Produksi 
SMK/D3 

Analis  Kimia 
3 Rp1,100,000 

Produksi pigmen  standar serta 
penyediaan jasa  analisis  pigmen 

Stok dan 

workshop 

D3 Agribisnis/ 
Tekn. Industri 

Pertanian 

 

1 
 

Rp1,100,000 
Membantu Tim  IbIKK dan MRCPP 
untuk  mengembangkan  Workshop 

pemberdayaan ibu-ibu  PKK 

 

 

b. Proses Perekrutan 

 
Rekrutmen dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan yang akan menangani 

dua bidang  pekerjaan,  yakni: 

1. Hibah IbIKK: meliputi aspek pengelolaan manajemen hibah, produksi, laporan 

kemajuan  dll 

2. Manajemen  Perusahaan  ‘NatChrom’ 

Manajemen  mempertimbangkan  beberapa hal  dalam  perekrutan karyawan: 

1. Harus  dikenal  dengan  baik oleh tim 

2. Dapat dipercaya 

3. Memiliki   kemampuan  sesuai  dengan  kebutuhan pekerjaan 

4. Oleh karena IbIKK masih memasuki awal proses/tahapan produksi, maka 

karyawan  tidak  harus  merupakan  karyawan  full time 

5. Beberapa bidang pekerjaan dapat dibantu oleh staf MRCPP sendiri, yaitu bagian 

produksi,  stok, workshop  dan keuangan 

 

Tabel 11. Nama Karyawan 

Unit 

Kerja 
Nama 

Deskripsi singkat 

karyawan 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

 

Keuangan 
Selvia Septa 

Rani 

Staf MRCPP yang 
diperbantukan dalam 
Tim  manajemen  (non 

Membantu pengelolaan keuangan 
manajemen perusahaan IbIKK 
Pencatatan  transaksi pembelian, 



 

27  

  pengusul)  IbIKK, 
lulusan SMK, usia 24 

tahun,  domisili  Malang 

pengeluaran tim, pemasukan/ 
pendapatan 

Penyusunan neraca dan rugi laba 

serta analisis   keuangan  lainnya 

 

 
Amelia M. 

Lolita,  A.Md. 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

Tim manajemen (non 

pengusul) IbIKK, 

lulusan D3 Analis 

Pangan, usia 31 tahun, 

domisili  Malang 

Membantu pengelolaan keuangan 
Program IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 

pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

 

 
 

Pemasaran 

 
 

Marcelinus A. S. 

Adhiwibawa, 

S.P. 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

Tim manajemen (non 

pengusul) IbIKK, 

lulusan S1 Pertanian, 

usia 31 tahun, domisili 

Kota Batu 

Update informasi  "Science  Shop" 

Membantu mempromosikan produk 
dalam kaitannya dengan hubungan 

antara IbIKK/MRCPP dengan 
industri;   Survey  pasar dan atau 

studi konsumen 

 

Produksi 
Heriyanto, S.Si., 

M.Si., M.Sc.; 

Dr. Yuyun 

Yuniati, M.T.; 
Rosita D. 

Chandra, 
M.FoodSt(Adv) 

 
Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

tim manajemen (non 

pengusul)  IbIKK 

Produksi pigmen standar serta 
penyediaan  jasa analisis   pigmen 

 

Stok dan 

ekshibisi 

Membantu  Tim  IbIKK dan MRCPP 

untuk mengembangkan produk 
aplikasi  pewarna  alami  NatChrom. 

 

c. Kendala Rekrutmen 

 
Pengelolaan usaha yang masih dalam awal pendirian tentunya menghadapi beberapa 

kendala.  Kendala  rekrutmen  yang  dihadapi adalah: 

- Kesesuaian kompetensi calon dengan spesifikasi pekerjaan. Pemecahan: untuk 

bagian produksi, sementara masih menggunakan bantuan dari staf MRCPP. 

Untuk bagian keuangan dan pemarasan, apabila terdapat perkembangan skala 

maka manajemen IbIKK merekrut dari mahasiswa yang memiliki kompetensi 

yang sesuai. 

- Kuantitas, jenis dan beban pekerjaan belum besar/dalam sehingga belum 

dibutuhkan karyawan tetap. Pemecahan: merekrut student staff dan bantuan dari 

staf MRCPP 

 

3.6. Fasilitas 

Daftar jumlah dan luasan ruang MRCPP yang digunakan untuk IbIKK 

”PIGMENT Standar” disajikan pada  Tabel 11. MRCPP  sendiri terletak di  Gedung 
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R&D Lantai 3, yang menjadi bagian dari kampus Universitas Ma Chung di Jalan 

Villa Puncak Tidar N-1, Malang (Gambar 12). Gedung R&D secara relatif terletak  

di dekat pintu gerbang utama kampus, sehingga cukup strategis dan memudahkan 

akses masuk konsumen. Seluruh ruangan telah dilengkapi dengan instalasi listrik 

(total daya seluruh kampus 240.000 Watt), jaringan internet LAN dan wifi, serta 

telepon paralel menggunakan PABX sehingga memungkinkan komunikasi antar 

gedung  dan ruangan. 

 

Tabel 12. Jumlah  dan luasan  ruang  yang  dikelola   IbIKK ”Pigmen  Standar” 
 

No Ruangan Jumlah Luas  Total (m2) 

1 Ruang administrasi 3 72,95 

2 Ruang seminar (meeting hall) 1 127,25 

3 
Ruang penyimpanan 

(glasswares dan bahan baku) 
2 24,50 

4 Ruang tamu (showroom) 1 23,64 

5 Laboratorium Mikrobiologi 4 49,85 

6 Laboratorium Preparasi 1 75,02 

7 Laboratorium Analisis 4 80,81 

8 Ruang pengemasan dan stok produk 1 21,00 

 

Gambar  12. Lokasi MRCPP sebagai pengelola   IbIKK ”Pigmen  Standar” 

 

 

3.7. Finansial 

Produksi  prigmen standar  organik  NAT Chrom  merupakan  upaya  produksi yang 
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dimungkinkan untuk dilaksanakan MRCPP menggunakan fasilitas yang ada saat ini. 

Modal awal yang dibutuhkan adalah IDR 240.000.000 / tahun selama 3 (tiga) tahun 

untuk  memproduksi  sebagaimana   dirincikan  dalam  Gambar  13. 

 

Gambar 13. Target  jumlah   penjualan  produk  NAT Chrom pada tahun  ke-I (Biru),  ke- 
II (merah),  dan ke-III ( Hijau) 

 

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: sistem 

akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni pencatatan 

keuangan/pengakuan transaksi saat terjadinya transaksi meski belum terjadi 

pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran audit. 

Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis masih akan mengikuti sistem dan 

pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. Dari 

aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in first out) 

untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan harga-harga HPP (harga 

pokok penjualan)  dan transaksi  bahan akan berbasis  harga rata-rata. 
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Tabel 13. Proyeksi  laba-rugi  selama  tiga  tahun 
 

 
 

No. Uraian 
Tahun I Tahun II Tahun III 

Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah 

1. Penjualan 191,684,000 38,346,350 9,432,500 239,462,850 104,173,000 142,760,100 7,554,540 254,487,640 123,300,000 509,803,350 24,607,730 657,711,080 

              
2. Biaya Produksi (Hpp)             

 a. Bahan Habis Pakai    82,848,000    91,176,000    103,246,000 

 b. Upah    59,136,000    59,808,000    60,032,000 

 c. Overhead:             
 - Peralatan Penunjang    27,400,000    18,400,000    17,500,000 

 - Listrik, telpon, internet    10,000,000    10,000,000    10,000,000 

 - Jasa kebersihan    6,500,000    6,500,000    6,500,000 

 -  Sewa peralatan    23,500,000    23,500,000    23,500,000 

 Jumlah biaya produksi - -  209,384,000 - -  209,384,000 - -  220,778,000 

              
3. Biaya operasional:             

 a. Pemasaran & penjualan             
 - Mobilitas marketing    20,000,000    19,816,000    13,800,000 

 b. Administrasi dan umum    10,616,000    10,800,000    5,422,000 

 Jumlah biaya operasional - - - 30,616,000 - - - 30,616,000 - -  19,222,000 

 Biaya Produksi    240,000,000    240,000,000    240,000,000 

4 Laba (Rugi) sebelum Pajak    (537,150)    14,487,640    417,711,080 

 Pajak Penghasilan (25%)            104,427,770 

5 Laba bersih setelah pajak - - - (402,863) - - - 10,865,730 - - - 313,283,310 
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Penjualan produk pigmen standar organik ditargetkan meningkat selama tiga tahun 

pertama produksi, hingga pada tahun ke-3 mencapai 1000 unit produk. Produksi 

melalui pemanfaatan modal diperkirakan belum mencapai Pay Back Period (PBP) pada 

tahun pertama namun akan tercapai pada tahun ke-2 (Tabel 15). Pencapaian penjualan 

sesuai target yang telah ditentukan diperkirakan akan secara produktif memberikan arus 

kas (Tabel 16) yang  baik  untuk  mempercepat  pencapaian  PBP. 

 

Tabel 14. Aliran  Kas IbIKK 
 

No. Uraian Start up Tahun I Tahun II Tahun III 

1. Kas Awal  240,000,000 239,462,850 493,950,490 

      
2. Kas Masuk     

 a. Setoran modal 240,000,000 - 240,000,000 240,000,000 

 b. Hasil Penjualan - 239,462,850 254,487,640 657,711,080 

 c. Hutang - - - - 

 Jumlah Kas Masuk 240,000,000 239,462,850 494,487,640 897,711,080 

3. Kas Tersedian untuk digunakan (1+2) 240,000,000 479,462,850 733,950,490 1,391,661,570 

      
4. Kas Keluar     

 a. Bahan Habis Pakai - 82,848,000 91,176,000 103,246,000 

 b. Upah - 59,136,000 59,808,000 60,032,000 

 c. Overhead: -    
 - Peralatan Penunjang - 27,400,000 18,400,000 17,500,000 

 - Listrik, telpon, internet - 10,000,000 10,000,000 10,000,000 

 - Jasa kebersihan - 6,500,000 6,500,000 6,500,000 

 -  Sewa peralatan - 23,500,000 23,500,000 23,500,000 

 d. Pemasaran & penjualan -    
 - Mobilitas marketing - 20,000,000 19,816,000 13,800,000 

 e. Administrasi dan umum - 10,616,000 10,800,000 5,422,000 

 f. Bayar utang (pajak) - - - 104,427,770 

 Jumlah Kas Keluar - 240,000,000 240,000,000 344,427,770 

      
5 Saldo Kas Akhir (3-4) 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 
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Tabel 15. Proyeksi posisi  keuangan  (Neraca) 
 

No Nama Aset Start Up Tahun I Tahun II Tahun III 

A Aset     
1 Aset Lancar     

 a. Kas 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 

 b. Sediaan - - - - 

 c. Perlengkapan - - - - 

  Jumlah Aset Lancar 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 

2 Peralatan     
 a. Nilai Perolehan - - - - 

 b. Akumulasi Depresiasi - - - - 

  Jumlah Aset Tetap - - - - 

Total Aset 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 

B Kewajiban dan Ekuitas     
1 Utang Biaya/usaha - - - - 

  Jumlah Utang - - - - 

2 Ekuitas     
 a. Modal Awal 240,000,000 240,000,000 479,462,850 733,950,490 

 b. Peningkatan (penurunan) Ekuitas - (537,150) 14,487,640 313,283,310 

  Jumlah Ekuitas 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 

Total Kewajiban dan Ekuitas 240,000,000 239,462,850 493,950,490 1,047,233,800 

 

 

Perhitungan terhadap neraca keuangan juga diperlukan sebagai studi terhadap  

kelayakan usaha pigmen standar organik (Tabel 14). Simulasi perhitungan neraca 

produksi pigmen standar organik menunjukan ekuitas keuangan berhasil melampaui 

nilai modal yang ditanamkan pada tahun ke-3. Pengolahan data-data keuangan melalui 

tahapan yang telah dilakukan kemudian dapat dianalisa untuk memperoleh penarikan 

kesimpulan melalui beberapa paremeter utama diantaranya, Pay back period yang 

mencapai 2 Tahun 3 Bulan, NPV senilai 17.636.983, IRR senilai 10.50%, dan 

Provitability  Index senilai  1.35. 
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Tabel 16. Perhitungan  PBP, NPV, IRR, dan  PI 
 

1. PAYBACK PERIOD 

INITIAL INVESTMENT (IDR) 240,000,000 

Tahun Ke Net Cash Flow 
PV NCF 

Akumulasi NCF Saldo 
6.0% 

0    -Rp240,000,000 

1 -Rp402,863 -Rp380,059 -Rp380,059 -Rp240,380,059 

2 Rp10,865,730 Rp9,670,461 Rp9,290,402 -Rp230,709,598 

3 Rp313,283,310 Rp263,038,708 Rp272,329,110 Rp32,329,110 
 

  32,329,110  

313,283,310 

 

x 12 = 
 

1.24 

 

Payback Period usaha tersebut adalah 2 Tahun 3 bulan 

 
2. NET PRESENT VALUE (NPV) 

Tahun Ke Net Cash Flow 
PV DCF 

Present 
8.0% 

0   -Rp240,000,000 

1 -Rp402,863 0.925926 -Rp373,021 

2 Rp10,865,730 0.857339 Rp9,315,612 

3 Rp313,283,310 0.793832 Rp248,694,392 

 
 

Net Present Value Usaha adalah 17,636,983 

 
3. INTERNAL RATE RATIO (IRR) 

Tahun Cash In flow 
DF 

Present Value 
DF 

Present Value 
12.0% 15.0% 

0   -Rp240,000,000  -Rp240,000,000 

1 -Rp402,863 0.892857 -Rp359,699 0.869565 -Rp350,315 

2 Rp10,865,730 0.797194 Rp8,662,093 0.756144 Rp8,216,053 

3 Rp313,283,310 0.711780 Rp222,988,872 0.657516 Rp205,988,862 

 
Net Present Value  (NPV) 

PV1 Rp231,291,267 PV2 Rp213,854,599 

NPV 1 -Rp8,708,733 NPV2 -Rp26,145,401 
 

IRR = r1 +  + NPV1 x (  r2 - 

r1) (PV1-PV2) 

IRR = 12% + -Rp8,708,733 3.0% 

Rp17,436,667 
 

IRR = 0.1050 10.50% 

 
4. PROVITABILITY  INDEX (PI) 

 Net invest  =   Rp323,746,178 

Initial Invest    Rp240,000,000 

Maka Provitabilitas Index adalah 1.35 

 
KESIMPULAN ANALISIS KELAYAKAN : 

 
Berdasarkan data - data hasil analisa keuangan tersebut diatas dilihat dari  : 

1. Payback Period 2 Tahun 3 bulan 

2. Net Present Value Rp17,636,983 pd tingkat bunga   8.0% 

3. Internal Rate of Return 10.50% lebih besar dari tingkat bunga  deposito 

4. Provitability Index 1.35 lebih besar dari 1 
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BAB 4. KELAYAKAN   PERGURUAN TINGGI 

 

 

Universitas Ma Chung (UMC) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Indonesia yang didirikan tahun 2007 berlokasi di perbatasan antara Kota dan Kabupaten 

Malang, Propinsi Jawa Timur. UMC memiliki 3 Fakultas (Sains dan Teknologi, 

Ekonomi dan Bisnis, serta Bahasa dan Sastra) dengan jumlah dosen 71 orang dan 2 

orang guru besar, serta 1.202 orang mahasiswa. Kampus UMC memiliki lingkungan 

kampus milik sendiri dengan luas total 4.387 hektar di wilayah  Kelurahan 

Karangwidoro (7.958 Lintang Selatan, 112.589 Bujur Timur). Saat ini, Universitas Ma 

Chung memiliki empat gedung: satu gedung untuk kegiatan administrasi (Gedung 

Rektorat, 2.000 m2), satu gedung serbaguna (Gedung Balai Pertiwi, 1.700 m2), satu 

gedung untuk kegiatan perkuliahan (Gedung Bhakti Persada, 10.400 m2) yang berlantai 

tiga dan basement untuk area parkir, satu gedung student center berlantai dua sebagai 

pusat kegiatan kemahasiswaan dilengkapi dengan fasilitas kolam renang (Student 

Center, 3.456 m2), dan satu gedung tujuh lantai Research and Development Center 

(R&D Center, 5.929 m2). Saat ini Universitas memiliki 29 ruang kuliah yang dilengkapi 

dengan proyektor LCD dan AC, 8 ruang auditorium, 22 ruang laboratorium, serta 15 

ruang perpustakaan termasuk Chinese Corner. Ruang kuliah yang siap dipergunakan 

berjumlah 28 ruang dengan luas total 1.9 hektar dan didukung 19 laboratorium dengan 

model penggunaan resource sharing. Website UMC dapat diakses melalui alamat: 

www.machung.ac.id. 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara 

sebagai dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti 

sebagai dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty 

Limantara antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil 

cair), PT Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut 

(enkapsulat karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta 

PT Martina Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. 

Anna Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman 

(PPOT) dan hibah  pengabdian  masyarakat  untuk  penerapan ipteks. 

http://www.machung.ac.id/
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Gambar  14. Peta kerjasama  riset  MRCPP dengan  institusi  pendidikan  dan penelitian 

 

 

Kegiatan IbIKK ini diusulkan oleh MRCPP Universitas Ma Chung yang menjadi 

pusat penelitian ilmu alam bagi dosen dan mahasiswa, praktikum mahasiswa, workshop 

dan pelatihan, serta kegiatan pengabdian masyarakat oleh dosen dan peneliti yang 

tergabung di MRCPP. Topik IbIKK “Pigmen Standar” sendiri sesuai dengan Rencana 

Induk Penelitian (RIP) Universitas Ma Chung yang berpusat pada pemanfaatan sumber 

daya alam. Sebaran kerjasama riset MRCPP dengan berbagai institusi dalam dan luar 

negeri tersaji pada Gambar 14. Bahkan, MRCPP telah mendapat pembinaan langsung 

dari Kementerian Riset dan Teknologi sebagai Pusat Unggulan Iptek Binaan (SK No. 

284/M/Kp/XI/2013) yang turut mengemban tanggung jawab untuk mengolah dan 

meningkatkan nilai jual produk lokal. Seluruh Tim Pengusul merupakan bagian dari 

MRCPP ataupun Universitas Ma Chung, dan mengambil bagian penuh dalam 

manajemen IbIKK “Pigmen Standar”. Dosen dan peneliti MRCPP berperan sebagai 

penanggung jawab produksi dan pengembangan, serta trainer, sedangkan dosen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang tergabung berperan sebagai pengelola manajemen 

dan keuangan, pengarah strategi bisnis dan pemasaran yang akan diterapkan. IbIKK 

“Pigmen Standar” merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Universitas Ma 

Chung, sehingga akuntabilitas pemasukan dan pengeluaran uang berada di bawah 

pengelolaan UMC, secara khusus akan dipertanggungjawabkan kepada Wakil Rektor II 

bidang  non-akademik. 
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BAB 5. HASIL YANG  DICAPAI 

 

 

5.1. Produksi  Pigmen  Standar (lutein, likopen, zeaksantin, feofitin) 

Produksi pigmen standar tahun pertama diawali dengan tiga pigmen utama, yaitu 

β-karoten, fukosantin, klorofil. Hasil analisis pigmen standar ditampilkan pada Gambar 

15 berikut, masing- masing dengan analisis kromatografi cair dan spektroskopi massa 

untuk memastikan kemurnian pigmen yang diproduksi. Produksi pigmen standar 

fukosantin memanfaatkan rumput laut coklat Padina australis, klorofil a dari Chlorella 

regularis, dan β-karoten dari wortel (Daucus carota). 
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Gambar  15. Hasil  analisis   pigmen  standar  fukosantin,   klorofil  a, dan β-karoten. 
 

Pada perkembangan di tahun kedua, varian pigmen standar analytical grade 
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dikembangkan untuk 4 jenis pigmen lainnya, yaitu lutein, likopen, zeaksantin, dan 

feofitin. Hasil analisis pigmen standar ditampilkan pada Gambar 16 berikut, masing- 

masing dengan analisis kromatografi cair untuk memastikan kemurnian pigmen yang 

diproduksi. Produksi pigmen standar lutein memanfaatkan biji jagung Zea mays, likopen 

dari tomat Lycopersicum esculentum, dan zeaksantin  dari mikroalga   (Chlorella sp). 
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Gambar  16. Sertifikat   analisis   pigmen  standar  lutein,   likopen,  zeaksantin, serta 

feofitin a. 
 

 

5.2. Pemasaran dan  Sosialisasi Masyarakat 

Pemasaran dan sosialisasi masyarakat di tahun kedua diperluas dari pigmen 

standar NatChrom analytical dan encapsulated grade sebagai inovasi produk pigmen 

standar murni pertama di Indonesia, hingga turunan/olahan produk pangan yang dapat 

dihasilkan dari  encapsulated   grade   sebagai   pengganti  pewarna   sintetik.  Bentuk 
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kegiatan pemasaran dilakukan berupa soft launching ”NatChrom Food” pada kegiatan 

Chemist Talk bertema ”Komersialisasi Pengolahan Pangan” pada tanggal 27 Februari 2016 

di Universitas Ma Chung, di mana 2 orang anggota tim IbIKK Pigmen Standar menjadi 

pembicara, yaitu Tatas H. P. Brotosudarmo, Ph.D. dan Renny Indrawati, M.Nat.Sc. 

Selanjutnya, soft launching juga dilakukan dalam bentuk semi workshop melalui kegiatan 

Chemilicious pada tanggal 1 Juni 2016 dengan sasaran peserta anak usia  sekolah  sebagai  

upaya  edukasi  dini  tentang  keamanan  dan manfaat  pewarna alami. 

 
 

 

  
Gambar 17. Kegiatan soft launching NatChrom Food pada tanggal 27 Februari dan 1 Juni 
2016. 

 

Pigmen standar encapsulated dan industrial grade terbukti dapat diaplikasikan pada 

sejumlah produk pangan, sebagaimana fungsi pewarna alami makanan, seperti: sirup, 

cendol, es krim, mie (pasta), serta kue kering. Hal ini telah menjadi daya tarik tersendiri 

bagi pihak industri, antara lain PT Wadah Pangan Makmur dan PT Bio Pigment. Produksi 

pigmen standar analytical grade dalam negeri secara nyata mampu menurunkan risiko 

kerusakan senyawa selama transportasi, serta meningkatkan pemanfaatan  sumber  daya 

alam  lokal Indonesia. Untuk tujuan peningkatan kerjasama industri dan pengenalan 

kepada masyarakat, tim IbIKK Pigmen Standar juga mengambil bagian dalam kegiatan 
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SIAL Interfood (The Indonesian Food Innovation Exhibition) yang diselenggarakan di 

JIExpo, Kemayoran, Jakarta, pada tanggal 9-12 November 2016.  

 

5.3. Ruang dan Fasilitas  Produksi 

Untuk memfasilitasi produksi NatChrom Food yang menggunakan pigmen 

standar NatChrom encapsulated dan industrial grade, ruang dan peralatan produksi 

telah ditambahkan dengan sumber dana eksternal (non-IbIKK) bertempat di lantai 4 

Gedung R&D Universitas Ma Chung. Sedangkan peralatan pengemasan digabungkan 

dalam  lingkup   laboratorium MRCPP. 

 

  
 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Fasilitas dan contoh hasil produksi di lt. 4 Gedung R&D Universitas Ma 
Chung  untuk  aplikasi  NatChrom encapsulated dan industrial grade 
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Tabel 17. Ringkasan  Luaran  Tahun  II IbIKK Pigmen   Standar 
 

 
No. 

 
Komponen 

Luaran  IbIKK  Pigmen Standar 

Target Luaran  Tahun II 
Luaran hingga 
November 2016 

1 Bahan baku Peta dan basis data 

ketersediaan bahan baku 

lokal sumber pigmen 

(sebagai pro Vitamin A 

maupun antioksidan) 

potensial bernilai ekonomis 

untuk dibudidayakan 

masyarakat. 

- Studi  kandungan  provitamin  A pada 

sampel komoditas ubi kuning, labu 

kuning,   pisang,  dan marigold. 

- Luaran: 2 publikasi   berstatus under 

review, 1 draft 

publikasi (Lampiran 1). 

2 Produksi Pilot project: 

Pigmen Standar NatChrom: 

Klorofil a, Fukosantin, - 

karoten, Likopen, Lutein, 

Zeaksantin, Feofitin a dan b 

(urutan prioritas), serta 

aplikasi pigmen standar 

terenkapsulasi dengan nama 

NatChrom Food. 

- Analisis  kemurnian  pigmen  standar 

yang diproduksi: fukosantin, 

klorofil a, β-karoten, likopen, 

lutein, zeaksantin, dan 

feofitin dengan KCKT 

(Gambar 16) 

- Manual pembuatan pigmen standar 

(Lampiran 2) 

3 Proses - Publikasi  dan atau paten 

terkait metode pemurnian 

pigmen   dan enkapsulasi. 

- Uji optimasi ekstraksi 

dengan slow extractor 

(mengeliminasi pelarut 

organik) untuk produksi 

NatChrom industrial dan 

encapsulated grade 

- Luaran: 1 publikasi  berstatus 

under review terkait 

mikroenkapsulasi, 1 pengajuan 

paten sederhana No. Permohonan 

P00201600575 tanggal 28 Januari 

2016  (Lampiran 1) 

4 Manajemen Implementasi  dan 

penyempurnaan  manajerial 

-    Manual mutu dan manual 

sistem manajemen mutu telah 

tersusun. 

5 Pemasaran Temu bisnis dengan klien, 

konsultasi dan ekshibisi atau 

launching produk 

-    Temu bisnis  dan konsultasi  dengan 

klien  industri  dilakukan  oleh  Tatas 

H.P. Brotosudarmo (Kepala Bagian 

Produksi) dengan Bapak Lodi (PT. 

Wadah Pangan Makmur) dan 

Bapak Rudyanto Gunawan  (PT. 

Bio Pigment). 

-    Database pemesan th2016 (hingga 
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   Juli 2016): 

1. Ario  Nugroho (likopen, 

analytical grade) 

2. Salnida   Yuniarti L. 

(klorofil   a, analytical grade) 

3. Eko Susanto 

(fukosantin,   analytical grade) 

4. Arina Tri Lunggani (fukosantin 

dan zeaxanthin, analytical 

grade) 

- Soft launching produk NatChrom 

Food (sirup, cendol dengan pewarna 

alami)  –  kegiatan  Chemist  Talk 

pada tanggal 27  Februari 2016. 

(Lampiran 3) 

- Soft launching produk NatChrom 

Food (es krim, mie, cendol dengan 

pewarna alami) – kegiatan 

Chemilicious pada tanggal 1 Juni 

2016. 

(Lampiran 3) 
- Keikutsertaan dalam SIAL 

Interfood di JIExpo Jakarta, 9-12 
November 2016, dengan nama 
booth: “NATChrom”. 

6 SDM 1 manajer  produksi 

4 staf produksi 

1 manajer  pemasaran 

1 manajer  keuangan 

- Manajer  Produksi (2): Leenawaty 

Limantara, Ph.D. (encapsulated 

grade), Tatas H. P. Brotosudarmo 

(analytical grade) 

- Staf Produksi (5): Heriyanto, 

Katarina Purnomo, Renny 

Indrawati,  Yuyun Yuniati,  Rosita 

D. Chandra 

- Manajer  Pemasaran (1): Marcelinus 

- Manajer Keuangan (1): Dr. Anna 

Triwijayanti 

Catatan: Pengembangan jumlah 

manajer dan staf produksi dilakukan 

untuk mengakomodasi perkembangan 

varian produk  NatChrom Food. 

7 Fasilitas Investasi freezer cabinet, 

juicer, universal fritter, dan 

pasta maker, pengembangan 

ruang produksi untuk 

NatChrom Food. 

- 1 unit  freezer cabinet tersedia 

- 1 unit  slow juicer tersedia 

- 1 unit  pasta maker tersedia 

- 1 ruang tambahan terinstalasi untuk 

pengembangan produk NatChrom 

Food 
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8 Finansial Perolehan investasi dan atau 

pendanaan eksternal 

-  Penandatanganan kontrak kerjasama 

investasi dengan Bpk. Rudiyanto PT 

Barat Jaya untuk investasi peralatan 

up scaling produk. 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN  BERIKUTNYA 

 

 

Berdasarkan tabel prediksi luaran IbIKK ”Pigmen Standar”,  maka  rencana 

tahapan  berikutnya  meliputi; 

1. Strategi pemasaran perlu direncanakan dengan lebih baik untuk analytical grade, 

terutama mendekati sasaran kelompok ilmuwan bidang terkait serta industri, 

sedangkan pemasaran encapsulated – industrial grade dilakukan  melalui  produk  

NatChrom Food. 

2. Aspek manajemen berupa pembangunan sistem manajerial yang ramping, efektif 

dan efisien berdasar jumlah SDM yang direncanakan masih perlu ditingkatkan, 

serta dasar penetapan standar mutu unit bisnis yang akan dijalankan. Pada ketiga 

diharapkan implementasi dapat berjalan sehingga   struktur  unit   bisnis  menjadi  

lengkap. 

3. Inisiasi akuntabilitas keuangan dan pemetaan perolehan sumber dana investasi 

(di luar  DIKTI dan Institusi)   menjadi  prioritas  untuk  pengembangan  unit   bisnis. 
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BAB 7. KESIMPULAN  DAN SARAN 

 

 

Kegiatan sosialisasi, pemasaran, serta produksi pigmen standar ”NAT Chrom” 

telah diinisiasi pada tahun 2015 sebagai tahun pertama kegiatan IbIKK Pigmen Standar, 

kemudian dilanjutkan pada tahun 2016 sebagai tahun kedua. Jenis pigmen standar yang 

diproduksi ataupun dipasarkan pada tahun pertama meliputi analytical grade dari 

fukosantin, klorofil a, dan β-karoten yang ditujukan untuk keperluan standar riset 

kemurnian tinggi (>95%), dilanjutkan dengan likopen, lutein, zeaksantin, dan feofitin. 

Investasi peralatan yang telah diinstalasi dan dimanfaatkan ditujukan secara khusus 

untuk produksi NatChrom Food yang menopang pemasaran dan penjualan pigmen 

standar encapsulated dan industrial grade. Kegiatan sosialisasi dan pemasaran yang 

telah dilakukan meliputi dua kali soft launching dan workshop sederhana, serta 

keikutsertaan dalam kegiatan eksebisi nasional SIAL Interfood di JIExpo, Kemayoran, 

Jakarta, dan telah menghasilkan pemasukan dari sejumlah pembeli, dan masih akan 

terus dilanjutkan pada tahun 2017. 

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan di tahun berikutnya adalah 

penambahan varian kuantitas pigmen standar analytical grade untuk memperluas target 

pasar, serta pengadaan workshop pemanfaatan pigmen standar encapsulated dan 

industrial grade untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan 

dampak  negatif  pewarna  sintetik   dan manfaat  pewarna alami. 
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Lampiran   2. Manual  Produksi  Pigmen Standar 
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Lampiran  3. Kegiatan  soft launching Chemist   Talk  dan workshop Chemilicious 
 



 

66  

 

 

 



 

67  

 

 

 

 

  
 



 

68  

 

 

 



 

69  

 

 

 

 

Lampiran  4. Tabel laba rugi penyelenggaraan  unit   bisnis  IbiKK 
 

 
 

Keterangan Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Total 

Penjualan           

Pigment  Standard dan 

Pewarna Alami 

 

Rp2,352,500 
 

Rp1,486,100 
 

Rp1,889,000 
 

Rp2,394,000 
 

Rp180,000 
 

- 
 

Rp22,615,000 
 

- 
 

Rp1,744,000 
 

 

Laba Kotor Rp2,352,500 Rp1,486,100 Rp1,889,000 Rp2,394,000 Rp180,000 - Rp22,615,000 - Rp1,744,000 Rp32,660,600 

           

Biaya-Biaya:           

Biaya  Peralatan - - Rp1,529,100 - - - - Rp11,518,000 - Rp13,047,100 

Biaya  Bahan Baku Rp76,500 Rp190,600 Rp1,946,822 Rp528,750 Rp170,256 Rp3,112,000 - Rp81,893,440 - Rp87,917,516 

Biaya Perjalanan  - - - - - - - Rp13,500,000 Rp13,500,000 

Biaya  Operasional dan 

lain-lain 

 Rp200,000 Rp100,000 Rp200,000 Rp100,000 Rp1,400,000 Rp200,000 Rp100,000 - Rp2,300,000 

Jumlah Biaya-Biaya Rp76,500 Rp390,600 Rp3,575,922 Rp728,750 Rp270,256 Rp4,512,000 Rp200,000 Rp93,511,440 Rp13,500,000 Rp116,765,468 

           

Laba (Rugi) Rp2,276,000 Rp1,095,500 (Rp1,686,922) Rp1,665,250 (Rp90,256) (Rp4,512,00) Rp22,415,000 (Rp93,511,440) (Rp11,756,000) (Rp84,104,868) 
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SURAT PERJANJIAN PENUGASAN
PENGABDIAN MASYARAKAT IPTEK BAGI INOVASI KREATIVITAS KAMPUS

TAHUN ANGGARAN 2017
Nomor : 022lMACHUNG/LPPM/SPZH-LIT lV /2017

Pada har i  in i  Jumat  tanggal  l - imi  bulan Mei  tahun Dua Ribu Tujuhbelas,  kami  yang
bertandatanoa n d ibawah in i  :

1. KESTRILIA REGA PRILIANTI, M.Si Kepala LPPM Univers i tas Ma Chung,  dalam hal  in i
bertindak untuk dan atas nama Universitas Ma
Chung,  yang berkedudukan d i  V i l la  Puncak Tidar  N-
01,  Malang untuk selanjutnya d isebut  PIHAK
PERTAMA;

Dosen Program Studi Kimia Universitas Ma Chung,
dalam hal  in i  ber t indak sebagai  pengusul  dan Ketua
Pelaksana Pengabdian Masyarakat Tahun Anggaran
2017 untuk selaniutnva d isebut  PIHAK KEDUA.

2. TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D :

Surat  Per janj ian Penugasan in i  berdasarkan pada Surat  Per janj ian Penugasan Pengabdian Kepada
Masyarakat i fahun Anggaran 2017,  Nomor:  044/SP2H/PPM/K7 /KM/2OL7,  tanggal  4 Mei  2017.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA, secara bersama-sama bersepakat mengikatkan diri dalam
suatu Surat  Per janj ian Penugasan Pengabdian Masyarakat  Tahun Anggaran 2017 dengan
ketentuan dan syarat -syarat  sebagaimana d iatur  dalam pasal -pasal  sebagai  ber ikut :

Pasal 1
Lingkup Penugasan

(1)  PIHAK PERTAMA member i  tugas kepada PIHAK KEDUA, dan PIHAK KEDUA mener ima
tugas tersebut dari PIHAK PERTAMA, untuk melaksanakan dan menyelesaikan pengabdian
Masyarakat  Ip tek Bagi  Inovasi  Kreat iv i tas Kampus Tahun Anggaran 2017 dengan judul  " Ib iKK
- PIGMEN STANDAR".

(2)  PIHAK KEDUA ber tanggung jawab penuh atas pelaksanaan tugas d imaksud pada ayat  1

Pasal 2
Dana Pengabdian Masyarakat

(1)  Besarnya dana untuk melaksanakan Pengabdian Masyarakat  dengan judul  sebagimana
dimaksud pada Pasal 1 adalah sebesar Rp15O.OOO.OOO,- (Seratus Lima puluh Juta
Rupiah)  sudah termasu k pajak.

(2)  Dana Pengabdian Masyarakat  sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)  d ibebankan pada Daf tar
Is ian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Di rektorat  Jenderal  Penguatan Rjset  dan pengembangan
Tahun Anggaran 2017 Nomor SP DIPA-042.06.1 .407516/2077 ,  tanggal  06 Desember 2016.

Villa Puncak Tidar N-01, Malang 65151 Jawa Timur.Indonesia
Tel : +62-341 550-171 Fax:+62-341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
http J/www.machung.ac.id
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Pasal 3
Tata Cara Pembayaran Dana Pengabdian Masyarakat

(1)  PIHAK PERTAMA akan membayarkan dana Pengabdian Masyarakat  kepada PIHAK KEDUA
secara bertahap dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Pembavaran TahaD Pertama sebesar 70olo dari total bantuan dana Penqabdian Masvarakat

yaitu ToToxRp 150.000.000 j npros.ooo.ooo (seratus Lima Juta 
-Rupiah).

b. Pembayaran Tahap Kedua sebesar 30o/o dari.total dana yaitu 3oo/oxRp 150.000.000 =
Rp45.OOO.OOO,- (Empat Puluh Lima Juta Rupiah), dibayarkan setelah PIHAK KEDUA
mengunggah ke SIMLITABMAS sela m bat-lambatnya tanggal 3I Juli 2OL7 dokumen di
bawah in i :
1 .  Catatan Har ian dan Laporan Penggunaan Anggaran 70Vo
2.  Laporan Kemajuan Pelaksanaan Peker jaan

c.  PIHAK KEDUA ber tanggungjawab mut lak dalam pembelanjaan dana tersebut  pada ayat
(1)  sesuai  dengan proposal  kegiatan yang te lah d isetu ju i  dan berkewaj iban untuk
menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA semua bukt i -bukt i  pengeluaran sesuai  dengan
jumlah dana yang d iber ikan o leh PIHAK PERTAMA.

d. PIHAK KEDUA berkewajiban mengembalikan sisa dana yang tidak dibelanjakan ke
kepada PIHAK PERTAMA untuk disetor ke Kas Negara

(2)  Dana Pengabdian Masyarakat  sebagaimana d imaksud dalam ayat  (1)  akan d isa lurkan o leh
PIHAKPERTAMA kepada PIHAK KEDUA ke rekening sebagai berikut:

Nama : TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D
Nomor Rekening :  526.01.00255.11.8
Nama Bank :  CIMB Niaga

(3) PIHAK PERTAMA tidak bertanggunjawab atas keterlambsatan danlatau tidak terbayarnya
sejumlah dana sebagaiana d imaksud pada ayat  (1)  yang d isebabkan karena kesalahan PIHAK
KEDUA. J ,  \

Pasal 4
Jangka waktu

Jangka waktu pelaksanaan Pengabdian Masyarakat  sebagaimana d imaksud dalam Pasal  1 sampai
selesai  100o/o,  adalah terh i tung sejak Tanggal  5 Mei  2017 dan berakhi r  pada Tanggal  15
November 2017.

Pasal 5
Target Luaran

(1)  PIHAK KEDUA berkewaj iban menghasi lkan luaran yang d i jan j ikan pada Proposal  pengabdian
Masyarakat Iptek Bagi Inovasi Kreativitas Kampus.

(2)  Pero lehan luaran sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)  d imanfaatkan sebesar-besarnya untuk
pelaksanaan Tr i  Dharma Perguruan Tinggi .

(3)  PIHAK KEDUA berkewaj iban untuk melaporkan perkembangan pero lehan luaran
sebagaimana d imaksud pada ayat  (1)  kepada PIHAK PERTAMA.

Villa Puncak Tidar N.01, Malang 6515'l Jawa Timur . Indonesi a 2 dari 7
Tel :+62.341 550-171 Fax: +62.341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
httpJ/wwwmachung.ac.id
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Pasal 6

,Hak dan K€wajiban Para Pihak

(1)  Hak dan Kewaj iban PIHAK PERTAMA:
a.  PIHAK PERTAMA berhak untuk mendapatkan dar i  PIHAK KEDUA luaran Pengabdian

Masyarakat  sebagaimana d imksud dalam Pasal  7;
b. PIHAK PERTAMA berkewajifan untuk memberikan dana Pengabdian l4asyarakat kepada

PIHAK KEDUA dengan jumlah sebagaimana d imaksud dalam Pasal  2 ayat  (1)  dan dengan
tata cara pembayaran sebagaimana d imaksud dalam Pasal  3.

(2)  Hak dan Kewaj iban PIHAK KEDUA:
a. PIHAK KEDUA berhak menerima dana Pengabdian Masyarakat dari PIHAK PERTAMA

dengan jumlah sebagaimana d imksud dalam Pasal  2 ayat  (1) ;
b.  PIHAK KEDUA berkewaj iban menyerahkan kepada PIHAK PERTAMA luaran Pengabdian

Masyarakat Iptek Bagi Inovasi Kreativitas Kampus dan catatan harian pelaksanaan
Pengabdian Masyarakat ;

c .  PIHAK KEDUA berkewaj iban untuk ber tanggung jawab dalam penggunaan dana
Pengabdian lYasyarakat yang diterimanya sesuai dengan proposal kegiatan yang telah
disetu ju i ;

d. PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA laporan
penggunaan dana sebagaimana d imaksud dalam Pasal  7.

(  1 )

Pasal 7
Laporan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat

PIHAK KEDUA berkewajiban untuk menyampaikan kepada PIHAK PERTAMA berupa laporan
kemajuan dan laporan akhi r  mengenai  pelaksanaan dan luaran Pengabdian Masyarakat  ser ta
laporan penggunaan anggaran sesuai  dengan jumlah dana yahg d iber ikan o leh PIHAK
PERTAMA yang tersusun secara sistematis sesuai pedoman yang ditentukan oleh PIHAK
PERTAMA.
PIHAK KEDUA berkewaj iban mengunggah Laporan Kemajuan,  Laporan Penggunaan Dana
7Oo/o dan Catatan Harian Pengabdian Masyarakat ke SIMLITABMAS paling lambat 31 Juli
20L7 .
PIHAK KEDUA berkewajiban menyerahkan Hardcopy Laporan Kemajuan dan Laporan
Penggunaan Dana 7oo/o kepada PIHAK PERTAMA, paling lambat 4 Aoustus 2017.
PIHAK KEDUA berkewaj iban mengunggah:
a. Catatan harian dan Laporan Penggunaan Dana 30o/o pada SIMLITABN4AS paling lambat 31

Oktober  2017.
b. Laporan Akhir, Laporan Dana 1009o, capaian hasil, Poster, artikel ilmiah dan profil pada

SIMLITABMAS pal ing lambat  15 November 2017.

( 2 )

(3 )

(4 )

(5) Laporan hasil Pengabdian lYasyarakat sebagaimana tersebut pada ayat (4) harus memenuhi
ketentua n sebagai berikut:
a. Ditulis dalam format font Times New Roman ukuran 12, spasi 1,5, kertas 44;
b.  Di  bawah bagian coyerd i tu l is :

Dib iayai  o leh:
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat

Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi

Sesuai dengan Perjanjian
Nomor:1O1ISP2H lPPM/DRPM/lV /2OL7 tanggal 3 April 2017

Villa Puncak Tidar N-01, Malang 65151 Jawa Timur - Indonesia
Tel :+62.341 550.171 Fax:+62-341 550175

E-mail : info@machuno.ac,id
http Jiwww.machung.ac.id
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, Pasal 8
Moni tor ing dan Evaluasi

PIHAK PERTAMA melakukan Monitoring dan Evaluasi internal terhadap kemajuan pelaksanaan

Pengabdian Masyarakat  Tahun Anggaran 2017 sebelum pelaksanaan Moni tor ing dan Evaluasi
eksternal oleh Direktorat Riset dan fengabdian Masyarakat, Direktorat Jenderal Penguatan Riset
dan Pengembangan,  Kementer ian Riset ,  Teknologi ,  dan Pendid ikan Tinggi . .

Pasal 9
Perubahan Susunan Tim Pelaksana dan Substansi Pelaksanaan

Perubahan terhadap susunan t im pelaksana dan substansi  pe laksanaan Pengabdian Masyarakat
dapat  d ibenarkan apabi la  te lah mendapat  persetu juan ter tu l is  dar i  Di rektur  Riset  dan Pengabdian
lvlasyarakat Direktorat Jenderal Penguatan Riset dan Pengembangan, Kementerian Riset, Teknologi
dan Pendid ikan Tinggi .

Pasal 10
Penggantian Ketua Pelaksana

(1)  Apabi la  PIHAK KEDUA selaku ketua pelaksana t idak dapat  melaksanakan Pengabdian
Masyarakat  in i ,  maka PIHAK KEDUA waj ib  mengusulkan penggant i  ketua pelaksana yang
merupakan salah satu anggota tim kepada PIHAK PERTAMA.

(2)  Apabi la  PIHAK KEDUA t idak dapat  melaksanakan tugas dan t idak ada penggant i  ketua
sebagaimana d imaksud pada ayat  (1) ,  maka PIHAK KEDUA harus mengembal ikan dana
Pengabdian Masyarakat kepada PIHAK PERTAMA yang selanjutny'a disetor ke Kas Negara.

(3)  Bukt i  setor  sebagaimana d imaksud pada ayat  (2)  d is impan o leh PIHAK PERTAMA,

Pasal  11
Sanksi

Apabi la  sampai  dengan batas waktu yang te lah d i te tapkan untuk melaksanakan Pengabdian
Masyarakat  te lah berakhi r ,  PIHAK KEDUA belum menyelesaikan tugasnya dan atau
ter lambat  mengir im laporan Kemajuan dan atau ter lambat  mengir im laporan akhi r ,  maka
PIHAK KEDUA dikenakan sanksi denda sebesar 19oo (satu permil) setiap hari keterlambatan
sampai  dengan set inggi - t ingginya 5olo ( l ima persen) ,  terh i tung dar i  tanggal  ja tuh tempo
sebagaimana tersebut pada Pasal 7 ayat (2) dan ayat (4), yang terdapat dalam Perjanjian
Penugasan Pengabdia n Masyarakat  in i .
Apabi la  PIHAK KEDUA t idak dapat  mencapai  target  luaran sebagaimana d imaksud dalam
Pasal 5, maka kekurangan capaian target luaran tersebut akan dicatat sebagai hutang PIHAK
KEDUA kepada PIHAK PERTAMA yang apabi la  t idak dapat  d i lunasi  o leh PIHAK KEDUA,
akan berdampak pada kesempatan PIHAK KEDUA untuk mendapatkan pendanaan
Pengabdian lv lasyarakat  atau h ibah la innya yang d ike lo la o leh PIHAK PERTAMA.

( 1 )

(2 )

Villa Puncak Tidar N-01, Malang 6515'l Jav{a Timur- Indonesia
Tel :+62-341 550-171 Fax:+62-341 550175

E.mail : info@machuno.ac.id
http:/iwwwmachung.ac.id
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Pasal 12

.  Pembata lanPer janj ian

(1)  Apabi la  d ikemudian har i  terhadap judul  Pengabdian Masyarakat  sebagaimana d imaksud dalam
Pasal l ditemukan adanya duplikasi dengan Pengabdian Masyarakat lain dan/atau ditemukan
adanya ketidakjujuran, itikad tidak baik, dan/atau perbuatan yang tidak sesuai dengan kaidah
ilmiah dari atau dilakukan oleh PIHAK KEDUA, maka perjanjian Pengabdian Masyarakat ini
dinyatakan batal dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana Pengabdian Masyarakat
yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA yang'selanjutnya akan disetor ke Kas Negara.

(2) Bukti setor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disimpan oleh PIHAK PERTAMA.

Pasal !3
Pajak-Pajak

Hal-hal dan/atau segala sesuatu yang berkenaan dengan kewajiban pajak menjadi tanggungjawab
PIHAK KEDUA dan harus dibayarkan oleh PIHAK KEDUA ke kantor pelayanan pajak setempat
sesuai ketentuan yang berlaku. Adapun kewajiban pajak dapat berupa:

1.  pembel ian barang danlatau jasa yang d ikenakan Pajak Per tambahan Ni ia i  (PPN) sebesar  1oo/o
(sepuluh persen) dan Pajak Penghasilan (PPh) 22 sebesar 1,590 (satu koma lima persen);

2.  be lanja honorar ium yang d ikenakan PPh Pasal  21 dengan ketentuan:
a. 5% (lima persen) bagi yang memiliki NPWP untuk Golongan III, serta 6010 (enam persen)

bagi  yang t idak memi l ik i  NPWP, dan
b. untuk Golongan IV sebesar 15% (lima belas persen);

3. pajak-pajak lainnya sesuai ketentuan yang berlaku.

Pasal 14
Hasil Pengabdian Masyarakat

(1)  Hak Kekayaan Inte lektual  yang d ihasi lkan dar i  pe laksanaan Pengabdian Masyarakat  d iatur  dan
dikelo la sesuai  dengan peraturan dan perundang-undangan

(2)  Set iap publ ikas i ,  makalah dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkai tan dengan
Pengabdian Masyarakat  in i  waj ib  mencantumkan p ihak pember i  dana.

(3) Hasil Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat ini yang berupa peralatan dan/atau alat yang dibeli
dar i  pe laksanaan Pengabdian Masyarakat  in i  adalah mi l ik  Negara yang dapat  d ih ibahkan
kepada PIHAK PERTAMA sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Villa Puncak Tidar N.01, Malang 65151 Jawa Timur.Indonesia
Tel : +62.341 550.171 Fax:+62-341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
http://www.machung.ac.id
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Pasal 15
Penyelesaian Sengketa

Apabila terjadi perselisihan antara PIHAK
per janj ian in i  akan d i lakukan penyelesaian
tercapai penyelesaian secara musyawarah
proses hukum.

PERTAMA dan PIHAK KEDUA dalam pelaksanaan
secara musyawarah dan mufakat, dan apabila tidak
dan mufakat  maka penyetesaian d i lakukan mela lu i

( 1 )

( 2 )

Pasal 16
Keadaan Kahar (Force Majeure)

PARA PIHAK dibebaskan dari tanggung jawab atas keterlambatan atau keqagalan dalam
memenuhi  kewaj iban yang d imaksud dalam Per janj ian Penugasan in i  yang d isebabkan atau
diakibatkan oleh peristiwa atau kejadian diluar kekuasaan PARA PIHAK yang dapat
digolongkan sebagai keadaan memaksa (force majeure).
Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan keadaan memaksa (force majeure) dalam
Per janj ian Penugasan in i  adalah bencana a lam, wabah penyaki t ,  kebakaran,  perang,  b lokade,
peledakan,  sabotase,  revolus i ,  pemberontakan,  huru-hara,  ser ta adanya t indakan pemer intah
dalam bidang ekonomi dan moneter  yang secara nyata berpengaruh terhadap pelaksanaan
Per janj ian Penugasan in i .
Apabila( terjadi keadaan memaksa (force majeure) maka pihak yang mengalami wajib
member i tahukan kepada p ihak la innya secara ter tu l is ,  se lambat- la  mbatnya dalam waktu 7
(tujuh) hari kerja sejak terjadinya keadaan memaksa (force majeure), disertai dengan bukti-
bukti yang sah dari pihak yang berwajib, dan PARA PIHAK dengan itikad baik akan segera
membicarakan penyelesaiannya.

( 3 )

Villa Puncak Tidar N.0'1, li lalang 65151 Jawa Timur " Indonesia
Tel :+62.341 550-171 Fax: +62.341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
http://www.machun g.ac,id
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Pasal 17

.  Lain- la in

(1) PrHAK KEDUA menjamin bahwa pengabdian Masyarakat dengan judur tersebut di atas berumpernah dibiayai dan/atau diikutsertakan pada pendanaan pengabdian Masyarakat rainnya, baikyang diselenggarakan oleh instansi, lembaga, perusahaan atau yayasan, baik di dalammaupun d i  luar  neger i .
(2) segala sesuatu yang berum cukup diatur daram perjanjian ini dan dipandang perru diatur rebih

lanjut dan dilakukan perubahan oreh 'ARA prHAK, maka perubahan-perubahannya aKandiatur daram perjanjian tambahan atau perubahan yang merupakan satu kesatuan dan bagranyang tidak terpisahkan dari perjanjian ini.

PIHAK KEDUA

1-d* V",,l"wr-
TATAS H. P BROTOSUDARMO. Ph.D

N I D N : 0 7 2 3 0 4 8 1 0 2

Villa Puncak Tidar N,01, It4alang 65151 Jav{a Timur.Indonesia
Tel : +62-341550.171 Fax: +62.341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
http://wl,{wmachung.ac.id
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UNIVERSITAS

Ma Cnure

BERITA ACARA PEMBAYARAN
Nornpr : 022lBAP/P-IlMACHU NG/LPPM/ 2OI7

KESTRILIA REGA PRILIANTI. M.Si
0723047805
Kepala LPPM 

'

Vi l la  Puncak Tidar  N-01 Malang
Dalam hal ini bertindak dan atas nama Universitas Ma'Chunq dalam Berita Acara Pembavaran ini
selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D
07 23044702
Ketua Pelaksana/Dosen Universitas Ma Chung
Vi l la  Puncak Tidar  N-01 Malang

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Ketua Pelaksana Pengabdian Masyarakat Iptek Bagi Inovasi
Kreativitas Kampus Tahun Anggaran 2Ol7 yang selanjutnya dalam Berita Acara Pembayaran ini disebut
sebagai PIHAK KEDUA.

1.  Nama
NIDN
Jabatan
Alamat

2.  Nama
NIDN
labatan
Alamat

A. Berdasarkan:
No.  dan tanggal  SP2H
Ni la i  SP2H

Judul  Pengabdian

Skim

Berdasarkan Surat Perjanjian Penugasan Pengabdian
KEDUA berhak menerima pembavaran dari PIHAK
ber ikut :
1.  Pembayaran
2. Perhitungan Pembayaran

a. Jumlah pembayaran fisik pada BAP ini 70olo
b. Jumlah pembayaran fisik pada BAP lalu
c.  Jumlah pembayaran f is ik  s .d.  BAP in i

M.Si

022IMACHUNG/LPPM/SP2H-:fi /V / 2017 tanggal 5 Mei 2017
Rp150.000,OOO (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)

IbiKK - PIGMEN STANDAR

Iptek Bagi Inovasi Kreativitas Kampus

B . Masyarakat tersebut, maka PIHAK
PERT+MA. dengan rincian sebagai

Pertama 70olo

Rp105.000.000

TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph,D
NIDN.0723048102

(+ )
Rp 105.000.000

PIHAK KEDUA setuju atas jumlah pembayaran tersebut di atas dan dibayarkan melalui CIMB NIAGA
dengan nomor rekening 526.01.00255.11.8 atas nama TATAS H.  P BROTOSUDARMO, ph.D

Berita Acara ini dibuat rangkap 2 (dua) untuk dipergunakan sesuai dengan keperluan.

PERTAMA PIHAK KEDUA

=----- 
i I

r t l f l \ - - '
I de- fzt-^tt Y"-

'"r
.  t l a  c H U

7805

Villa Puncak Tidar N.01, Malang 65151 Jawa Timur.Indonesia
Tel : +62.341 550.171 Fax: +62.341 550175

E.mail : into@machung.ac.id
htlpJ/www.machung.ac.id
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Sudah Terima dari

Uang sebesar
(dengan huruf)

Untuk Pembayaran

NIDN19723048102

UNIVERSITAS

Ml Cxure

KUITANSI

LPPM Universitas Ma Chung
a

Seratus Lima Juta Rupiah

: Biaya Penugasan Pengabdian Masyarakat Iptek Bagi Inovasi Kreatlvitas
Kampus TahunrAnggaran 2017 tahap I (satu) sebesar 70olo, sesuai dengan
Surat Perjanjian Penugasan Pengabdian Masyarakat Nomor:
022IMACH UNG/LPPMI SPZH-LJr N l 20 17 tanggal 5 Mei 20 17.

PERTAMA

v I  s- ,
t t^$?-)

KESTRILIA REGA P,RILIANTI, M.Si P BROTOSUDARMO, Ph.D
NrDN, 072:1047805

Vllla Puncak Tidar N.01, Itlalang 65151 Jawa Timur.Indonesia
Tel :+62.341 550.171 Fax: +62.341 550175

E-mall : Info@machung.ac.id
http://wwwmachung.ac.id



U N IVE R5ITAS

Mn Cnurc

BERITA ACARA PEMBAYARAN
Nomor : 022lBAP/P-IIlMACHU NG/LPPIA/ 2Ot7

KESTRILIA REGA PRILIANTI, M.Si
o723047a05 c

Kepala LPPM
Vi l la  Puncak Tidar  N-01 Malang

Dalam hal ini bertindak dan atas nama Universitas Ma Chung dalam Berita Acara Pembayaran ini
selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D
07 23044LO2
Ketua Pelaksana/Dosen Universitas Ma Chung
Vi l la  Puncak Tidar  N-01 Malanq

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Ketua Pelaksana Pengabdian Masyarakat Iptek Bagi Inovasi
Kreativitas Kampus Tahun Anggaran 2OI7 yang selanjutnya dalam Berita Acara Pembayaran ini disebut
sebagai  PIHAK KEDUA.

1 .  N a m a
NIDN
Jabatan
Alamat

2.  Nama
NIDN
Jabatan
Alamat

A.  Berdasarkan:
No.  dan tanggal  SP3H
Ni la i  SP3H

ludul  Pengabdia n

Skim

022IMACH UNG/LPPM/SP2H-Lfi/V / 2017 tanggal 26 April 2077
Rp150.000.000 (Seratus Lima Puluh Juta Rupiah)

IbiKK - PIGI\4EN STANDAR

Iptek Bagi Inovasi Kreativitas Kampus

Kedua 30o/o

Rp45.000.000
Rp105.000.000 (+)

B. Berdasarkan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penugasan Pengabdian Masyarakat tersebut,
maka PIHAK KEDUA berhak menerima pembayaran dari PIHAK FERTAMA dengan rincian
sebagai berikut:
1. Pembavaran
2.  Perh i tungan Pembayaran

a. Jumlah pembayaran fisik pada BAP ini 30o/o
b. Jumlah pembayaran fisik pada BAP lalu 70olo
c.  lumlah oembavaran f is ik  s .d.  BAP in i  lOOo/o Rp150.000.000

PIHAK KEDUA setuju atas jumlah pembayaran tersebut di atas dan dibayarkan melalui CI14B NIAGA
dengan nomor rekening 526.01.00255.11.8 atas nama TATAS H.  P BROTOSUDARMO, Ph.D.

Berita Acara ini rangkap 2 (dua)  untuk d ipergunakan sesuai  dengan keper luan.

,44

nj,.'l
*(*'

AMA PIHAK KEDUA

- ,  t n  /  _ .
| -J.- U'1^'t-\--

,  M.S i TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D
NIDN. O723048102

Villa Puncak Tidar N.01, Malang 65151 Jawa Timur.lndonesia
Tel :+62-341 550-171 Fax:+62-341 550175

E.mail : info@machung.ac.id
httpl/wwwmachung.ac.id

KESTRILIA
NIDN.



UNIVERSITAS

lil Crurc

KUITANSI

LPPM Universitas Ma Chung

Empat Puluh t ima Juta Rupiah

Biaya Penugasan Pengabdian Masyarakat Iptek Bagi Inovasi Kreativitas
Kampus Tahun Anggaran 2017 tahap II (dua) sebesar 30olo, sesuai dengan
Surat Perjanjian Penugasan Pengabdian Masyarakat Nomor:
022IMACHUNG/LPPI{/SP2H-UT/V/ 2017 tanggal 5 Mei 2017.

Sudah Terima dari

Uang sebesar
(dengan huruO

Untuk Pembayaran

KESTRILIA

p,^k7

TATAS H. P BROTOSUDARMO, Ph.D
NrDN 0723048102

Villa Puncak Tidar N-01, alang 65'151 Jawa limur.Indonesia
Tel :+62-341 550.171 Fax: +62-341 550175

E.mail : info@machuno.ac,id
httpJ/www.machung.ac.id
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Judul    : IbIKK – Pigmen Standar 

Peneliti / Pelaksana   

Nama Lengkap  : Leenawaty Limantara, M.Sc., Ph.D. 

NIDN    : 0624066502 

Jabatan Fungsional  : Lektor Kepala 

Program Studi   : Teknik Industri 

Nomor HP   : 081326360303 

Alamat surel (e-mail)  : leenawaty.limantara@machung.ac.id 

Anggota (1)    

Nama Lengkap  : Dr. Anna Triwijayanti, M.Si., CPM (A) 

NIDN    : 0714127202 

Perguruan Tinggi  : Universitas Ma Chung 

Tahun Pelaksanaan  : Tahun ke-1 dari rencana 3 tahun 

Biaya Tahun Berjalan  : Rp  

Biaya Keseluruhan  : Rp 720.000.000,- 
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Daniel Sugama Stephanus, S.E., M.M., MSA.Ak. Leenawaty Limantara, Ph.D.                                                                                                                  

NIP/NIK 20070029     NIP/NIK 20060001  
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NIDN 0714126601                            NIDN 0624066502 
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Kepala Pengabdian Masyarakat  

Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat  

Universitas Ma Chung 
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RINGKASAN 

 

Sebagai negara tropis yang terbentang di garis khatulistiwa dan menerima pancaran 

cahaya matahari maksimal sepanjang tahun, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya 

alam hayati sebagai satu dari 17 negara megabiodiversitas dunia.  Keberlangsungan 

hidup sumber hayati, baik mikroorganisme (mikroalga, bakteria fotosintetik, jamur) 

sampai tumbuhan tingkat tinggi, dikendalikan oleh pigmen fotosintesis 

(bakterio)klorofil dan karotenoid, yaitu molekul berwarna hijau dan kuning-merah yang 

mampu menangkap energi cahaya matahari dan mengubahnya menjadi energi kimia 

serta produksi oksigen. Pada perkembangannya, fakta ilmiah menunjukkan bahwa 

fungsi klorofil dan karotenoid tidak hanya dalam proses fotosíntesis ataupun menjadi 

sumber zat warna alami, namun juga dapat digunakan sebagai sensitizer dalam terapi 

tumor dan kanker, regulator dan regenerator dalam metabolisme tubuh, serta pro 

vitamin A, antioksidan, anti kanker, anti obesitas, dan anti inflamasi. Melihat potensi 

tersebut, Ma Chung Research Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP) 

Universitas Ma Chung, sebagai salah satu Pusat Unggulan Iptek di bawah Kementrian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (SK No. 48/M/Kp/XII/2014), mengambil 

peran untuk mendukung upaya pemerintah meningkatkan industri hilir pengolahan 

bahan alam (khususnya pigmen) yang memberi nilai tambah tinggi dan mengurangi 

ekspor bahan mentah. Teknik dan metode isolasi hingga pemurnian berbagai jenis dan 

sumber pigmen telah menjadi bagian pokok dari riset peneliti MRCPP sejak tahun 1991. 

Usulan IbIKK ini secara khusus bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang 

memproduksi pigmen terstandar dalam berbagai tingkatan kualitas sesuai aplikasinya, 

yaitu: menjawab kebutuhan akademis dan riset (analytical grade) serta industri 

makanan, minuman, dan obat tradisional/jamu (industrial grade). Dalam jangka 

panjang, kegiatan produksi pigmen standar diharapkan mampu meningkatkan nilai jual 

hasil alam Indonesia dan mengurangi impor pigmen standar dari luar negeri (aspek 

ekonomis); serta memaksimalkan penggunaan sumber daya alam lokal untuk produksi 

pangan fungsional, perawatan kesehatan dengan bahan alami, membantu mengatasi 

masalah kekurangan vitamin A, serta subtitusi pewarna sintetis pada produk pangan 

(aspek kesehatan dan kesejahteraan masyarakat). Pengelolaan aspek manajemen dan 

finansial ditopang oleh Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. Seiring dengan produksi dan pengelolaan manajerial, kegiatan 

pemasaran dilakukan melalui fasilitas warung pengetahuan (science shop) pada website 

MRCPP (online science shop), sosialisasi dan brosur, serta bergabung dengan 

pengelolaan pusat eksebisi Kementerian Riset dan Teknologi. Tahun pertama kegiatan 

IbIKK telah difokuskan pada pilot plant produksi pigmen standar di Laboratorium 

MRCPP, sedang pada tahun kedua dilakukan pengembangan jenis pigmen standar, 

workshop pemanfaatan serta eskebisi. Tahun ketiga ditekankan pada penambahan 

variasi produk serta pemantapan pemasaran untuk menjamin keberlangsungan unit 

bisnis. 

 

Kata Kunci : Pigmen Organik Standar, Bisnis, Keuangan, Produksi, klorofil, 

karotenoid 
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PRAKATA 

 

Penelitian terkait pemanfaatan kelimpahan sumber daya alam hayati di 

Indonesia menjadi fokus penelitian yang terus digalakkan peneliti Ma Chung Research 

Center for Photoynthetic Pigments (MRCPP), khususnya dengan memanfaatkan 

senyawa biopigmen yang terkandung pada seluruh organisme yang berfotosintesis.  

Hasil penelitian terdahulu membuktikan peran pigmen fotosintetik sebagai antioksidan, 

antikolesterol, antikanker, anti inflamasi, dan provitamin A, sehingga jumlah studi 

pemanfaatan pigmen pun semakin meningkat.  

Penelitian ini bertujuan untuk menginisiasi unit bisnis yang memproduksi 

pigmen standar “NAT Chrom”, meliputi berbagai jenis pigmen fotosintetik yang 

diisolasi dan dimurnikan sesuai tujuan aplikasi pemanfaatannya, menjawab kebutuhan 

akademis dan riset (analytical grade) serta industri makanan, minuman, dan obat 

tradisional/jamu (industrial grade). Penelitian ini dikerjakan oleh Ma Chung Research 

Center for Photosynthetic Pigments (MRCPP) Universitas Ma Chung untuk unit 

produksi, dengan melibatkan Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri 

Investasi Universitas Ma Chung untuk pengelolaan aspek manajemen dan finansial. 

Luaran dari penelitian ini mencakup aspek pemanfaatan SDA lokal, perencanaan pilot 

project hingga full scale production, standarisasi prosedur pemurnian pigmen, 

manajemen, pemasaran, SDM, hingga fasilitas dan pengelolaan finansial. 

Perkembangan penelitian pada tahun ketiga dideskripsikan pada laporan akhir 

ini. Adapun kemajuan penelitian tahun ketiga ini antara lain pemberdayaan warga untuk 

pengolahan produk pangan turunan NatChrom (encapsulated grade), tambahan 2 varian 

jenis pigmen NatChrom (analytical grade), β-kriptosantin dan α-karoten, untuk 

memenuhi permintaan konsumen, serta mempersiapkan kemasan untuk berjalannya unit 

bisnis secara mandiri pada tahun keempat. Penulisan laporan ini terlaksana setelah 

melalui penelitian dan diskusi secara intensif serta didukung peneliti yang terlibat. Atas 

dukungan dan kerjasama yang diberikan dengan baik, kami menyampaikan apresiasi 

yang mendalam. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Analisis Situasi 

Analisis Survei Pasar 

Adanya isu ”back to nature” telah menggiring masyarakat untuk memilih 

produk berbasis sumber daya alam dibandingkan produk sintetis, sekalipun harga 

jualnya cenderung lebih tinggi. Berbagai industri dan produk berbasis bahan alam 

antara lain adalah: jamu dan obat tradisional (farmaseutikal), kosmetika dengan 

bahan aktif untuk memelihara kesehatan kulit dan wajah (kosmeseutikal), serta 

pangan fungsional dan nutrasetikal. Berdasarkan data Kamar Dagang Indonesia 

(Kadin), setidaknya terdapat 252 perusahaan farmaseutikal, 300 perusahaan 

kosmeseutikal, dan 330 perusahaan nutraseutikal yang dinaungi oleh berbagai 

asosiasi di Indonesia (Gambar 1).  

 
Gambar 1. Jumlah perusahaan kosmeseutikal, nutraseutikal, dan farmaseutikal 

dibawah naungan organisasi perusahaan yang terdaftar di Kamar Dagang 

Indonesia (Sumber: Kamar Dagang Indonesia, 2014) 

 

Bahan  alami cenderung dipilih oleh masyarakat karena minim efek 

samping dibandingkan produk sintetis. Terdapat banyak senyawa aktif yang 

terkandung pada sumber daya alam, diantaranya adalah pigmen fotosintesis 

klorofil dan karotenoid. Pigmen fotosintesis merupakan produk metabolit 
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sekunder yang menopang keberlangsungan hidup seluruh tumbuhan tingkat tinggi, 

makroalga, dan mikroalga. Klorofil dan karotenoid berfungsi menangkap energi 

cahaya matahari dan kemudian mengkonversinya menjadi energi kimia serta 

oksigen. Perkembangan riset membuktikan bahwa klorofil dan karotenoid juga 

memiliki bioaktifitas yang bermanfaat bagi perawatan kesehatan. Tak hanya 

memberikan warna, klorofil memiliki kemampuan sebagai agen pembersih, 

regulator, serta regenerator sel darah tubuh manusia (Limantara, 2009). Bahkan, 

senyawa turunan klorofil memiliki aktifitas antioksidan lebih tinggi. Sebagai 

contoh berdasar pengalaman penelitian di laboratorium, senyawa feofitin dan 

feoforbid (produk turunan klorofil) yang banyak terbentuk pada produk teh 

ternyata memiliki aktivitas antioksidan (Putri dkk., 2007; Santi dkk., 2006). Di 

samping itu, karotenoid juga memiliki aktifitas biologis seperti antioksidan 

(Sachindra dkk., 2007; Yan dkk., 1999), antiobesitas (Maeda dkk., 2005; 2007), 

antikanker (Hosokawa dkk., 2004), dan antiinflamasi (Shiratori, 2005). 

Antioksidan merupakan senyawa yang umum diaplikasikan pada produk 

makanan-minuman dan kosmetika, sedangkan aktifitas antiobesitas, antikanker, 

dan antiinflamasi dikembangkan pada industri farmasi. Dengan demikian, pigmen 

standar yang memenuhi kebutuhan industri (industrial grade) mengutamakan 

aspek warna/penampilan serta aktifitas/manfaatnya.  

Di sisi lain, pigmen terstandar menjadi kebutuhan pokok bagi setiap riset 

pigmen untuk tujuan identifikasi senyawa, standar pembanding, serta analisa 

kuantitatif. Adapun pigmen standar yang dibutuhkan mutlak memiliki tingkat 

kemurnian tinggi (> 95%) dan umum disebut sebagai analytical grade. Jumlah 

dan aktifitas riset peneliti pigmen di Indonesia dapat dilihat dari antusiasme pada 

kegiatan keilmuan yang bersifat spesifik, seperti konferensi pigmen alami serta 

keberadaan himpunan profesi. MRCPP Universitas Ma Chung telah menjadi tuan 

rumah penyelenggaraan Natural Pigments Conference for South-East Asia (NP-

SEA) tahun 2010 dan 2013, International Conference on Natural Sciences 

(ICONS) tahun 2011 dan September 2014, sekaligus menjadi pengurus inti 

Himpunan Peneliti Pigmen Indonesia (HP2I) sejak tahun 2010. Jumlah peserta 

konferensi dari Indonesia serta jumlah judul hasil penelitian yang dipresentasikan 

tersaji pada Gambar 2, dan sebanyak 35 orang diantaranya telah menjadi anggota 
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tetap HP2I. Peningkatan jumlah peserta pada NP-SEA II dibanding 

penyelenggaraan pertama mengindikasikan peningkatan jumlah peminat riset 

pigmen alami.  

 
Gambar 2. Jumlah peserta Indonesia dan judul penelitian pada konferensi 

pigmen alami serta ilmu alam (Sumber: dokumentasi kegiatan MRCPP). 

 

Tak dapat dipungkiri bahwa perkembangan riset di PTN, PTS, dan berbagai 

Lembaga Penelitian juga digiring untuk memenuhi kebutuhan industri dan pasar 

akan produk-produk dari alam (non-sintetik). Program Kementrian Riset dan 

Teknologi secara jelas mengutamakan pembinaan dan pengembangan Pusat 

Penelitian yang mampu mengolah dan meningkatkan nilai jual sumber daya alam 

lokal untuk selanjutnya menjadi produk komersial. MRCPP merupakan salah satu 

di antara 45 Pusat Unggulan Iptek yang ditetapkan Kemenristek (SK No. 

11/M/Kp/II/2015) untuk bidang spesifik klorofil dan karotenoid.     

Menjawab kebutuhan industri, akademisi, serta institusi litbang, sejak tahun 

2009 MRCPP telah menyediakan layanan analisis kuantitatif serta penyediaan 

pigmen standar dan konsultasi, terwujud melalui MoU dengan industri, kontrak 

riset maupun non riset dengan akademisi/peneliti institusi lain. Faktor yang 

mendorong minat pasar dalam negeri untuk menghubungi MRCPP antara lain: 

tingginya harga pigmen standar impor, waktu tunggu (indent) pemesanan yang 

lama (2-3 bulan, bergantung stok), kualitas pigmen saat diterima seringkali sudah 

menurun karena kerusakan terjadi selama proses pengiriman jarak jauh, dan tidak 
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adanya layanan konsultasi. Seiring dengan tujuan program IbIKK, MRCPP 

mengusulkan potensi ”Pigmen Standar” untuk menciptakan wirausaha baru, 

menunjang otonomi kampus perguruan tinggi melalui perolehan pendapatan 

mandiri, mendorong budaya pemanfaatan hasil riset bagi masyarakat melalui 

kerjasama dengan industri pengguna pigmen standar, serta memberikan 

kesempatan dan pengalaman kerja bagi mahasiswa yang akan terlibat.  

 

Analisis Survei Kompetitor 

Berdasarkan penelusuran Tim Pengusul, terdapat 3 produsen pigmen 

standar di dunia, yaitu: Sigma-Aldrich, Merck, dan Carotenature. Hingga saat ini, 

ketersediaan pigmen standar di Indonesia masih mengandalkan impor dari 

perusahaan modal asing seperti Sigma-Aldrich
®
 dan Merck

®
 dari Jerman, 

sedangkan produk Carotenature
®

 dari Switzerland belum masuk ke Indonesia. 

Tabel 1 menyajikan perbandingan “NAT Chrom” yang akan diproduksi dari 

MRCPP dengan pigmen standar kompetitor yang telah ada di pasaran. 

Baik Sigma Aldrich, Merck, maupun Carotenature hanya memproduksi 

analytical grade dengan kemurnian di atas 95%, sedangkan NAT Chrom yang 

diproduksi MRCPP akan memperluas target pasar dengan adanya analytical 

grade (kemurnian >95%), industrial grade (ekstrak kasar pigmen, kemurnian 

<50%), serta encapsulated grade (pigmen dalam bahan penyalut untuk aplikasi 

langsung ataupun penyimpanan jangka waktu lebih lama). Berdasarkan 

perhitungan harga jual, NAT Chrom relatif lebih murah karena tidak ada beban 

biaya impor dan pengiriman (shipping). NAT Chrom menyediakan 10 jenis 

pigmen standar organik, sedangkan kompetitor hanya menyediakan 8 jenis 

pigmen yang mayoritas merupakan pigmen sintetik. 

Selain itu, keunggulan NAT Chrom antara lain: (1) Sepenuhnya 

mengisolasi dari sumber daya alam lokal; (2) Produk dalam negeri, sehingga 

harga relative lebih murah, tidak terkendala bea cukai, waktu pengiriman lebih 

singkat dan risiko kerusakan minimal; (3) Belum ada kompetitor lain dalam 

negeri; (3) Diproduksi oleh MRCPP yang telah mendapat pengakuan nasional 

sebagai binaan Pusat Unggulan Iptek (PUI) klorofil dan karotenoid, dengan 
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pengalaman riset sejak tahun 1991 serta lebih dari 400 hasil publikasi sebagai 

rujukan ilmiah yang diakui di level nasional dan internasional.  

 

Tabel 1. Komparasi NAT Chrom (MRCPP) dengan produk lain di pasaran 

Parameter 

pembanding 

NAT Chrom 

(Indonesia) 

Sigma-Aldrich
®
 

(Jerman) 

MERCK
®
 

(Jerman) 

Carotenature
®
 

(Switzerland) 

Grade 

Analytical + + + + 

Industrial + - - - 

Encapsulated + - - - 

Kemurnian 

High Purity >95% >95% >95% >95% 

Low Purity <50% - - - 

Harga produk analytical grade (IDR) Franco Jakarta* (per 1000 μg, analytical grade) 

Klorofil a 3,420,000 3,999,787 - - 

Klorofil b 3,160,000 4,143,812 - - 

Feofitin a 3,156,000 - - - 

Feofitin b 3,100,000 - - - 

β-karoten 2,500,000 3,077,047 3,840,000 8,527,926 

α-karoten 2,920,000 6,858,203 - 7,264,359 

Zeaksantin 2,956,000 9,784,369 - 5,684,686 

Fukosantin 2,960,000 3,049,157 - 7,293,834 

Likopen 2,400,000 4,450,973 - 3,763,590 

Lutein 2,360,000 4,517,269 - 4,545,761 

Astaksantin - - - 5,685,509 

Jenis Pigmenuntuk analytical grade  

Klorofil a + + - - 

Klorofil b + + - - 

Feofitin a + - - - 

Feofitin b + - - - 

β-karoten + + + + 

α-karoten + + - + 

Zeaksantin + + - + 

Fukosantin + + - + 

Likopen + + - + 

Lutein + + - + 

Astaksantin - - - + 

Tipe Pigmen  analytical grade  

Klorofil a Organik Organik - - 

Klorofil b Organik Organik - - 

Feofitin a Organik - - - 

Feofitin b Organik - - - 

β-karoten Organik Sintetik Sintetik Sintetik 

α-karoten Organik Sintetik - Sintetik 

Zeaksantin Organik Sintetik - Sintetik 

Fukosantin Organik Sintetik - Organik 

Likopen Organik Organik - Sintetik 

Lutein Organik Sintetik - Organik 

Astaksantin - - - Sintetik 

    Distribusi di Indonesia 
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Semua jenis 

pigmen 

Langsung dari 

Produsen 

(MRCPP, 

Malang, Jawa 

Timur) 

Dari Sigma-Aldrich 

Cabang Singapura,  

masuk Indonesia 

melalui Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

Dari PT. MERCK 

Indonesia (Jakarta), 

dijual melalui Ijin 

Trading yang 

dimiliki Distributor 

ke-2 dan 3 di 

Indonesia 

Belum masuk 

ke Indonesia 

*ditambah minimum 50% dari harga awal (biaya : Shipping, PPN, keuntungan distributor ke 2 dan 3) 

1.2. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi produk NAT Chrom dalam tiga macam kelas kualitas (grade) adalah 

sebagaimana dirinci pada Tabel 2 berikut. Sedangkan desain kemasan dan 

pelabelan produk ditampilkan pada Gambar 3-4. 

 

Tabel 2. Spesifikasi Produk Pigmen Organik Standar NAT Chrom 

Parameter  
Analytical Grade/ 

Pro-Pure 

Industrial Grade/ 

Pro-Industry 
Encapsulated 

Kenampakan Lapisan warna Lapisan warna Serbuk warna 

Warna* 
hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

hijau, kuning, jingga, 

merah 

Bentuk mikro kristal mikro kristal Serbuk 

Kemasan botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap botol gelap dan kedap 

Volume 
250 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

251 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

252 µg, 500 µg, dan 

1000 µg 

Kadar air   ̴0 %   ̴0 % 5 - 9 % 

Bahan tambahan (% / total netto) 

Sisa pelarut   ̴0 %   ̴0 %   ̴0 % 

Penyalut 0% 0% 95 - 98 % 

Pigmen minor 5 - 2 % 50 - 60 % 50 - 60 % 

Kondisi penyimpanan 

Atmosfer 99.9% N2 99.9% N2 99.9% N2 

Cahaya   ̴0 Lux   ̴0 Lux   ̴0 Lux 

Suhu -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C -20°C s.d -40°C 

*Sesuai jenis pigmen: klorofil dan feofitin (hijau-coklat), α- dan β-karoten, zeaksantin, lutein 

(kuning), fukoksantin dan likopen (jingga-merah). 

 

  

Gambar 3. Desain kemasan (kiri) dan label (kanan) NAT Chrom. 
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Gambar 4. Desain segel untuk kemasan NAT Chrom. 

 

1.3. Prospek HKI 

Prospek HKI yang dapat dimunculkan dari IbIKK “Pigmen Standar” antara lain: 

a. Merk dagang untuk IbIKK ”Pigmen Standar” dan produk NAT Chrom. 

b. Paten atas metode/prosedur pembuatan pigmen standar. 

c. Publikasi terkait uji stabilitas pigmen serta stabilitas dan pemanfaatan. 

 

1.4. Dampak dan Manfaat IbIKK dari Aspek Sosial Ekonomi bagi Kebutuhan 

Masyarakat Secara Nasional 

Dampak dan manfaat IbIKK pada aspek sosial-ekonomi dapat ditelusuri 

berdasarkan fungsi konsumsi pigmen bagi masyarakat luas. Produksi pigmen 

standar organik secara tidak langsung akan membantu mengalihkan penggunaan 

bahan sintetik kepada bahan organik alami yang lebih aman untuk dikonsumsi dan 

digunakan dalam jangka pendek hingga jangga panjang.  

Sebagai contoh adalah pigmen β-karoten yang memiliki manfaat sebagai 

pro-vitamin A. Berdasarkan data Atlas of World Hunger (Bassett dan Winter-

Nelson, 2010), Indonesia masih termasuk dalam kategori buruk dengan jumlah 

40-80% anak usia pra-sekolah yang mengalami defisiensi/kekurangan vitamin A. 

Produksi pigmen organik bukan saja mampu mengolah dan meningkatkan nilai 

jual hasil alam Indonesia namun sangat dibutuhkan untuk menghindari dampak 

negatif vitamin A sintetik. Penelitian tahun 2003 dan 2006 menunjukkan bahwa 

vitamin A sintetik yang bersifat larut air cenderung menimbulkan toksisitas lebih 

tinggi dibanding bentuk alami yang larut minyak (Myhre dkk., 2003; Kull dkk., 

2006). Pemerintah sendiri merencanakan untuk melakukan fortifikasi 3,7 ton 

minyak goreng dengan vitamin A, dan standar pigmen β-karoten organik/alami 

sangatlah dibutuhkan (Sumber: FGD Kementrian Perindustrian dengan Tim Pakar 

Litbang, 22 April 2014). Fakta dan rencana tersebut didukung data publikasi 
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ilmiah yang menunjukkan peralihan konsumsi dari retinol palmitat ke β-karoten 

yang terjadi di 10 negara Eropa (Jenab dkk., 2009). Penanggulangan kekurangan 

vitamin A secara tidang langsung berpusat pada ketersediaan buah dan sayuran 

dengan lebih dari 700 jenis karotenoid dan klorofil sebagai bahan aktif.  

Di samping itu, fungsi pigmen juga mampu menggantikan antioksidan 

sintetik. Sejak tahun 1993, hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi 

antioksidan sintetik (BHA, BHT) yang digunakan pada beberapa produk pangan, 

obat-obatan, dan kosmetik mungkin berbahaya menimbulkan efek samping 

memicu tumor dan bersifat karsinogen (Kahl dan Kappus, 1993). Publikasi ilmiah 

tahun 2007 menyatakan ambang batas aman dari antioksidan alami memang 

sebagian besar tidak teridentifikasi, namun antioksidan alami jauh lebih aman 

dibandingkan antioksidan sintetik (Pokorny, 2007). Produk pigmen organik yang 

dikembangkan melalui industri dalam negeri akan disertai publikasi ilmiah 

pendukung menjadikan masyarakat lebih paham akan potensi dan manfaat pigmen 

alami.  
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BAB 2. TARGET DAN LUARAN 

 

Target luaran IbIKK ”Pigmen Standar” yang diusulkan Universitas Ma Chung 

diuraikan sesuai dengan rencana usaha berbasis tahun.  Berikut adalah target luaran 

yang dituju: 

  

Tabel 3. Prediksi Target Luaran Tahunan IbIKK ”Pigmen Standar” 

No. Komponen 
Target Luaran 

Tahun I Tahun II Tahun III 

1 Bahan baku Peta dan basis data 

ketersediaan bahan 

baku sumber 

pigmen potensial, 

khususnya: sumber 

provitamin A (β-

karoten, β-

kriptosantin dan -

karoten). 

Peta dan basis data 

ketersediaan bahan 

baku lokal sumber 

pigmen (sebagai pro 

Vitamin A maupun 

antioksidan) potensial 

bernilai ekonomis untuk 

dibudidayakan 

masyarakat. 

Pemberdayaan 

warga untuk 

budidaya 

tanaman sumber 

pigmen potensial 

2 Produksi Pilot project: Fokus 

utama pada sumber 

Vitamin A alami (- 

dan - karoten), 

Fukoksantin, 

Klorofil a, dan 

beberapa pigmen 

potensial 

Pilot project: Pigmen 

Standar NatChrom: 

Klorofil a, Fukosantin, 

- karoten, Likopen, 

Lutein, Zeaksantin, 

Feofitin a dan b (urutan 

prioritas), serta aplikasi 

pigmen standar 

terenkapsulasi dengan 

nama NatChrom Food. 

Produksi Pigmen 

Standar 

NatChrom serta 

NatChrom Food 

(berbasis olahan 

encapsulated/ind

ustrial grade 

pigments) 

3 Proses Standarisasi 

prosedur pemurnian 

pigmen (NatChrom 

analytical grade) 

Publikasi dan atau 

paten terkait metode 

pemurnian pigmen dan 

enkapsulasi. 

Uji optimasi ekstraksi 

dengan slow extractor 

(mengeliminasi pelarut 

organik) untuk produksi 

NatChrom industrial 

dan encapsulated grade 

Penerapan proses 

produksi dengan 

pendekatan green 

chemistry, 

meminimalkan 

penggunaan 

senyawa kimia  

 

 

4 Manajemen Membangun sistim 

manajerial yang 

Implementasi dan 

penyempurnaan 

Struktur unit 

bisnis lengkap 
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ramping, efektif dan 

efisien. 

Menetapkan sistim 

dan seluruh standar 

mutu dan pedoman 

mutu unit bisnis 

yang akan 

dijalankan 

manajerial 

 

 

dan efisien, layak 

menjadi contoh 

5 Pemasaran Melengkapi website 

MRCPP 

(http://mrcpp.machu

ng.ac.id) dengan 

science shop/warung 

pengetahuan; 

brosur, database 

klien, temu bisnis 

Temu bisnis dengan 

klien, konsultasi dan 

ekshibisi atau launching 

produk 

Penguatan 

customer 

channels and 

relationships 

melalui website 

dan eksebisi 

nasional-

internasional 

(Asia). 

 

6 SDM 1 manajer produksi 

3 staf produksi 

1 manajer keuangan 

1 manajer produksi 

4 staf produksi 

1 manajer pemasaran 

1 manajer keuangan 

 

1 manajer 

produksi 

5 staf produksi 

1 staf stok & 

workshop 

1 manajer 

pemasaran 

1 staf keuangan 

7 Fasilitas Investasi sealer dan 

climate chamber 

Investasi freezer 

cabinet, juicer, 

universal fritter, dan 

pasta maker, 

pengembangan ruang 

produksi untuk 

NatChrom Food. 

Investasi freeze 

dryer (up scale) 

8 Finansial Inisiasi akuntabilitas 

keuangan dan 

pemetaan perolehan 

sumber dana 

investasi (diluar 

DIKTI dan Institusi) 

Perolehan investasi dan 

atau pendanaan 

eksternal 

Tahun ke-IV 

investasi telah  

siap menjadi unit 

produksi mandiri 

 

 

 

http://mrcpp.machung.ac.id/
http://mrcpp.machung.ac.id/
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Pemilihan Ipteks  

Pemilihan Ipteks yang akan diterapkan dalam rangka menghasilkan jasa konsultasi dan 

pemasaran pigmen standar berbasis ICT terintegrasi menggunakan konsep warung 

pengetahuan/science shop yang di-link ke seluruh sistim website partner di dalam dan 

luar negeri, untuk menjangkau konsumen (akademisi dan industri) disamping 

penyediaan brosur, pelatihan melalui ceramah/workshop untuk masyarakat awam.  

Sedangkan ipteks untuk produk komersial yang dipilih menggunakan (1) teknologi 

terkini (liofilisasi dengan freeze drying, slow juicer) yang mengutamakan konsep 

teknologi hijau (green Technology) dan zero waste, (2) prosedur isolasi pigmen yang 

telah dikuasai peneliti MRCPP sejak tahun 1991dengan (3) pemberdayaan bahan baku 

lokal.  Bahkan dalam perencanaan pengembangannya, pemberdayaan sumber daya 

lokal akan dispesifikkan sesuai dengan potensi sumber daya alam lokal di wilayah 

masing-masing sehingga tujuan unit usaha ini tidak hanya secara komersiil 

menghasilkan pigmen standar bagi industri dan litbang tetapi juga memberdayakan 

masyarakat mengkonsumsi sumber-sumber pigmen potensial yang memiliki nilai 

kesehatan sekaligus nilai ekonomi untuk dikembangkan.  Masyarakat kelak menjadi 

pemasok potensial bagi sumber daya lokal bahkan di tingkat rumah tangga. 
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 

 

3.1. Bahan Baku 

Bahan baku yang akan digunakan adalah sumber daya alam lokal dengan 

produktivitas tinggi dan memiliki kandungan pigmen dalam jumlah signifikan, 

antara lain: sawit, jagung, tomat, wortel, serta bayam (Tabel 4). Bayam merupakan 

sumber lutein, klorofil serta produk turunannya (feofitin), wortel dan sawit 

merupakan sumber α- dan β-karoten, tomat merupakan sumber likopen, jagung 

sebagai sumber zeaksantin dan lutein, serta rumput laut coklat sebagai sumber 

fukosantin.  Produktivitas rumput laut coklat belum terdata oleh pemerintah maupun 

pusat statistik karena masih belum diberdayakan secara komersial.  

 

Tabel 4. Produktivitas hasil alam potensial sebagai bahan baku pigmen standar 

Tahun 
Produktivitas per tahun (Ton) 

Bayam (× 10
3
) Wortel (× 10

3
) Sawit (× 10

5
) Tomat (× 10

3
) Jagung (× 10

5
) 

2009 360.992 358.014 193.243 853.061 176.297 

2010 350.879 403.827 219.581 891.616 183.276 

2011 355.466 526.917 230.965 954.046 176.433 

2012 320.144 465.534 260.155 893.504 193.870 

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia (2014), Balai Penelitian Serealia (2014) 

 

Seluruh bahan baku yang digunakan merupakan hasil alam yang tersedia 

kontinu sepanjang tahun. Kandungan pigmen dapat secara kasat mata diprediksi 

dengan melihat kepekatan warna bahan. Sumber bahan baku tidak hanya terbatas 

pada komoditi tersebut, namun setidaknya Tim Pengusul dapat mendata 25 hasil 

alam lainnya mengingat pigmen fotosintetik selalu terdapat pada tumbuhan (kingdom 

Plantae), hanya berbeda presentase kandungannya. Budidaya tanaman pekarangan 

dan perkebunan kecil (bayam, wortel, tomat, jagung) akan bekerja sama dengan 

petani lokal serta pemberdayaan ibu-ibu PKK (ibu rumah tangga) di desa Bumiaji, 

Kucur, dan Karangwidoro yang dibina Universitas Ma Chung.    

 

3.2. Produksi 

Laboratorium MRCPP telah memiliki peralatan yang memadai untuk 

ekstraksi, isolasi, enkapsulasi, hingga produksi pigmen standar. Peralatan tersebut 

dapat ditujukan untuk produksi hingga skala menegah, sehingga tahun I belum akan 
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dilakukan investasi peralatan, kecuali bottle sealer. Untuk keperluan skala produksi 

yang lebih besar (up scalling), ekstraksi untuk industrial dan encapsulated grade 

akan ditopang dengan pengadaan investasi slow juicer, diiringi peningkatan 

kapasitas enkapsulasi dengan pengering beku (freeze dryer) dan climate chamber 

untuk proyeksi penyimpanan produk dalam jangka waktu lebih lama.  

 

Tabel 5. Jenis, Jumlah, Kapasitas, dan Ketersediaan Peralatan 

No Peralatan (Spesifikasi) Jumlah 
Kapasitas 

Total 

Sudah 

Tersedia 
Investasi 

Ekstraksi dan Isolasi Pigmen 

1 
Freezer penyimpanan bahan baku 

(Electrolux) 
2 

250 L √   

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 14 m
3
 √   

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 - √   

4 
High Speed Refrigerated Centrifuge 

(Kubota 6500) 
1 

1,5 L; 10000 

rpm √   

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 1 L √   

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 - √   

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 - √   

8 S/S Juice Extractor (WFA 2000) 1 
100-120 

kg/jam  
√ 

9 
High Performance Liquid 

Chromatography (Shimadzu) 
2 

- √   

10 
Ultra Fast Liquid Chromatography 

(Shimadzu) 
1 

- √   

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA T18 Basic Ultra Turrax) 1 
1,5 L; 24000 

rpm √   

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 1 L √   

13 Freeze Dryer (Martin Christ, Germany) 1 1,5 L 
 

√ 

14 Grinder (IKA M20) 1 
250 mL, 

20000 rpm √   

15 S/S Freezer Cabinet 4 Pintu MGUF 120 1 
dimensi 

120x74x195,5  
√ 

Pengemasan, Penyimpanan, dan Kontrol Mutu 

16 
Ultra-low Temperature Freezer (New 

Brunswick U101) 
1 

101 L √   

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 - √   

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 - √   

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 - √   

20 Climate chamber (Memmert ICH 256) 1 256 L  
√ 

21 Bottle sealer  1 -  
√ 
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Tabel 6. Nilai Investasi Peralatan untuk Produksi. 

No Peralatan (Spesifikasi) Jumlah 
Nilai Investasi (× Rp 1.000,-) 

Tahun I Tahun II 

Ekstraksi dan Isolasi Pigmen 

1 Freezer penyimpanan bahan baku (Electrolux) 2 7,740 
 

2 Tabung Gas Nitrogen (Samator Gas) 2 8,800 
 

3 Neraca (Sartorius BT224S; Kern) 2 52,000 
 

4 High Speed Refrigerated Centrifuge (Kubota 6500) 1 156,000 
 

5 Vaccum evaporator (Heidolph; Eyela) 2 120,000 
 

6 Vortex (IKA, Genius 3) 1 5,468 
 

7 Magnetic Stirrer (Labinco) 3 15,000 
 

8 S/S Juice Extractor (WFA 2000) 1 
 

6,395 

9 High Performance Liquid Chromatography (Shimadzu) 2 450,000 
 

10 Ultra Fast Liquid Chromatography (Shimadzu) 1 3,500,000 
 

Enkapsulasi Pigmen 

11 Disperser (IKA T18 Basic Ultra Turrax) 1 35,000 
 

12 Freeze Dryer (Labconco Freezone) 1 212,400 
 

13 Freeze Dryer (Martin Christ) 1 
 

280,000 

14 Grinder (IKA M20) 1 75,000 
 

15 S/S Freezer Cabinet 4 Pintu MGUF 120 1 
 

28,732 

Pengemasan, Penyimpanan, dan Kontrol Mutu 

16 Ultra-low Temperature Freezer (New Brunswick U101) 1 150,000 
 

17 Spektrofotometer (Shimadzu UV-1700) 1 250,000 
 

18 Moisture Tester (Shimadzu MOC63U) 1 19,000 
 

19 Colorflex (HunterLab EZ) 1 150,000 
 

20 Climate chamber (Memmert ICH 256) 1 
 

168,425 

21 Sealer 1 
 

10,000 

Total 5,206,408 493,552 

 

Fasilitas prasarana yang dimiliki MRCPP terletak di Lantai 3 Gedung R&D 

Universitas Ma Chung dengan luasan 473,75 m
2
, meliputi: ruang kantor, ruang 

tamu/pertemuan, ruang seminar (meeting hall), ruang penyimpanan, serta 3 ruang 

laboratorium (preparasi, analisis, dan mikrobiologi). Layout Lantai 3 Gedung R&D 

dapat dilihat pada Gambar 5. Selain itu, MRCPP juga memiliki ruang kerja di lantai 

dasar Gedung Bakti Persada (183,5 m
2
) yang difungsikan sebagai ruang workshop 

untuk pelatihan. Masing-masing ruangan telah dilengkapi dengan mebeler dan unit 

komputer sesuai dengan jumlah peneliti dan yang ada.  
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Gambar 5. Denah ruang kerja MRCPP di Gedung R&D Universitas Ma Chung.   

 

3.3. Proses Produksi 

Proses produksi pigmen standar meliputi tahapan: (a) pengadaan bahan 

baku berkualitas, (b) ekstraksi pigmen fotosintetik, (c) enkapsulasi produk, (d) 

pemurnian pigmen fotosintetik, (e) pengemasan, (f) pemeriksaan mutu dan 

kemurnian pigmen (warna, kandungan air), serta (g) penyimpanan stok produk. 

Detail proses produksi ditampilkan pada Gambar 6. Sedangkan layout peralatan 

yang tersedia di Laboratorium MRCPP diilustrasikan pada Gambar 7. 
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Gambar 6. Diagram alir proses produksi NAT Chrom. 
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Gambar 7. Layout peralatan di Laboratorium MRCPP (Gedung R&D lantai 3). 

 

Ruang penyimpanan (A) dibagi menjadi dua, difungsikan sebagai tempat 

penyimpanan peralatan glasswares serta kemasan produk dan satu ruangan lainnya 

untuk stok bahan yang bersifat food grade. Laboratorium Mikrobiologi (B) ditujukan 

untuk kultivasi mikroalga dan bakteria fotosintetik yang juga merupakan sumber 

pigmen klorofil dan karotenoid. Freezer penyimpanan bahan (C) terletak di koridor 

depan Lab. Mikrobiologi. Selanjutnya, ekstraksi dan enkapsulasi pigmen dilakukan 

di Lab. Preparasi (D). Kontrol mutu serta pemurnian pigmen dilakukan di 

Laboratorium Analisis (E) di mana terdapat peralatan analisis spektroskopi dan 

kromatografi, serta pengujian warna dan kandungan air. Sebagai tahap akhir, 

pengemasan dan pengaturan stok produk dilakukan di Ruang Pengemasan (F).  

Sistem penjaminan mutu yang akan diterapkan meliputi 3 aspek unit 

IbIKK ”Pigmen Standar”, yaitu: 

a. Struktur  
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IbIKK ”Pigmen Standar” dikelola di bawah MRCPP sebagai pusat penelitian 

Universitas Ma Chung. Pengawasan langsung unit produksi dilakukan oleh 

Kepala MRCPP dengan dibantu oleh Direktorat Penjaminan Mutu, sedangkan 

pengawasan langsung unit keuangan dan pemasaran dilakukan oleh Wakil 

Rektor II Universitas Ma Chung dengan dibantu oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan, dan Pengelolaan Keuangan. 

b. Proses produksi 

Sistem penjaminan mutu yang terkait proses produksi didokumentasikan dalam 

bentuk protokol kerja baku serta check list karakteristik produk yang sesuai 

spesifikasinya.  

c. Alat Produksi dan Analisis 

Kalibrasi dan pemeriksaan diterapkan secara berkala terhadap peralatan 

produksi dan analisis sesuai frekuensi penggunaan dan spesifikasi alat. Misalnya, 

untuk peralatan proses (neraca, disperser, grinder, dsb.) dikalibrasi dan 

diperiksa setiap tahun satu kali, sedangkan untuk peralatan analisis 

(kromatografi, spektroskopi) dilakukan sekali dalam tiga tahun bekerja sama 

dengan Shimadzu Corp.  

 

3.4. Manajemen 

Secara manajerial Unit usaha IbIKK ini berada pada Pusat Penelitian MRCPP, 

namun secara pengelolaan akan dikelola bersama dengan Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis. Oleh karena itu secara struktur organisasi, unit ini akan bertanggungjawab 

kepada Ketua MRCPP dan Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Setelah unit bisnis 

ini mandiri maka unit ini akan menjadi badan usaha mandiri dalam Universitas yang 

berfungsi sebagai salah satu generator pendapatan Universitas di luar pendapatan 

dari mahasiswa. Kemandirian tersebut diperkirakan dalam kurun waktu 3 tahun sejak 

berdiri. 

Manajemen usaha ini dikelola secara bersama-sama secara profesional, di 

mana terdapat 3 unit kerja utama sebagaimana diilustrasikan pada Gambar 8, yaitu: 

a. Unit produksi: Peneliti MRCPP (manajer produksi), peserta magang, dan 

mahasiswa 
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b. Unit keuangan dan pemasaran: Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis yang 

bernaung di bawah Laboratorium Bisnis dan Pasar Modal serta Galeri Investasi 

Universitas Ma Chung. IbIKK “Pigmen Standar” yang didirikan beroperasi di 

bawah kendali MRCPP, Universitas Ma Chung.  Akuntabilitas keuangan unit 

IbIKK bertanggung jawab kepada Rektor melalui Wakil Rektor II, dan 

pembagian keuntungan tahunan besarnya proporsional dengan besarnya biaya 

yang ada di unit IbIKK. 

c. Unit workshop yang ditujukan bagi petani dan pemberdayaan masyarakat: Dosen 

dan Peneliti MRCPP. 

 

Gambar 8. Tiga unit kerja utama pada IbIKK ”Pigmen Standar” 

   

Mengingat bahwa unit bisnis yang akan didirikan ini berada pada level 

Universitas, maka pola manajerialnya berkaitan dengan berbagai pihak. Namun di 

sisi lain, ada beberapa aspek yang dikelola secara mandiri. Beberapa aspek yang 

berkaitan dengan unit-unit internal dalam universitas adalah: 

1. Audit keuangan. Untuk menjamin akuntabilitas keuangan maka audit keuangan 

akan dilakukan secara internal Universitas oleh Direktorat Perencanaan, 

Pengembangan, dan Pengelolaan Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen 

Akuntansi Universitas Ma Chung yang memiliki kepakaran audit. 

2. Perpajakan. Dalam tiga tahun, tim memprediksi bahwa unit bisnis masih akan 

menggabungkan dan melaporkan aspek perpajakan dengan Universitas 
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mengingat sumber daya manusia dalam unit bisnis ini adalah juga staf universitas. 

Setelah unit bisnis ini benar-benar mandiri, maka perpajakan akan dikelola 

sendiri. 

3. Penjaminan mutu unit bisnis/organisasi. Budaya penjaminan mutu di Universitas 

sudah sangat mengakar kuat sejak Universitas berdiri. Oleh karena itu sebagai 

salah satu bagian/unit dalam Universitas harus dievaluasi dan dimonitor oleh 

Direktorat Penjaminan Mutu  

4. Pertanggungjawaban kegiatan/operasional. Sebagai unit bisnis suatu pusat 

penelitian/riset maka kegiatan akan dipertanggungjawabkan kepada Lembaga 

Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) dan MRCPP 

5. Sumber daya manusia. Pengembangan SDM unit bisnis ini juga masih mengikuti 

aturan kepegawaian Universitas, dalam hal ini adalah Direktorat Pengembangan 

Sumber Daya Manusia 

6. Fasilitas pendukung. Fasilitas pendukung non produksi adalah milik Universitas, 

sehingga pertanggungjawaban penggunaan dan perawatan akan ditujukan kepada 

Direktorat Pemeliharaan dan Keamanan Kampus (DPKK) 

Aspek yang dikelola secara mandiri adalah: 

1. Sistem dan fasilitas produksi. Sistem produksi dalam unit bisnis ini 

menggunakan sistem berteknologi tinggi dan hanya dapat dioperasikan oleh 

MRCPP. Oleh karena itu sistem dan proses produksi dikelola secara mandiri 

2. Pengelolaan keuangan. Pengelolaan keuangan akan menganut sistem semi 

mandiri mengingat adanya aturan di Universitas bahwa pengelolaan keuangan 

Universitas masih terpusat. Hal ini dimaksudkan atau dibuat dengan tujuan 

sebagai bentuk transparansi keuangan di tiap unit.  

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: 

sistem akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni 

pencatatan keuangan/pengakuan transaksi  saat terjadinya transaksi meski belum 

terjadi pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran 

audit. Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis masih akan mengikuti sistem 
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dan pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. 

Dari aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in 

first out) untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan harga-harga 

HPP (harga pokok penjualan) dan transaksi bahan akan berbasis harga rata-rata.  

 

Pemasaran 

a. Branding 

Upaya penajaman merek produk pigmen standar dilakukan dengan pemberian nama 

pada produk dan unit pengelola.  

1. Produk diberi nama NAT Chrom. 

2. Produk pangan yang diolah dari encapsulated grade diberi tambahan keterangan, 

menjadi NATChrom Food. 

3. Unit usaha diberi nama Science Shop. 

b. Target Pasar 

Target pasar yang potensial menerima produk IbIKK ”Pigmen Standar” antara lain 

adalah industri yang telah menjalin kerjasama (MoU) dengan MRCPP, serta beberapa 

perusahaan lain yang memiliki kedekatan dengan MRCPP Universitas Ma Chung, 

sebagaimana didaftar pada Tabel 7 berikut. Di samping itu, prospek pasar juga 

mencakup 35 anggota HP2I yang secara berkala membutuhkan pigmen standar 

analytical grade dan prospek industri MAMIN, kosmesetikal dan nutrasetikal Indonesia 

yang berjumlah lebih dari 850 industri. Harga jual produk pigmen standar 

organik ”NAT Chrom” disajikan pada Tabel 8 berikut. 

 

Tabel 7. Perusahaan target potensial pengguna pigmen organik di Indonesia pada 

bidang Neutraseutikal, Farmaseutikal, dan Kosmeseutikal 
Bidang Terapan: 

Perusahaan  

Jenis Produk 

Terkini 

Potensi produk 

ditawarkan 

Pengembangan 

Produk 

Neutraseutikal (makanan dan minuman) 

PT. Satelit Sriti* Agar-agar Encapsulate Pewarna alami 

PT. Sekar Laut* Kerupuk Encapsulate 
Pewarna alami 

dengan Pro-Vit A 

PT. Nutrifood Indonesia 
Minuman 

Fungsional 
Pro-Industry Pengayaan nutrisi 

PT. Wadah Pangan Makmur* Dawet instan Encapsulated Pewarna alami 

Farmaseutikal (obat dan suplemen) 

PT. Phapros Aneka obat Pro-Pure 
Pro-Vit A, 

Antioksidan 

PT. Indoalga Akuakultur* Biomasa alga Pro-pure Suplemen Pigmen 

PT. Kalbe Farma Aneka obat Pro-pure Antiobesitas 
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PT. Sidomuncul Produk Herbal Encapsulated 
Jamu berbasis 

pigmen organik 

Kosmeseutikal (kosmetik) 

PT. Martina Berto* Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Vita Pharm Aneka kosmetik Pro-Industry 
Anti-UV, anti aging, 

antioksidan 

PT. Beiersdorf Lotion Pro-Industry Anti UV 

PT. Synergy Worldwide* Sabun Pro-Industry 
antioksidan, anti 

aging 

* Perusahaan telah memiliki MoU kerjasama dengan MRCPP. 

 

c.Teknik Pemasaran Produk  

Karakteristik produk yang dihasilkan adalah produk pigmen sebagai marker/standar, 

bahan baku, bahan aktif ataupun bahan aditif yang menjadi bahan baku produk lain 

misalnya makanan dan minuman serta kosmetika. Produk yang dihasilkan tidak 

ditujukan kepada konsumen akhir (end-user)  dan tidak ditujukan untuk penggunaan 

pribadi konsumen. Target pasar dari produk yang dihasilkan unit bisnis ini adalah 

konsumen bisnis yakni perusahaan makanan dan minuman, obat dan suplemen serta 

kosmetik seperti yang tertera pada Tabel 6 Jenis konsumen bisnis yang menjadi 

target pasar adalah perusahaan menengah dan besar yang biasa memproduksi 

produknya dalam jumlah massal (pabrikan). Oleh karena target pasarnya adalah 

pasar bisnis/industri maka teknik dan startegi pemasaran yang digunakan adalah 

strategi pemasaran B2B (business to business). Strategi B2B mengandalkan teknik 

personal selling dan publisitas serta hubungan yang baik dengan stakeholders.  

Teknik dan strategi pemasaran yang akan diterapkan antara lain: 

a. Komunikasi personal antar lembaga yang dilakukan oleh pengelola dengan 

konsumen bisnis yang dituju 

b. Memanfaatkan ruang warung pengetahuan pada website MRCPP (Science Shop) 

(Tampilan dapat dilihat pada Gambar 9). Website MRCPP dapat diakses 

melalui alamat: http://mrcpp.machung.ac.id/ 

c. Bekerja sama dengan Kemenristek melalui website ipteknesia.com. 

d. Publikasi via email, brosur, sosialisasi melalui Himpunan Peneliti Pigmen 

Indonesia (HP2I), Ditjen Industri Agro (Kementrian Perindustrian) dan Balai 

Penelitian di bawahnyas, serta asosiasi perusahaan/industri yang menaungi pasar 

sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1.  
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Gambar 9. Tampilan rencana tautan promosi NAT Chrom melalui ruang Science 

Shop pada website MRCPP. 

 

Tabel 8. Harga jual produk pigmen standar organik ”NAT Chrom” 

Jenis Pigmen Netto (µg) Pro-Pure (Rp) Pro-Industry (Rp) Encapsulated (Rp) 

β-Carotene 

250 850,000 297,500 14,875 

500 1,500,000 525,000 26,250 

1000 2,500,000 875,000 43,750 

Lycopene 

250 775,000 271,250 13,563 

500 1,350,000 472,500 23,625 

1000 2,400,000 840,000 42,000 

Lutein 

250 755,000 264,250 13,213 

500 1,430,000 500,500 25,025 

1000 2,360,000 826,000 41,300 

Zeaxanthin 

250 889,000 311,150 15,558 

500 1,528,000 534,800 26,740 

1000 2,956,000 1,034,600 51,730 

Fucoxanthin 

250 855,000 299,250 14,963 

500 1,490,000 521,500 26,075 

1000 2,960,000 1,036,000 51,800 

α-Carotene 

250 975,000 341,250 17,063 

500 1,810,000 633,500 31,675 

1000 2,920,000 1,022,000 51,100 

Chlorophyll a 

250 875,000 306,250 15,313 

500 1,720,000 602,000 30,100 

1000 3,420,000 1,197,000 59,850 

Chlorophyll b  

250 810,000 283,500 14,175 

500 1,590,000 556,500 27,825 

1000 3,160,000 1,106,000 55,300 

Pheophytin a  

250 809,000 283,150 14,158 

500 1,588,000 555,800 27,790 

1000 3,156,000 1,104,600 55,230 

Pheophytin b  

250 795,000 278,250 13,913 

500 1,560,000 546,000 27,300 

1000 3,100,000 1,085,000 54,250 
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3.5. Sumber Daya Manusia 

Organisasi IbIKK membutuhkan 2 jenis pengelolaan, yakni  pengelolaan hibah IbIKK 

dan pengelolaan usaha. Selain itu IbIKK ’Pigmen Standar’ juga membutuhkan suatu 

unit abdimas yaitu unit workshop.  Sesuai jumlah unit kerja yang menjadi bagian 

IbIKK ”Pigmen Standar” sumber daya manusia (karyawan) yang akan dilibatkan wajib 

memiliki kualifikasi aspek keuangan dan pemasaran, produksi, serta teaching skill 

untuk membantu trainer saat workshop terkait dengan bagian stok bahan baku. Struktur 

organisasi disajikan melalui gambar berikut ini.  

 

 

 
 

Gambar 10. Struktur Organisasi IbIKK 

 

a. Data Personel  

Jumlah Total Tenaga Kerja di IbIKK (Tim IbIKK adalah Tim Pengusul) dan Non Tim 

adalah tenaga kerja non pengusul adalah sebagai berikut: 

 

Tim IbIKK   = 4 orang  

Non Tim IbIKK  = 6 orang  

Total    = 10 orang 
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Personel IbIKK dibagi menjadi dua golongan yaitu Tim Pengusul (Pengelola IbIKK) 

dan Tenaga Kerja non Tim IbIKK. Fungsi dan peran Tim IbIKK dijelaskan melalui 

tabel berikut: 

 

 Tabel 9. Pembagian tanggung jawab Tim Pengusul IbIKK ”Pigmen Standar” 

No Anggota Tim Pengusul (Bidang Keahlian) 
Fungsi dan Peran dalam 

Operasional 

1 
Leenawaty Limantara, Ph.D. 

(Kimia Bahan Alam) – dosen 

Manajer Produksi dan 

Workshop 

2 
Dr. Anna Triwijayanti, M.Si., CPM (A) 

(Manajemen Pemasaran, Perilaku Konsumen) - dosen 

Manajer Keuangan dan 

Pemasaran 

3 
Tatas H. P. Brotosudarmo, Ph.D. 

(Biokimia) – dosen dan peneliti 

Produksi pigmen standar 

"analytical grade"  

4 
Renny Indrawati, S.TP., M.Nat.Sc. 

(Teknologi Pangan dan Hasil Pertanian) – dosen 

Produksi pigmen standar 

"industrial grade" dan 

"encapsulated" 

 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara sebagai 

dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti sebagai 

dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty 

Limantara antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil 

cair), PT Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut 

(enkapsulat karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta 

PT Martina Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. 

Anna Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman 

(PPOT) dan hibah pengabdian masyarakat untuk penerapan ipteks. 

 

b. Tenaga Kerja Non Tim IbIKK:  

a.  Pola Rekrutmen  

Pola rekrutmen tenaga Non Tim IbIKK adalah dengan memanfaatkan jejaring 

mahasiswa dan siswa SMA/K yang sedang PKL. Tim pengusul IbIKK menawarkan 

kepada para mahasiswa dan siswa PKL untuk dapat membantu mengelola beberapa 

pekerjaan. Pekerjaan yang membutuhkan kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang 

akan dipekerjakan, serta peluang pengembangan kemampuannya adalah sbb.: 
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Tabel 10. Kualifikasi, jumlah, dan gaji karyawan yang akan dipekerjakan, serta 

Deskripsi singkat bidang pekerjaan  

Unit Kerja Kualifikasi Jumlah 
Gaji/bulan/ 

orang 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

Keuangan 

SMK 

Akuntansi/ 

Keuangan 

1 Rp850,000 

Membantu pengelolaan keuangan 

Program IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 

pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

Pemasaran 
SMK/Sarjana 

Desain Grafis 
1 Rp1.000.000 

Kendali website NatChrom 

(tercakup dalam MRCPP INVENT) 

yang penting untuk membantu 

mempromosikan produk pada 

khalayak maupun industri 

Produksi 
SMK/D3  

Analis Kimia 
3 Rp1,100,000 

Produksi pigmen standar serta 

penyediaan jasa analisis pigmen 

Stok dan 

workshop 

D3 Agribisnis/ 

Tekn. Industri 

Pertanian 

1 Rp1,100,000 

Membantu Tim IbIKK dan MRCPP 

untuk mengembangkan Workshop 

pemberdayaan ibu-ibu PKK 

 

 

b. Proses Perekrutan  

 

Rekrutmen dilaksanakan untuk memenuhi kebutuhan karyawan yang akan menangani 

dua bidang pekerjaan, yakni: 

1.  Hibah IbIKK: meliputi aspek pengelolaan manajemen hibah, produksi, laporan 

kemajuan dll 

2. Manajemen Perusahaan ‘NatChrom’ 

Manajemen mempertimbangkan beberapa hal dalam perekrutan karyawan: 

1. Harus dikenal dengan baik oleh tim 

2. Dapat dipercaya 

3. Memiliki kemampuan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 

4. Oleh karena IbIKK masih memasuki awal proses/tahapan produksi, maka 

karyawan tidak harus merupakan karyawan full time 

5. Beberapa bidang pekerjaan dapat dibantu oleh staf MRCPP sendiri, yaitu bagian 

produksi, stok, workshop dan keuangan 

 

Tabel 11. Nama Karyawan 

Unit 

Kerja 
Nama 

Deskripsi singkat 

karyawan 

Deskripsi singkat bidang 

pekerjaan 

Keuangan 
Selvia Septa 

Rani 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

Tim manajemen (non 

Membantu pengelolaan keuangan 

manajemen perusahaan IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 
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pengusul) IbIKK, 

lulusan SMK, usia 25 

tahun, domisili Malang 

pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

Penyusunan neraca dan rugi laba 

serta analisis keuangan lainnya 

Amelia M. 

Lolita, A.Md. 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

Tim manajemen (non 

pengusul) IbIKK, 

lulusan D3 Analis 

Pangan, usia 32 tahun, 

domisili Malang 

Membantu pengelolaan keuangan 

Program IbIKK 

Pencatatan transaksi pembelian, 

pengeluaran tim, pemasukan/ 

pendapatan 

Pemasaran 

Marcelinus A. S. 

Adhiwibawa, 

S.P.  

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

Tim manajemen (non 

pengusul) IbIKK, 

lulusan S1 Pertanian, 

usia 32 tahun, domisili 

Kota Batu 

Update informasi "Science Shop" 

Membantu mempromosikan produk 

dalam kaitannya dengan hubungan 

antara IbIKK/MRCPP dengan 

industri; Survey pasar dan atau 

studi konsumen 

Produksi 
Heriyanto, S.Si., 

M.Si., M.Sc.; 

Dr. Yuyun 

Yuniati, M.T.; 

Diah Mustika 

Lukitasari, M.P. 

Staf MRCPP yang 

diperbantukan dalam 

tim manajemen (non 

pengusul) IbIKK 

Produksi pigmen standar serta 

penyediaan jasa analisis pigmen 

Stok dan 

ekshibisi 

Membantu Tim IbIKK dan MRCPP 

untuk mengembangkan produk 

aplikasi pewarna alami NatChrom 

(NatChrom Food). 

 

c. Kendala Rekrutmen  

Pengelolaan usaha yang masih dalam awal pendirian tentunya menghadapi beberapa 

kendala. Kendala rekrutmen yang dihadapi adalah: 

- Kesesuaian kompetensi calon dengan spesifikasi pekerjaan. Pemecahan: untuk 

bagian produksi, sementara masih menggunakan bantuan dari staf MRCPP. 

Untuk bagian keuangan dan pemarasan, apabila terdapat perkembangan skala 

maka manajemen IbIKK merekrut dari mahasiswa yang memiliki kompetensi 

yang sesuai.  

- Kuantitas, jenis dan beban pekerjaan belum terdistribusi merata sepanjang tahun 

sehingga belum dibutuhkan karyawan tetap. Pemecahan: merekrut student staff 

dan bantuan dari staf MRCPP 

 

3.6. Fasilitas 

Daftar jumlah dan luasan ruang MRCPP yang digunakan untuk 

IbIKK ”PIGMENT Standar” disajikan pada Tabel 11. MRCPP sendiri terletak di 
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Gedung R&D Lantai 3, yang menjadi bagian dari kampus Universitas Ma Chung di 

Jalan Villa Puncak Tidar N-1, Malang (Gambar 10). Gedung R&D secara relatif 

terletak di dekat pintu gerbang utama kampus, sehingga cukup strategis dan 

memudahkan akses masuk konsumen. Seluruh ruangan telah dilengkapi dengan 

instalasi listrik (total daya seluruh kampus 240.000 Watt), jaringan internet LAN dan 

wifi, serta telepon paralel menggunakan PABX sehingga memungkinkan komunikasi 

antar gedung dan ruangan.  

 

Tabel 12. Jumlah dan luasan ruang yang dikelola IbIKK ”Pigmen Standar” 

No Ruangan Jumlah Luas Total (m
2
) 

1 Ruang administrasi 3 72,95 

2 Ruang seminar (meeting hall) 1 127,25 

3 
Ruang penyimpanan  

(glasswares dan bahan baku) 
2 24,50 

4 Ruang tamu (showroom) 1 23,64 

5 Laboratorium Mikrobiologi 4 49,85 

6 Laboratorium Preparasi 1 75,02 

7 Laboratorium Analisis 4 80,81 

8 Ruang pengemasan dan stok produk 1 21,00 

 

 

Gambar 11. Lokasi MRCPP sebagai pengelola IbIKK ”Pigmen Standar” 

 

3.7. Finansial 

Produksi prigmen standar organik NAT Chrom merupakan upaya produksi yang 
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dimungkinkan untuk dilaksanakan MRCPP menggunakan fasilitas yang ada saat ini. 

Modal awal yang dibutuhkan adalah IDR 240.000.000/ tahun selama 3 (tiga) tahun 

untuk memproduksi sebagaimana dirincikan dalam Gambar 12. 

 

Gambar 12. Target jumlah penjualan produk NAT Chrom pada tahun ke-I (Biru), ke-

II (merah), dan ke-III ( Hijau) 

 

 

Sistem Akuntansi, bookkeping, audit dan perpajakan akan diatur sebagai berikut: sistem 

akuntansi dan bookkeeping akan menggunakan sistem accrual based yakni pencatatan 

keuangan/pengakuan transaksi  saat terjadinya transaksi meski belum terjadi 

pembayaran. Sedangkan untuk sistem audit akan menggunakan audit internal 

Universitas yaitu dari Direktorat Perencanaan, Pengembangan, dan Pengelolaan 

Keuangan (DP3K) dan dibantu para Dosen Akuntansi yang memiliki kepakaran audit. 

Dari aspek pengelolaan perpajakan, unit bisnis masih akan mengikuti sistem dan 

pengelolaan pajak Universitas sampai unit bisnis ini siap menjadi badan usaha. Dari 

aspek pengelolaan persediaan bahan akan menggunakan sistem FIFO (first in first out) 

untuk alur stock/persediaan bahan, dan untuk penghitungan harga-harga HPP (harga 

pokok penjualan) dan transaksi bahan akan berbasis harga rata-rata.  
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Tabel 13. Proyeksi laba-rugi selama tiga tahun 

 

Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah Pro-Pure Pro-Industry Encapsulated Jumlah

1. Penjualan      191,684,000         38,346,350           9,432,500               239,462,850      104,173,000      142,760,100           7,554,540             254,487,640      123,300,000      509,803,350        24,607,730               657,711,080 

2. Biaya Produksi (Hpp)

a. Bahan Habis Pakai 82,848,000               91,176,000             103,246,000             

b. Upah 59,136,000               59,808,000             60,032,000               

c. Overhead:

    - Peralatan Penunjang 27,400,000               18,400,000             17,500,000               

    - Listrik, telpon, internet 10,000,000               10,000,000             10,000,000               

    - Jasa kebersihan 6,500,000                  6,500,000               6,500,000                 

    -  Sewa peralatan 23,500,000               23,500,000             23,500,000               

Jumlah biaya produksi -                     -                     209,384,000             -                     -                     209,384,000           -                     -                     220,778,000             

3. Biaya operasional:

a. Pemasaran & penjualan

     - Mobilitas marketing 20,000,000               19,816,000             13,800,000               

b. Administrasi dan umum 10,616,000               10,800,000             5,422,000                 

Jumlah biaya operasional -                     -                     -                     30,616,000               -                     -                     -                     30,616,000             -                     -                     19,222,000               

Biaya Produksi 240,000,000             240,000,000           240,000,000             

4 Laba (Rugi) sebelum Pajak (537,150)                    14,487,640             417,711,080             

Pajak Penghasilan (25%) 104,427,770             

5 Laba bersih setelah pajak -                     -                     -                     (402,863)                    -                     -                     -                     10,865,730             -                     -                     -                     313,283,310             

Tahun III
UraianNo.

Tahun I Tahun II
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Penjualan produk pigmen standar organik ditargetkan meningkat selama tiga tahun 

pertama produksi, hingga pada tahun ke-3 mencapai 1000 unit produk. Produksi  melalui 

pemanfaatan modal diperkirakan belum mencapai Pay Back Period (PBP) pada tahun 

pertama namun akan tercapai pada tahun ke-2 (Tabel 12). Pencapaian penjualan sesuai 

target yang telah ditentukan diperkirakan akan secara produktif memberikan arus kas 

(Tabel 13) yang baik untuk mempercepat pencapaian PBP. 

 

Tabel 14. Aliran Kas IbIKK 

1. Kas Awal           240,000,000           239,462,850           493,950,490 

2. Kas Masuk

a. Setoran modal        240,000,000 -                          240,000,000        240,000,000        

b. Hasil Penjualan -                       239,462,850        254,487,640        657,711,080        

c.  Hutang -                       - - -

Jumlah Kas Masuk 240,000,000      239,462,850        494,487,640        897,711,080        

3. Kas Tersedian untuk digunakan (1+2) 240,000,000      479,462,850        733,950,490        1,391,661,570     

4. Kas Keluar

a. Bahan Habis Pakai -                       82,848,000           91,176,000           103,246,000        

b. Upah -                       59,136,000           59,808,000           60,032,000           

c. Overhead: -                       

    - Peralatan Penunjang -                       27,400,000           18,400,000           17,500,000           

    - Listrik, telpon, internet -                       10,000,000           10,000,000           10,000,000           

    - Jasa kebersihan -                       6,500,000             6,500,000             6,500,000             

    -  Sewa peralatan -                       23,500,000           23,500,000           23,500,000           

d. Pemasaran & penjualan -                       

     - Mobilitas marketing -                       20,000,000           19,816,000           13,800,000           

e. Administrasi dan umum -                       10,616,000           10,800,000           5,422,000             

f. Bayar utang (pajak) -                       -                          -                          104,427,770        

Jumlah Kas Keluar -                       240,000,000        240,000,000        344,427,770        

5 Saldo Kas Akhir (3-4) 240,000,000      239,462,850        493,950,490        1,047,233,800     

No. Uraian Tahun I Tahun II Tahun IIIStart up
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Tabel 15. Proyeksi posisi keuangan (Neraca) 

No Start Up Tahun I Tahun II  Tahun III 

A

1 Aset Lancar

a. Kas 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

b. Sediaan -                              -                              -                              -                              

c. Perlengkapan -                              -                              -                              -                              

Jumlah Aset Lancar 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

2 Peralatan

a. Nilai Perolehan -                              -                              -                              -                              

b. Akumulasi Depresiasi -                              -                              -                              -                              

Jumlah Aset Tetap -                              -                              -                              -                              

240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

B

1 Utang Biaya/usaha -                              -                              -                              -                              

Jumlah Utang -                              -                              -                              -                              

2 Ekuitas

a. Modal Awal 240,000,000             240,000,000             479,462,850             733,950,490            

b. Peningkatan (penurunan) Ekuitas -                              (537,150)                    14,487,640               313,283,310            

Jumlah Ekuitas 240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         

240,000,000             239,462,850             493,950,490             1,047,233,800         Total Kewajiban dan Ekuitas

Nama Aset

Total Aset

Aset

Kewajiban dan Ekuitas

 

 

Perhitungan terhadap neraca keuangan  juga diperlukan sebagai studi terhadap kelayakan 

usaha pigmen standar organik (Tabel 14). Simulasi perhitungan neraca produksi pigmen 

standar organik menunjukan ekuitas keuangan berhasil melampaui nilai modal yang 

ditanamkan pada tahun ke-3. Pengolahan data-data keuangan melalui tahapan yang telah 

dilakukan kemudian dapat dianalisa untuk memperoleh penarikan kesimpulan melalui 

beberapa paremeter utama diantaranya, Pay back period yang mencapai 2 Tahun 3 Bulan, 

NPV senilai 17.636.983, IRR senilai 10.50%, dan Provitability Index senilai 1.35.  
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Perhitungan PBP, NPV, IRR, dan PI 

1. PAYBACK PERIOD

INITIAL INVESTMENT (IDR) 240,000,000

PV NCF

6.0%

0 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 -Rp380,059 -Rp380,059 -Rp240,380,059

2 Rp10,865,730 Rp9,670,461 Rp9,290,402 -Rp230,709,598

3 Rp313,283,310 Rp263,038,708 Rp272,329,110 Rp32,329,110

32,329,110

313,283,310

Payback Period usaha tersebut adalah 2 Tahun 3 bulan

2. NET PRESENT VALUE (NPV)

PV DCF

8.0%

0 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 0.925926 -Rp373,021

2 Rp10,865,730 0.857339 Rp9,315,612

3 Rp313,283,310 0.793832 Rp248,694,392

Net Present Value Usaha adalah 17,636,983

3. INTERNAL RATE RATIO (IRR)

DF DF

12.0% 15.0%

0 -Rp240,000,000 -Rp240,000,000

1 -Rp402,863 0.892857 -Rp359,699 0.869565 -Rp350,315

2 Rp10,865,730 0.797194 Rp8,662,093 0.756144 Rp8,216,053

3 Rp313,283,310 0.711780 Rp222,988,872 0.657516 Rp205,988,862

PV1 Rp231,291,267 PV2 Rp213,854,599

Net Present Value (NPV) NPV 1 -Rp8,708,733 NPV2 -Rp26,145,401

IRR  =          r1 + + NPV1 x (  r2 - r1)

(PV1-PV2)

IRR  =      12% + -Rp8,708,733 3.0%

Rp17,436,667

IRR  =  0.1050 10.50%

4. PROVITABILITY INDEX (PI)

Net invest = Rp323,746,178

Initial Invest Rp240,000,000

Maka Provitabilitas Index adalah 1.35

KESIMPULAN ANALISIS KELAYAKAN :

Berdasarkan data - data hasil analisa keuangan tersebut diatas dilihat dari :

1. Payback Period 2 Tahun 3 bulan

2. Net Present Value Rp17,636,983 pd tingkat bunga 8.0%

3. Internal Rate of Return 10.50% lebih besar dari tingkat bunga deposito

4. Provitability Index 1.35 lebih besar dari 1

Saldo

1.24

Tahun Ke Net Cash Flow Akumulasi NCF

Present Value

   x 12 =

Tahun Ke Net Cash Flow Present

Tahun Cash In flow Present Value
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BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

 

Universitas Ma Chung (UMC) merupakan salah satu perguruan tinggi swasta di 

Indonesia yang didirikan tahun 2007 berlokasi di perbatasan antara Kota dan Kabupaten 

Malang, Propinsi Jawa Timur. UMC memiliki 3 Fakultas (Sains dan Teknologi, Ekonomi 

dan Bisnis, serta Bahasa dan Sastra) dengan jumlah dosen 71 orang dan 2 orang guru 

besar, serta 1.202 orang mahasiswa. Kampus UMC memiliki lingkungan kampus milik 

sendiri dengan luas total 4.387 hektar di wilayah Kelurahan Karangwidoro (7.958 Lintang 

Selatan, 112.589 Bujur Timur). Saat ini, Universitas Ma Chung memiliki empat gedung: 

satu gedung untuk kegiatan administrasi (Gedung Rektorat, 2.000 m
2
), satu gedung 

serbaguna (Gedung Balai Pertiwi, 1.700 m
2
), satu gedung untuk kegiatan perkuliahan 

(Gedung Bhakti Persada, 10.400 m
2
) yang berlantai tiga dan basement untuk area parkir, 

satu gedung student center berlantai dua sebagai pusat kegiatan kemahasiswaan 

dilengkapi dengan fasilitas kolam renang (Student Center, 3.456 m
2
), dan satu gedung 

tujuh lantai Research and Development Center (R&D Center, 5.929 m
2
). Saat ini 

Universitas memiliki 29 ruang kuliah yang dilengkapi dengan proyektor LCD dan AC, 8 

ruang auditorium, 22 ruang laboratorium, serta 15 ruang perpustakaan termasuk Chinese 

Corner. Ruang kuliah yang siap dipergunakan berjumlah 28 ruang dengan luas total 1.9 

hektar dan didukung 19 laboratorium dengan model penggunaan resource sharing. 

Website UMC dapat diakses melalui alamat:  www.machung.ac.id. 

Tim Pelaksana merupakan perpaduan sinergis antara Dr. Leenawaty Limantara 

sebagai dosen dan peneliti pigmen alami sejak 1991 dengan Dr. Anna Triwijayanti 

sebagai dosen dengan bidang keahlian Manajemen Pemasaran dan Perilaku Konsumen, 

sebagaimana dibuktikan dengan publikasi hasil penelitian yang bersangkutan, didukung 

oleh beberapa peneliti dan dosen muda. Pengalaman kemitraan Dr. Leenawaty Limantara 

antara lain dengan PT Sidomuncul dan PT Nutrend Internasional (klorofil cair), PT 

Synergy Worldwide Indonesia (sabun klorofil), PPKS dan PT Sekar Laut (enkapsulat 

karoten sawit), PT Indoalgae Akuakultur (jamu antihiperkolesterol), serta PT Martina 

Berto (masker klorofil). Pengalaman hibah terkait yang pernah diterima Dr. Anna 

Triwijayanti antara lain hibah penelitian dari Pusat Penelitian Obat dan Tanaman (PPOT) 

dan hibah pengabdian masyarakat untuk penerapan ipteks.  
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Gambar 13. Peta kerjasama riset MRCPP dengan institusi pendidikan dan penelitian 

 

Kegiatan IbIKK ini diusulkan oleh MRCPP Universitas Ma Chung yang menjadi 

pusat penelitian ilmu alam bagi dosen dan mahasiswa, praktikum mahasiswa, workshop 

dan pelatihan, serta kegiatan pengabdian masyarakat oleh dosen dan peneliti yang 

tergabung di MRCPP. Topik IbIKK “Pigmen Standar” sendiri sesuai dengan Rencana 

Induk Penelitian (RIP) Universitas Ma Chung yang berpusat pada pemanfaatan sumber 

daya alam. Sebaran kerjasama riset MRCPP dengan berbagai institusi dalam dan luar 

negeri tersaji pada Gambar 13. Bahkan, MRCPP telah mendapat pembinaan langsung 

dari Kementerian Riset dan Teknologi sebagai Pusat Unggulan Iptek Binaan (SK No. 

284/M/Kp/XI/2013) yang turut mengemban tanggung jawab untuk mengolah dan 

meningkatkan nilai jual produk lokal. Seluruh Tim Pengusul merupakan bagian dari 

MRCPP ataupun Universitas Ma Chung, dan mengambil bagian penuh dalam manajemen 

IbIKK “Pigmen Standar”. Dosen dan peneliti MRCPP berperan sebagai penanggung 

jawab produksi dan pengembangan, serta trainer, sedangkan dosen Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis yang tergabung berperan sebagai pengelola manajemen dan keuangan, pengarah 

strategi bisnis dan pemasaran yang akan diterapkan. IbIKK “Pigmen Standar” merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari Universitas Ma Chung, sehingga akuntabilitas 

pemasukan dan pengeluaran uang berada di bawah pengelolaan UMC, secara khusus akan 

dipertanggungjawabkan kepada Wakil Rektor II bidang non-akademik.  
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BAB 5. HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1. Bahan Baku: Pemberdayaan Warga untuk Budidaya Tanaman Sumber 

Potensial  

Salah satu tanaman sumber potensial yang dimanfaatkan sebagai bahan baku 

NatChrom adalah daun suji (Pleomele angustifolia N. E. Brown). Daun suji memiliki 

kandungan klorofil tertinggi di antara tumbuhan hijau lainnya, diikuti dengan daun pandan, 

serta telah sejak lama digunakan sebagai pewarna alami makanan. MRCPP melalui 

kegiatan IbIKK telah mengembangkan metode isolasi kloroplas daun suji (Lampiran 1a) 

untuk bahan baku isolasi klorofil a dan b (analytical grade), berikut encapsulated grade 

warna hijau. Untuk memenuhi kebutuhan bahan baku, MRCPP memberdayakan warga 

sekitar yaitu Bapak Arifin untuk merawat dan memelihara kebun suji yang ditempatkan di 

Laboratorium Alam MRCPP, Universitas Ma Chung (Gambar 14).  

 

  

Gambar 14. Laboratorium Alam MRCPP, berlokasi di sebelah Gedung Student Center 

Universitas Ma Chung, dengan budidaya tumbuhan suji. 

 

5.2. Produksi: Penambahan Varian Pigmen Standar (α-karoten) 

Produksi pigmen standar tahun pertama diawali dengan tiga pigmen utama, yaitu β-

karoten, fukosantin, klorofil. Hasil analisis pigmen standar ditampilkan pada Gambar 15 
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berikut, masing-masing dengan analisis kromatografi cair dan spektroskopi massa untuk 

memastikan kemurnian pigmen yang diproduksi. Produksi pigmen standar fukosantin 

memanfaatkan rumput laut coklat Padina australis, klorofil a dari Chlorella regularis 

ataupun Pleomele angustifolia, dan β-karoten dari wortel (Daucus carota).  
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Gambar 15. Hasil analisis pigmen standar fukosantin, klorofil a, dan β-karoten. 

 

Pada perkembangan di tahun kedua, varian pigmen standar analytical grade 

dikembangkan untuk 4 jenis pigmen lainnya, yaitu lutein, likopen, zeaksantin, dan 

feofitin. Hasil analisis pigmen standar ditampilkan pada Gambar 16 berikut, masing- 

masing dengan analisis kromatografi cair untuk memastikan kemurnian pigmen yang 

diproduksi. Produksi pigmen standar lutein memanfaatkan biji jagung Zea mays, likopen 

dari tomat Lycopersicum esculentum, dan zeaksantin  dari mikroalga   (Chlorella sp). 
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Gambar  16. Sertifikat   analisis   pigmen  standar  lutein,   likopen,  zeaksantin, serta 

feofitin a. 

 

Pada tahun ketiga, menyesuaikan dengan permintaan konsumen, MRCPP 

menambah varian alfa-karoten yang dihasilkan dari wortel ataupun isolat karoten crude 

palm oil (CPO), sebagaimana ditampilkan pada Gambar 17 berikut. Publikasi terkait 

pengujian dengan pigmen standar alfa dan beta karoten disajikan pada Lampiran 1b. 

Sedangkan flowchart produksi ditampilkan pada Lampiran 2.  
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Gambar 17. Sertifikat analisis pigmen standar -karoten. 

 

5.3. Proses dan Fasilitas: Green Chemistry, Pengembangan Produk 

Mempertimbangkan bahwa produksi pigmen standar NatChrom tidak dapat hanya 

bertumpu pada kategori kemurnian tinggi (analytical grade), maka sejak perencanaan 

tahun 2015, MRCPP juga memproduksi NatChrom kategori terenkapsulasi 
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(encapsulated grade) untuk tujuan pewarnaan pangan dan penyediaan bahan tambahan 

pangan fungsional. Peran NatChrom encapsulated grade sangat penting sebagai 

alternatif penggunaan pewarna pangan sintetik yang memiliki resiko alergi dan 

hipersensitivitas, terutama pada anak-anak. Pada tahun ketiga, proses produksi 

encapsulated grade telah tuntas diujicobakan dengan pendekatan green chemistry, 

yaitu: metode ekstraksi fisik, tanpa pemanasan, dan tanpa menggunakan pelarut organik 

(Lampiran 1c). Perkembangan teknologi proses ini selaras dengan investasi peralatan 

freeze dryer untuk menambah kapasitas produksi unit bisnis di MRCPP. Beberapa 

warna utama yang telah siap didapatkanoleh konsumen adalah kuning dan jingga 

(pengajuan paten sederhana IbIKK tahun I), merah (pengajuan paten sederhana IbIKK 

tahun II), serta hijau (rencana pengajuan paten sederhana pada tahun III). Gambar 18 

berikut menampilkan NatChrom encapsulated grade dengan 3 varian warna dasar yang 

paling banyak digunakan pada produk pangan, berikut contoh ketika diaplikasikan pada 

produk kue basah.  

 

   

 

Gambar 18. NatChrom encapsulated grade untuk pewarna alami makanan: kuning, 

merah, dan hijau 
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5.4. Pemasaran dan SDM 

Metode pemasaran yang telah berjalan pada tahun I dan II adalah melalui media 

promosi online (website) dan tercetak (brosur), serta melalui berbagai kegiatan eksebisi 

skala nasional (Harteknas XXI, 9-12 Agustus 2016, Solo), hingga internasional (SIAL 

Interfood, 9-12 November 2016, JIExpo Kemayoran Jakarta). Perolehan pemasukan 

melalui pigmen standar kemurnian tinggi (analytical grade), bahkan dilengkapi dengan 

jasa layanan analisis menggunakan pigmen standar, dirasa telah dapat berjalan konstan 

selama tahun I hingga pertengahan tahun III berlangsung.  

 

 

Gambar 19. UMKM binaan tim pelaksana IbIKK Pigmen Standar. 

 

Dengan tujuan meningkatkan pemasaran NatChrom encapsulated grade, metode 

pemasaran yang dipilih adalah indirect marketing, di mana produk utama dipasarkan 

secara tidak langsung melalui produk turunannya. Bersamaan dengan upaya 

pemberdayaan masyarakat dan pembinaan UMKM, pada tahun ketiga MRCPP 

membina Ibu Tan Angela Haryadi (pemilik usaha catering dan bakery, skala rumah 

tangga, izin usaha belum terdaftar, Gambar 19) untuk mengolah dan memasarkan 

produk pangan menggunakan pewarna alami fungsional NatChrom. Tiga bulan pertama  

(Maret – Mei) merupakan waktu pendekatan dan pembinaan, di mana tim pelaksana 

IbIKK menerapkan sistem honorarium dan dukungan fasilitas pembuatan produk 
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menggunakan NatChrom. Selanjutnya, pada tiga bulan berikutnya (Juni-Agustus), yang 

bersangkutan telah mampu memperoleh peningkatan pendapatan sendiri melalui 

diversifikasi produk NatChrom Food, namun NatChrom encapsulated grade masih 

berupa subsidi dari unit bisnis. Direncanakan, pada akhir tahun (September dst.), 

UMKM binaan telah memilik kepercayaan diri untuk menjalankan usahanya sendiri 

serta menjadi sumber pemasukan (rekan bisnis) bagi IbIKK Pigmen Standar di 

Universitas Ma Chung. Beberapa produk olahan yang dihasilkan antara lain dalam 

bentuk kue basah (bapao, kue jala, ongol-ongol, cake kukus, roll tart) serta produk beku 

(mochi ice cream), yang kesemuanya memanfaatkan pewarna alami NatChrom 

encapsulated grade.  

 

  

 

Gambar 20. Kemasan NatChrom Food (atas) dan NatChrom grade enkapsulat (bawah). 
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Gambar 20 berikut menampilkan kemasan NatChrom Food yang ditujukan untuk 

pemasaran tidak langsung terhadap NatChrom pigmen standar encapsulated grade.  

Pada bagian belakang kemasan ditampilkan promosi yang diharapkan dapat menarik 

konsumen (masyarakat luas) untuk membeli langsung NatChrom dalam bentuk 

encapsulated grade.  

 

5.5. Finansial: 

Laporan keuangan (laba-rugi disajikan pada Lampiran 4.) 

 

Tabel 16. Ringkasan Status Kemajuan berdasar luaran Tahun III IbIKK Pigmen 

Standar 

 No. Komponen 

Luaran IbIKK Pigmen Standar 

Target Luaran Tahun III 
Status Kemajuan  

hingga 31 Juli 2017 

1 Bahan baku Pemberdayaan warga untuk 

budidaya tanaman sumber 

pigmen potensial 

- Pemberdayaan warga (Bpk. Arifin) 

untuk budidaya tumbuhan suji 

sebagai salah satu bahan baku 

potensial yang telah sulit ditemui di 

pasaran. 

- Luaran: 1 draft publikasi (Lampiran 

1a) 

2 Produksi Produksi Pigmen Standar 

NatChrom serta NatChrom 

Food (berbasis olahan 

encapsulated/industrial 

grade pigments) 

- Produksi NatChrom encapsulated 

grade skala pilot plant. 

- Produksi tambahan 1 pigmen 

standar, alfa karoten. 

- Luaran: 1 publikasi status accepted 

(Lampiran 1b) 

3 Proses Penerapan proses produksi 

dengan pendekatan green 

chemistry, meminimalkan 

penggunaan senyawa kimia  

 

 

- Metode ekstraksi fisik, tanpa 

pemanasan, tanpa pelarut organik, 

yang telah terujicoba. 

- Luaran: 1 publikasi status accepted 

(Lampiran 1c). 

 

4 Manajemen Struktur unit bisnis lengkap 

dan efisien, layak menjadi 

contoh 

- Sistem manajerial Surat No. 

120/MACHUNG/LPPM/IX/2015) 

- Manual mutu dan manual sistem 

manajemen mutu telah tersusun. 

5 Pemasaran Penguatan customer 

channels and relationships 

- Penerapan indirect marketing untuk 

penguatan customer channels and 
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melalui website dan eksebisi 

nasional-internasional 

(Asia). 

 

relationship. 

- Keikutsertaan dalam Business 

Gathering BBIA (Bogor, 12 Juli 

2017, Lampiran 3). 

- Keiikutsertaan dalam eksebisi 

nasional, Harteknas XXII, 10-13 

Agustus 2017, Makasar. 

6 SDM 1 manajer produksi 

5 staf produksi 

1 staf stok & workshop 

1 manajer pemasaran 

1 staf keuangan 

- Manajer Produksi (1): Tatas H. P. 

Brotosudarmo (analytical grade) 

- Staf Produksi (5): Heriyanto, 

Katarina Purnomo, Renny 

Indrawati, Rosita D. Chandra, 

Chandra Ayu Siswanti 

- Staf stok dan workshop (1): Diah 

Mustika Lukitasari 

- Manajer Pemasaran (1): Dr. Anna 

Triwijayanti. 

- Staf keuangan (1): Selvia Septa 

Rani 

7 Fasilitas Investasi freeze dryer (up 

scale) 

- 1 unit freeze dryer Martin Christ, 

Germany 

8 Finansial Tahun ke-IV investasi telah  

siap menjadi unit produksi 

mandiri 

- Persiapan tata kelola unit bisnis 

masih perlu dilakukan, 
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BAB 6. RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA 

 

Berdasarkan tabel prediksi luaran IbIKK ”Pigmen Standar”, maka rencana 

tahapan berikutnya meliputi; 

1. Peningkatan kuantitas penjualan NatChrom analytical grade, melalui paket jasa 

layanan analisis. 

2. Peningkatan kuantitas penjualan NatChrom encapsulated grade, melalui metode 

indirect marketing dan pembinaan UMKM masyarakat sekitar. 

3. Penyempurnaan tata kelola finansial unit bisnis agar menjadi unit produksi yang 

mandiri 
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BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kegiatan sosialisasi, pemasaran, serta produksi pigmen standar ”NAT Chrom” 

telah diinisiasi pada tahun 2015 sebagai tahun pertama kegiatan IbIKK Pigmen Standar. 

Jenis pigmen standar yang diproduksi ataupun dipasarkan pada tahun pertama hingga 

tahun ketiga meliputi tipe analytical grade (7 species pigmen) yang ditujukan untuk 

keperluan standar riset kemurnian tinggi (>95%), serta encapsulated grade (3 species 

warna dasar).   

Saran yang dapat diberikan untuk kegiatan di tahun berikutnya adalah 

peningkatan pemasaran pigmen standar kemurnian tinggi melalui paket jasa layanan 

analisis pigmen dan interpretasi data, serta pigmen standar terenkapsulasi melalui 

metode pemasaran tak langsung.   
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Artikel ilmiah (draft, bukti status: submission atau reprint) 

 



 

55 

 

 



 

56 

 

 



 

57 

 

 



 

58 

 

Lampiran 2. Manual Produksi Pigmen Standar 
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Lampiran 3. Keikutsertaan dalam Bussiness Gathering BBIA 
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Lampiran 4. Tabel laba rugi penyelenggaraan unit bisnis IbiKK  

 

LAPORAN LABA RUGI 

2017 

 

 

       

 

 

       Keterangan Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Total 

Penjualan                

Pigment Standard dan 

Pewarna Alami Rp1,200,000 Rp940,500  - Rp1.390,500  Rp7,009,000  Rp811,000 Rp250,000 

 Laba Kotor Rp1,200,000 Rp940,500  - Rp1.390,500  Rp7,009,000  Rp811,000 Rp250,000 Rp11,601,000 

                 

Biaya-Biaya:                

Biaya Operasional - - - - Rp10,207,704  Rp1,265,840 Rp8,786,000  

Jumlah Biaya-Biaya - - - - Rp10,207,704  Rp1,265,840 Rp8,786,000 Rp20,259,544  

                 

Laba (Rugi) Rp1,200,000 Rp940,500  - Rp1.390,500  (Rp 3.198.704)  (Rp454,840) (Rp8,536,000) (Rp8,658,544)  


